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DAFTAR TRANSLITERASI DAN SINGKATAN
A. Transliterasi
1. Konsonan
ا = tidak dilambangkan د = d ض = d} ك = k
ب = b ذ = z\ ط = t} ل = l
ت = t ر = r ظ = z} م = m
ث = s\ ز = z ع = ‘ ن = n
ج = j س = s غ = g و = w
ح= h} ش = sy ف = f ھ = h
خ = kh ص = s} ق = q ي = y
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan
tanda (’).
2. Vokal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau
harakat, transliterasinya sebagai berikut:
Tanda Huruf Tanda Huruf
 َا a  َْﻰـ Ai
 ِا i  ِﻰـ Ii
 ُا u وـُــ Uu
3. Madda
Harkat dan Huruf Nama Huruf Nama
ى َ ... | ا َ ... fath}ah dan alif atau ya a> a dan garis di atas
 ِ◌ﻰـ kasrah dan ya i> i dan garis di atas
وـُــ d}ammah dan wau u> u dan garis di atas
xiii
4. Ta marbu>t}ah
Ta marbu>t}ah harkat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya [t]. Ta
marbu>t}ah harkat sukun, transliterasinya [h]. Ta marbu>t}ah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka
ta marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h).
5. Syaddah (Tasydi>d)
(  ٌ◌ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan huruf
(konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. ى ber-tasydid di akhir sebuah
kata dan didahului oleh huruf kasrah ( ّﻰِـــــ), ditransliterasi seperti huruf
maddah (i>).
6. Kata Sandang
 لا (alif lam ma‘rifah), ditransliterasi seperti biasa, al-, ditulis terpisah
dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-).
7. Hamzah
Transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata.
8. Singkatan
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam
a.s. = ‘alaihi al-sala>m
Q.S. …/…: 4 =  Quran, Surah …, ayat 4
UU = Undang-undang





Konsentrasi : Pendidikan dan Keguruan
Judul Tesis : Pelaksanaan Tugas Guru Pendidikan Agama Islam dalam
Meningkatkan Pengamalan Ibadah Peserta Didik SMPN 1
Lappariaja Kabupaten Bone
Tesis ini berjudul Pelaksanaan Tugas Guru Pendidikan Agama Islam dalam
Meningkatkan Pengamalan Ibadah Peserta Didik SMPN 1 Lappariaja Kabupaten
Bone. Fokusnya adalah pelaksanaan tugas guru pendidikan agama Islam dalam
pengamalan ibadah peserta didik. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
tugas guru pendidikan agama Islam dalam meningkatkan pelaksanaan pengamalan
ibadah peserta didik dan untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat guru
pendidikan agama Islam dalam meningkatkan pelaksanaan pengamalan ibadah
peserta didik di SMPN 1 Lappariaja Kab. Bone.
Data diolah dan dianalisis dengan menggunakan metode kualitatif.
Pendekatan yang digunakan yaitu pendekatan manajerial, yuridis, pedagogis, dan
teologis-normatif. Sumber data terdiri dari data primer yaitu guru dan peserta didik
sebagai informan kunci dan data sekunder yaitu sejarah sekolah, maupun file-file
lainnya sebagai data pendukung. Instrumen yang digunakan adalah pedoman
observasi, pedoman wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisa data yaitu melalui
proses reduksi data, display data, dan verifikasi data, kemudian data tersebut diuji
dengan menggunakan teknik crosscheck diantara semua data yang telah didapatkan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan tugas guru agama Islam
dalam meningkatkan pengamalan ibadah siswa di SMPN 1 Lappariaja Kabupaten
Bone dilakukan dengan mengontrol kegiatan pelaksanaan salat peserta didik, guru
menjadi teladan bagi peserta didik, guru senantiasa mengarahkan, ceramah,
mendemonstrasikan, dan memerintah peserta didik agar senantiasa melaksanakan
ibadah salat maupun ibadah-ibadah yang lain. Selain itu, guru SMPN 1 Lappariaja
Kab. Bone juga memberikan motivasi atau apresiasi bagi peserta didik yang aktif
dan rajin melaksanakan ibadah salat. Faktor Pendukung yaitu adanya kerjasama guru
pendidikan agama Islam dengan wali kelas, mengadakan kegiatan amaliah
Ramadhan dan Hari Besar Islam, seperti pesantren kilat, peringatan Isra’ Mi’raj, dan
pemberian zakat fitrah kepada masyarakat kurang mampu di sekitar lingkungan
sekolah. Faktor Penghambat yaitu ruang mushalla yang sempit dan tempat wudhu
yang sedikit sehingga tidak bisa untuk menampung peserta didik. Terkadang guru
tidak sempat melaksanakan pengontrolan sehingga peserta didik berbuat semaunya
sendiri dalam pelaksanaan salat serta kebiasaan berkumpul sambil cerita hal-hal
yang tidak bermanfaat.
Adapun implikasi dalam penelitian ini diharapkan kepada setiap tenaga
pendidik (guru) sekiranya dalam pelaksanaan tugas lebih baik agar pengamalan
ibadah siswa dapat lebih baik sehingga menciptakan IMTAK dalam diri setiap
siswa. Kemudian unsur pimpinan sekolah mengadakan berbagai kegiatan dan
pelatihan keagamaan setiap semester dan bulan ramadhan untuk meningkatkan
pengetahuan dan pemahaman siswa tentang agama.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Sekolah sebagai suatu lembaga yang menyelenggarakan pendidikan formal
mempunyai tugas yang sangat penting dalam mendewasakan peserta didik agar
menjadi anggota masyarakat yang berguna. Hal ini sesuai dengan fungsi dan tujuan
Pendidikan Nasional sebagaimana tercantum dalam Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional BAB II pasal
3.
Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa dan bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik
agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.1
Pendidikan merupakan modal dasar keberhasilan pelaksanaan pembangunan
nasional di segala bidang. Pendidikan memiliki posisi strategis dalam aspek
pembangunan khususnya pada upaya pengembangan sumber daya manusia, sehingga
pendidikan harus dilaksanakan dengan sebaik-baiknya agar dapat menghasilkan out
put yang berkualitas.
Agama Islam sangat memperhatikan pendidikan. Dalam al-Qur’an terdapat
ajaran berisi prinsip-prinsip yang berkaitan dengan kegiatan atau usaha pendidikan.
Islam sangat menghargai orang-orang berilmu, sehingga mereka pantas mencapai
1Republik  Indonesia, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional (Bandung: Fokus Media, 2006), h. 101.
2taraf ketinggian keutuhan hidup, sebagaimana firman Allah swt. dalam Q.S. al-
Muja>dilah/58: 11 yang berbunyi:
                       
                   
   
Terjemahnya:
Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi
kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan
Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.2
Kualitas manusia yang dibutuhkan oleh bangsa Indonesia saat ini dan masa
akan datang adalah manusia yang mampu menghadapi persaingan yang semakin
ketat dengan bangsa lain di dunia. Kualitas manusia Indonesia tersebut dihasilkan
melalui penyelengaraan pendidikan yang bermutu. Oleh karena itu, guru mempunyai
fungsi, peran dan kedudukan yang sangat strategis.
Dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 14 tahun 2005 tentang Guru
dan Dosen, Bab I, pasal I ayat (I) disebutkan bahwa:
Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik
pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan
pendidikan menengah.3
2Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahan (Cet. X; Bandung: CV
Diponegoro, 2007), h. 90.
3Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Departemen Agama RI, Kumpulan Undang-undang
dan Peraturan Pemerintah RI tentang Pendidikan (Jakarta: t.p., 2007), h. 3.
3Sebagai tenaga profesional, guru dituntut tidak hanya mampu mengelola
pembelajaran saja, tetapi juga harus mampu mengelola kelas. Karena setiap guru
masuk ke kelas, maka pada saat itu pula ia menghadapi dua masalah pokok, yaitu
masalah pengajaran dan masalah manajemen. Masalah pengajaran adalah usaha
untuk membantu peserta didik dalam mencapai tujuan khusus pengajaran secara
langsung.  Sedangkan masalah manajemen adalah usaha untuk menciptakan dan
mempertahankan kondisi sedemikian rupa sehingga proses pembelajaran dapat
berlangsung secara efektif dan efisien.
Muh. Uzer Usman mengklasifikasikan peranan guru dalam proses
pembelajaran ke dalam empat bagian yang paling dominan yaitu: guru sebagai
demonstrator, guru sebagai pengelola kelas, guru sebagai mediator/fasilitator dan
guru sebagai evaluator.4
Pengelolaan kelas adalah upaya yang dilakukan oleh guru dalam menciptakan
dan mempertahankan serta mengembang tumbuhkan motivasi belajar untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan.5 Sedangkan menurut Ahmad Rohani
“pengelolaan kelas yang efektif merupakan prasyarat mutlak bagi terjadinya proses
belajar mengajar yang efektif”.6 Pengelolaan dipandang sebagai salah satu aspek
penyelenggaraan sistem pembelajaran yang mendasar, di antara sekian macam tugas
guru di dalam kelas.
4Muh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional (Cet. XIV; Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2002),  h. 9-11.
5N. A. Ametembung, Manajemen Kelas (Bandung: IKIP, 1981), h. 22.
6Ahmad Rohani HM, Pengelolaan Pengajaran (Cet. II; Jakarta: PT. Rineka Ciepta, 2004), h.
124.
4Kegagalan seorang guru mencapai tujuan pembelajaran berbanding lurus
dengan ketidakmampuan guru mengelola kelas. Indikator dari kegagalan itu seperti
prestasi belajar murid rendah, tidak sesuai dengan standar atau batas ukuran yang
ditentukan. Oleh karena itu, pengelolaan kelas merupakan kompetensi guru yang
sangat penting dikuasai dalam rangka proses pembelajaran, maka setiap guru
dituntut memiliki kemampuan dalam mengelola kelas.
Sehubungan dengan fungsinya sebagai pengajar, pendidik dan pembimbing,
pelatih dan lain sebagainya, maka diperlukan adanya berbagai tugas pada diri guru.
Tugas guru ini akan senantiasa menggambarkan pola tingkah laku yang diharapkan
dalam berbagai interaksi, baik dengan peserta didik, sesama guru maupun dengan
staf yang lain. Dari berbagai kegiatan interaksi belajar mengajar, dapat dipandang
sebagai sentral bagi peranannya, sebab baik disadari atau tidak bahwa sebagian dari
waktu dan perhatian guru banyak dicurahkan untuk menggarap proses belajar
mengajar dan berinteraksi dengan peserta didiknya.7
Tata cara membesarkan anak, nilai- nilai yang akan ditanamkan padanya,
serta cara anak diharapkan berfungsi dalam masyarakat, kelak menjadi pusat
perhatian pada semua komunitas. Persoalan pendidikan yang memang rumit ini telah
memicu berbagai diskusi dan perdebatan di berbagai tingkatan dengan berbagai cara.
Begitu penting masalah pendidikan, sehingga muncul berbagai metode yang dipakai
oleh guru dalam rangka mencerdaskan peserta didik.
Secara ideal, supaya agama dapat dihayati kemudian diamalkan, hendaknya
agama itu masuk ke hati sanubari kemudian menjadi bagian yang tidak terpisahkan
dalam kepribadian. Dengan mengetahui dan memahami, menghayati dan
7Ibid, h. 141.
5mengamalkan ajaran agama yang telah diperintahkan oleh Allah swt., maka dalam
hati akan terdapat suatu kepribadian yang kuat yakni kepribadian Islami. Selain
pendidikan agama yang diberikan secara formal di sekolah, diperlukan pula latihan
dan pembiasaan hidup sesuai dengan ajaran agama Islam di rumah, di sekolah
maupun di masyarakat.
Penulis mengaitkan pendidikan dengan konsepsi-konsepsi politik dan hakikat
manusia. Di tingkat pendidikan nonformal, para orang tua peserta didik yang
bertanggung jawab telah mengembangkan prinsip-prinsip pengasuhan anak yang
mencerminkan harapan-harapan keturunan mereka, tentang peran anak-anak kelak
dalam masyarakat, serta nilai-nilai panutan anak dimasa depan sebagai individu dan
warga negara.
Kedua wacana tersebut (manusia sebagai individu dan masyarakat) sering
berkonflik, khususnya pada masyarakat yang kehidupannya sangat kompleks, hingga
menuntut cara-cara formal untuk menyalurkan dan diharapkan dapat menyegarkan
serta memperbaharui kebudayaannya selama teori pendidikan menjadi semakin
formal semakin teoretis dan semakin abstrak, persoalan-persoalan mendesak yang
harus segera ditangani tentang pengasuhan anak sering tampak terabaikan atau
sengaja tidak digubris. Sungguh sering teori pendidikan dipadati dengan muatan
lokal hingga dititik tertentu. Penting rasanya untuk meneliti kembali segenap fungsi
pendidikan dalam kebudayaan.
Effendy menjelaskan tujuan pendidikan secara khusus, yakni meningkatkan
pengetahuan seseorang mengenai suatu hal, sehingga ia menguasainya. Tujuan
tersebut hanya akan tercapai bila dalam prosesnya dilakukan secara komunikatif.8
8M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam (Cet. IV; Jakarta: Bumi Aksara, 1996), h. 101.
6Sehingga dapat diketahui bahwa esensi pendidikan adalah mengembangkan
kemampuan, sikap, dan bentuk-bentuk nilai positif lainnya dalam masyarakat
dimana seseorang hidup.
Sebenarnya, al-Quran tidak mengemukakan secara eksplisit ayat-ayat tentang
pendidikan yang inklusif pada guru, namun al-Quran menegaskan kepada setiap
pribadi muslim agar mewaspadai diri dan keluarganya agar tidak tersentuh oleh api
neraka. Setiap orang beriman adalah pendidik. Sehubungan dengan itu, tugas
pendidik  identik dengan tugas para rasul, yaitu taz\kiyah dan ta’li>m. 9
Taz\kiyah yang berarti menyucikan fisik, pikiran, jiwa dan hati peserta didik,
berusaha mengembang dan mendekatkan diri kepada Allah swt. seraya menjaga
fitrah-Nya dari segala kemungkinan yang dapat merusak. Sedangkan ta’li>m
menyampaikan ilmu pengetahuan kepada anak didik.10
Pendidikan agama sebenarnya sama dengan pendidikan lainnya, yakni
mengangkat tiga aspek yaitu: kognitif, afektif, dan psikomotorik. Ini berarti
pendidikan agama bukan hanya sekadar memberi pengetahuan tentang keagamaan,
justru yang lebih utama adalah membiasakan peserta didik untuk taat dan patuh
menjalankan ibadah dan berbuat amal saleh serta bertingkah laku dalam
kehidupannya sesuai dengan norma-norma yang telah ditetapkan dalam ajaran
Islam.11
Untuk mewujudkan fungsi dan tujuan tersebut, maka Pendidikan Nasional
dapat diharapkan bersinergi dan atau mengacu pada ajaran agama Islam terkhusus
9Abd. Rahman Getteng, Menuju Guru Professional dan ber-Etika (Cet. V; Yogyakarta:
Penerbit Graha Guru, 2011), h. 43.
10Ibid.,
11Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, (Cet. II; Jakarta: Bumi Aksara, 1995), h. 65.
7pada pengembangan iman, takwa, akhlak mulia dan aspek-aspek sosial lainnya di
samping aspek kecerdasan dan keterampilan sehingga akan terwujud keseimbangan.
Pada tingkat Sekolah Dasar peningkatan ruang lingkup bahan pelajaran
meliputi: al-Qur’an sebagai sumber agama Islam, keimanan, akhlak, dan tarikh.
Ruang tingkat pendidikan agama Islam begitu luas dan untuk mengukur
keberhasilan peserta didik, maka ditetapkan beberapa indikator pencapaian yang
merupakan petunjuk tentang hasil yang dicapai peserta didik setelah mengikuti
proses, salah satunya kompetensi yang diharapkan dikuasai oleh lulusan Sekolah
Dasar adalah peserta didik mampu beribadah dengan baik dan tertib.12
Peserta didik adalah anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan
potensi diri melalui proses pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang dan jenis
pendidikan tertentu (UU RI No. 20 Th. 2003 tentang Sisdiknas). Setiap guru tahu
persis bahwa peserta didik itu memiliki potensi-potensi diri untuk tumbuh dan
berkembang. Pertumbuhan dan perkembangan dimaksud dapat dilakukan melalui
pendidikan.13
Pembahasan mengenai pertumbuhan dan perkembangan peserta didik pada
umumnya berkisar pada masalah yang berhubungan dengan pembawaan dan
pengamalan manusia. Oleh karena itu, dalam dunia pendidikan dikenal beberapa
aliran berkenaan dengan pembawaan dan pengamalan.
Supaya anak didik bergairah untuk beribadah salat dengan baik dan disiplin,
maka perlu adanya pembinaan ibadah salat yang dalam pelaksanaanya membutuhkan
proses atau cara pembinaan tertentu. Namun dalam kenyataanya banyak peserta
12Depdiknas, Standar Kompetensi Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam SMP & MTs
(Jakarta: Pusat Kurikulum Balitbang Depdiknas, 1997), h. 10.
13Mappanganro. Pemilikan  Kompetensi Guru (Makassar: Penerbit Alauddin Pres), h. 70-71.
8didik yang telah selesai menamatkan jenjang pendidikan Sekolah Dasar sangat
kurang dalam menghayati kehidupan sehari-hari terutama dalam pelaksanaan ibadah.
Lingkungan masyarakat pun tidak kalah pentingnya mempunyai pengaruh besar
terhadap sikap bergairahnya dalam melaksanakan ibadah salat bagi peserta didik.
Guru Pendidikan Agama Islam SMPN 1 Lappariaja mengadakan pembinaan
ibadah dengan mengadakan latihan hafalan dan praktek salat di sekolah dengan
harapan bahwa anak betul-betul dapat menjalankan ibadah secara baik dan benar.
Namun demikian, pelaksanaan pembinaan ibadah dalam bentuk latihan praktek salat
dan hafalan bacaan salat sudah dilaksanakan oleh SMPN 1 Lappariaja, tetapi masih
banyak peserta didik yang pada saat diadakan ujian praktek salat terlihat kaku dalam
gerakan dan tidak menghafal keseluruhan dari bacaan salat. Hal tersebut biasa
terjadi disebabkan oleh berbagai faktor yang berpengaruh baik dari peserta didik
yang kurang memperhatikan maupun dari lingkungan yang kurang agamis, suasana
kehidupan beragama dalam keluarga sangat berpengaruh dalam pembinaan sikap
supaya bergairah dalam menunaikan ibadah salat.
Selain ibadah salat juga ada ibadah sosial seperti intaksi antara peserta didik
dengan guru atau peserta didik dengan peserta didik, maupun dengan masyarakat
secara umum. Namun tetap masih ditemukan adanya ketidaksesuaian antara harapan
pengajaran pendidikan agama dengan yang terjadi di lapangan dalam hal ini masih
ada konflik (perkelahian antar peserta didik) baik dalam lingkungan sekolah maupun
di luar lingkungan sekolah. Bahkan masih terjadi praktek mabuk-mabukan di luar
lingkungan sekolah, hingga ditemukan adanya praktek seks sesama peserta didik.14
14Praktek seks tersebut terjadi pada tahun 2011 di luar lingkungan sekolah dan dirapatkan di
internal sekolah.
9Ketika tidak dilakukan tindakan secara cepat pada ibadah vertikal dan atau
ibadah horizontal tersebut tidak diantisipasi, maka tentu akan menimbulkan efek
sosial yang bermuara pada demoralisasi dan tentunya akan jauh dari harapan untuk
mencapai tujuan Pendidikan Nasional sebagaimana termaktub dalam Undang-
Undang Sistem Pendidikan Nasional.
Allah swt. menciptakan jin dan manusia itu untuk mengabdi kepada-Nya. Hal
ini ditegaskan oleh Allah swt. dalam Q.S. adz-Dzariya>t: 51/56 yang berbunyi:
         
Terjemahnya:
Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka
mengabdi  kepada-Ku.15
Secara tegas Allah swt. memerintahkan manusia untuk beribadah kepada-
Nya yang diperkuat Q.S. al-Baqarah: 2/21 yaitu:
                   
Terjemahnya:
Hai manusia, sembahlah Tuhanmu yang telah menciptakanmu dan orang-
orang sebelummu, agar kamu bertakwa.16
Perintah itu adalah esensi dari semua tugas manusia sehingga tugas
pendidikan juga merupakan salah satu tugas dalam rangka beribadah kepada-Nya.
Ilmu tentang ibadah dimuat dalam ilmu agama Islam. Ibadah adalah wajib
15Departemen Agama RI, Al-Qur’an Terjemahan Per-Kata Yayasan Penyelenggara
Penerjemah/Penafsir al-Quran Revisi Terjemahan oleh Lajnah Pentashih Mushaf Al-Qur’an
Departemen Agama RI (Bandung: Syaamil Al-Quran. 2007), h. 523.
16Ibid., h. 4.
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mempelajari ilmu tentang ibadah wajib pula, karena tidak mungkin seseorang
melaksanakan ibadah itu hanya mengetahui esensi dari ibadah saja tanpa mengetahui
cara melakukan ibadah tersebut.
Islam dengan tegas telah mewajibkan agar umatnya melakukan pendidikan,
sebagaimana firman Allah swt. dalam Q.S. al-Alaq ayat 1-5:
                                    
    
Terjemahnya:
Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan, Dia telah
menciptakan  manusia  dari  segumpal  darah. "Bacalah, dan Tuhanmulah Yang
Maha Pemurah, Yang mengajar (manusia) dengan perantaraan kalam. Dia
mengajarkan kepada manusia apa yang tidak diketahuinya".17
M. Arifin menjelaskan dalam bukunya bahwa ayat tersebut juga
menunjukkan jika manusia tanpa melalui belajar, niscaya tidak akan dapat
mengetahui segala sesuatu yang ia butuhkan bagi kelangsungan hidupnya di dunia
dan akhirat. Pengetahuan manusia akan berkembang jika diperoleh melalui proses
belajar mengajar yang diawali dengan kemampuan menulis dengan pena dan
membaca dalam arti luas, yaitu tidak hanya dengan membaca tulisan melainkan juga
membaca segala yang tersirat di dalam ciptaan Allah swt.18
Dengan demikian, pendidikan sangat penting bagi kelangsungan hidup di
dunia dan akhirat. Pendidikan jugalah yang akan membuat pengetahuan manusia
berkembang. Sedangkan pendidikan agama diartikan sebagai suatu kegiatan yang
bertujuan untuk membentuk manusia agamis dengan menanamkan akidah keimanan,
17Ibid., h. 598.
18M Arifin, Ilmu Pendidikan Islam (Cet. IV; Jakarta: Bumi Aksara, 1996), h. 92.
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amaliah dan budi pekerti atau akhlak yang terpuji untuk menjadi manusia yang
takwa kepada Allah swt.19
Peserta didik yang duduk di bangku Sekolah Menengah Pertama,
secara umum berusia 13-15 tahun dan pengamalan ibadah yang dilakukan
oleh mereka dalam kehidupan sehari-hari terutama yang berkaitan dengan
pengamalan ibadah wajib pada umumnya hanya pada salat lima waktu serta
puasa di bulan Ramadhan. SMPN 1 Lappariaja juga mengadakan kegiatan
amaliah Ramadhan (pesantren kilat) yang dikhususkan bagi peserta didik
siswa-siswi agar memperoleh pengetahuan ibadah dan mampu
mengamalkannya baik di lingkungan formal maupun nonformal.
Prestasi yang diraih bukan hanya dalam bentuk nilai melainkan juga
pengamalan dari isi atau tujuan pembelajaran mata pelajaran Agama Islam yang
diaktualisasikan dalam bentuk pengamalan ibadah yang ditunjukkan oleh peserta
didik. Berdasarkan pengamatan sementara penulis, peserta didik-siswi di SMPN 1
Lappariaja memiliki pengamalan ibadah yang baik dan berminat terhadap mata
pelajaran Agama Islam. Seperti dijelaskan di atas bahwa minat merupakan faktor
penting dalam mencapai hasil pembelajaran. Karena itulah penulis merasa tertarik
untuk mengadakan penelitian mengenai pengamalan ibadah peserta didik dan
hubungannya dengan minat belajar agama Islam yang merupakan salah satu faktor
pendorong keberhasilan proses pembelajaran yang ditandai oleh perubahan sikap dan
tingkah laku melalui pengamalan terhadap isi materi yang terkandung dalam mata
pelajaran yang mereka pelajari khususnya mata pelajaran Agama Islam.
19M. Basyiruddin Usman, Metodologi Pembelajaran Agama Islam (Cet. I; Jakarta: Ciputat
Pers, 2002), h. 4.
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Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.20
Dari definisi tersebut tergambar adanya proses pembelajaran terhadap peserta
didik agar mampu mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan. Hal ini mengindikasikan betapa pentingnya pendidikan agama
untuk mendukung peserta didik memiliki kekuatan spiritual tersebut.21
Pendidikan Agama Islam merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari
sistem pendidikan di Indonesia, sebagaimana yang tercantum dalam Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal
12 ayat 1 butir a.
Setiap peserta didik pada setiap satuan pendidikan berhak mendapatkan
pendidikan agama sesuai dengan agama yang dianutnya dan diajarkan oleh
pendidik yang seagama.22
Berarti jika dalam satuan lembaga pendidikan ada peserta didik yang
beragama Islam, maka mereka berhak mendapatkan pengajaran agama Islam dan
diajarkan oleh guru yang beragama Islam. Penanaman nilai agama kepada mereka
merupakan syarat mutlak untuk mencapai nilai keharmonisan dalam menjalani
kehidupan dunia dan akhirat. Nilai-nilai tersebut dapat dijadikan pondasi agar
mereka tidak keluar dari ajaran-ajaran agama. Pada tingkatan Sekolah Menengah
Pertama (SMP) mata pelajaran Agama Islam diajarkan sejak kelas VII sampai kelas
IX. Pelajaran ini berisikan keimanan, akhlak, al-Qur’an Hadis, ibadah dan tarikh.
20Republik Indonesia, Undang-Undang Republik Indonesia. Nomor 20 tahun 2003, Sistem
Pendidikan Nasional, (Bandung: Fokus Media 2006), h. 2.
21Ibid.,  h. 4.
22ibid., h. 8.
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Yang juga di dalamnya menyangkut teori hukum Islam yaitu tentang kewajiban
manusia, khususnya kewajiban individual kepada Allah swt.
Pada prinsipnya pelajaran agama Islam membekali peserta didik agar
memiliki pengetahuan lengkap tentang hukum Islam dan mampu
mengaplikasikannya dalam bentuk ibadah kepada Allah swt. Dengan demikian,
peserta didik dapat melaksanakan ritual-ritual ibadah yang benar menurut ajaran
Islam sesuai dengan ibadah yang dipraktekkan dan diajarkan oleh Rasulullah saw.
Dalam standar kompetensi mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang
berisi kemampuan minimal yang harus dikuasai peserta didik selama menempuh PAI
di SMP, kemampuan ini berorientasi pada perilaku afektif dan psikomotorik dengan
dukungan pengetahuan kognitif dalam rangka memperkuat keimanan dan ketakwaan
kepada Allah swt. Kemampuan-kemampuan yang tercantum dalam komponen
kemampuan dasar ini merupakan penjabaran dari kemampuan dasar umum yang
harus dicapai di SMP yaitu:23
1. Mampu membaca al-Qur’an dan surat-surat pilihan sesuai dengan tajwidnya,
mengartikan dan menyalinnya, serta mampu membaca, mengartikan dan
menyalin hadis-hadis pilihan.
2. Beriman kepada Allah swt. dan lima rukun Islam yang disertai dengan
mengetahui fungsinya serta terefleksi dalam sikap perilaku dan akhlak peserta
didik dalam dimensi vertikal maupun horizontal.
3. Mampu beribadah dengan baik dan benar sesuai dengan tuntunan syariat Islam
baik ibadah wajib dan ibadah sunnah maupun muamalah.
23Depdiknas, Standar Kompetensi Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam SMP & MTs
(Jakarta: Pusat Kurikullum Balitbang Depdiknas, 2003), h. 10-11.
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4. Mampu berakhlak mulia dengan meneladani sifat, sikap dan kepribadian
Rasulullah saw. serta Khulafaur Rasyidin.
5. Mampu mengambil manfaat dari sejarah peradaban Islam.
Dari standar kompetensi di atas, pada point ke-3 disebutkan bahwa peserta
didik mampu beribadah dengan baik dan benar sesuai dengan syariat Islam baik
ibadah wajib dan ibadah sunnah maupun muamalah.
Dengan demikian mencermati hal di atas, maka penulis akan menyoroti
Pendidikan Agama Islam di SMPN 1 Lappariaja, yang ditekankan pada aspek
pengamalan ibadah peserta didik berhubungan dengan ibadah salat, puasa, mengaji
al-Qur’an dan berdoa.
Dalam perencanaan pelaksanaan tugas guru (observasi awal) dalam
meningkatkan pelaksanaan pengamalan ibadah di sekolah, peneliti menemukan
adanya tidak maksimal praktek pengamalan ibadah peserta didik dalam hal salat,
puasa, dan zakat karena masih kurang diketahui oleh setiap peserta didik.
Karakteristik mata pelajaran PAI tertuang dalam tiga kerangka dasar ajaran
Islam, yaitu akidah, syariah dan akhlak. Akidah merupakan penjabaran dari konsep
Iman. Syariah merupakan penjabaran dari konsep Islam. Syariah memiliki dua
dimensi kajian pokok, yaitu ibadah dan muamalah. Adapun akhlak merupakan
penjabaran dari konsep Ihsan. Dari ketiga prinsip dasar itulah berkembang berbagai
kajian keislaman (ilmu-ilmu agama) seperti Ilmu Kalam (Theologi Islam,
Ushuluddin, Ilmu Tauhid) yang merupakan pengembangan dari akidah, Ilmu Fiqih
yang merupakan pengembangan dari syariah dan ilmu akhlak (Etika Islam, Moralitas
Islam) yang merupakan pengembangan dari akhlak, termasuk kajian-kajian yang
15
terkait dengan ilmu dan teknologi serta seni dan budaya yang dapat dituangkan
dalam berbagai mata pelajaran di SMP karya Depdiknas.24
Penelitian ini dilakukan karena peneliti melihat bahwa pelaksanaan tugas
guru agama dalam meningkatkan pengamalan ibadah belum sepenuhnya terlaksana
dengan baik di SMPN 1 Lappariaja Kabupaten Bone. Hal ini dapat dilihat dengan
masih banyaknya peserta didik yang kurang memahami tentang tata cara beribadah,
peserta didik yang tidak hafal dan tidak mengetahui bagaimana gerakan salat yang
benar dan masih banyak hal-hal yang harus dilakukan oleh guru PAI dalam
melaksanakan tugas. Apabila pelaksanaan tugas guru agama Islam tersusun dengan
baik, maka pembelajaran pendidikan dan pelaksanaan pengamalan ibadah menjadi
semakin baik dan menarik perhatian peserta didik.
Berdasarkan deskripsi di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian
yang dituangkan dalam tesis dengan judul “Pelaksanaan Tugas Guru Agama Islam
dalam Meningkatkan Pengamalan Ibadah Peserta didik SMPN 1 Lappariaja
Kecamatan Lappariaja Kabupaten Bone.”
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan pada latar belakang masalah yang telah dikemukakan
sebelumnya, maka dalam penulisan tesis ini dirumuskan satu masalah pokok, yaitu:
pelaksanaan tugas guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan pengamalan
ibadah peserta didik SMPN 1 Lappariaja Kecamatan Lappariaja Kabupaten bone
dengan sub masalah sebagai berikut:
24Badan Standar Nasional Pendidikan (T.p, 2006), h. 1.
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1. Bagaimana pelaksanaan tugas guru pendidikan agama Islam dalam
meningkatkan pengamalan ibadah peserta didik di SMPN 1 Lappariaja Kab.
Bone?
2. Bagaimana faktor-faktor pendukung dan penghambat tugas guru pendidikan
agama Islam dalam meningkatkan pengamalan ibadah peserta didik di SMPN
1 Lappariaja Kab. Bone?
C. Fokus Penelitian
Mengantisipasi serta menghindari kesimpangsiuran dalam memahami judul
tesis ini, maka penulis akan menjelaskan variabel  yang dianggap penting pada judul
tesis ini. Variabel yang dimaksud adalah Guru Pendidikan Agama Islam dan
Pengamalan Ibadah.
Pokok Masalah Sub Masalah











Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar dan terencana untuk
menyiapkan peserta didik dalam meyakini, memahami, menghayati dan
mengamalkan ajaran Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran dan latihan.25
Pengamalan ibadah artinya melaksanakan semua yang diperintahkan Allah
swt. dan meninggalkan atau menjauhi semua yang dilarang-Nya. Sesuatu yang
diperintahkan oleh Allah swt. itu ada yang bersifat suruhan pasti yang
melaksanakannya merupakan suatu kewajiban, ada pula yang bersifat tidak pasti
yang melaksanakannya merupakan anjuran sunnah.
D. Kajian Pustaka
Tesis ini membahas tentang Pelaksanaan Tugas Guru Pendidikan Agama
Islam dalam Meningkatkan Pengamalan Ibadah Peserta Didik SMPN 1 Lappariaja
Kecamatan Lappariaja dengan dua variabel. Variabel pertama adalah Guru
Pendidikan Agama Islam dan variabel kedua adalah Pengamalan Ibadah. Oleh karena
itu, buku-buku dan karya tulis ilmiah yang menjadi sumber utama adalah buku-buku
dan karya tulis yang berkaitan langsung dengan kedua variabel di atas.
Buku- buku dan karya tulis yang dimaksud diantaranya adalah:
Pertama, Abdul Rasyid, Alumnus PPs. UIN Alauddin Makassar tahun 2010
dengan judul tesis “Kebijakan Kepala Sekolah dan Kinerja Guru (Studi terhadap
Perspektif Pembinaan SMAN 1 Watang Pulu Kabupaten Sidrap”. Tesis ini
membahas bahwa berhasil tidaknya program pendidikan di sekolah ditentukan oleh
prestasi dan kinerja kepala sekolah dalam memimpin dan mengendalikan berbagai
strategi kebijakannya untuk menentukan kemana arah lembaga pendidikan (sekolah)
25Depag RI, Buku Pedoman Pendidikan Agama Islam: Sekolah Umum dan Sekolah Luar
Biasa ( Jakarta: Dirjen Bimbaga Depag, 2003), h. 2.
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tersebut dibawa, sehingga kepala sekolah harus profesional, yaitu harus mampu dan
menguasai manajemen, administrasi serta dapat menunjukkan kepiawaian dalam
memimpin sesuai yang diharapkan agar prestasi belajar peserta didik dan para tenaga
pendidik dapat meningkat.26
Kedua, Skripsi dari Nok Bawon tahun 2001 dengan judul “Peranan Guru
Bimbingan dan Penyuluhan serta Guru PAI dalam Pembinaan Sikap Disiplin Peserta
didik di SMU Kolombo Yogyakarta”. Dalam peranan guru bimbingan dan
penyuluhan serta guru PAI dalam penanaman sikap disiplin yang ditanamkan di
sekolah ada beberapa faktor yang mempengaruhi. Tetapi hal itu dapat teratasi
sehingga penanaman sikap disiplin dapat berjalan dengan baik dan lancar.
Ketiga, Depag RI. Buku Pedoman Pendidikan Agama Islam; Sekolah Umum
dan Sekolah Luar Biasa, yang membahas tentang cara mengamalkan ajaran Islam
melalui kegiatan bimbingan, pengajaran dan latihan.27
Keempat, Amiruddin, Alumnus PPs UIN Alauddin Makassar tahun 2011
dengan judul tesis “Pengaruh Pengelolaan Kelas Terhadap Peningkatan Kelas
Terhadap Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik pada Mata Pelajaran al-Quran
Hadis di MAN Masamba”. Tesis ini membahas tentang pengaruh pengelolaan kelas
terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran al-Qur’an Hadis
di MAN Masamba. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan data objektif
dilapangan tentang gambaran penerapan pengelolaan kelas guru al-Quran Hadis
untuk mengungkapkan hasil belajar peserta didik, dan untuk menganalisis pengaruh
26Abdul Rasyid, Alumnus PPs. UIN Alauddin Makassar, Kebijakan Kepala Sekolah dan
Kinerja Guru (Studi Terhadap Perspektif Pembinaan SMAN 1 Watang Pulu Kabupaten Sidrap,  2010.
27Dirjen Bimbaga Depag, (Jakarta: 2003), h. 2.
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pengelolaan kelas terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik di MAN
Masamba.28
Kelima, Mulya Hadi, Alumnus PPS UIN Alauddin Makassar tahun 2009
dengan judul tesis “Proses Pembelajaran al-Quran Hadis di MAN 2 Model
Makassar”. Tesis ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis kondisi
objektif proses pembelajaran al-Quran Hadis, mendeskripsikan ketersediaan dan
penggunaan  sumber belajar, mengungkap, menganalisis faktor-faktor penghambat,
pendukung proses pembelajaran al-Quran Hadis dan solusinya.29
Keenam, Mustofa, Alumnus PPs UIN Alauddin Makassar tahun 2009 dengan
judul tesis “Aplikasi Fungsi-fungsi Manajemen Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam di SMPN 1 Kedungreja Kabupaten Cilacap Jawa Tengah”. Tesis ini membahas
tentang aplikasi fungsi-fungsi manajemen pembelajaran Pendidikan Agama Islam.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan aplikasi fungsi-fungsi manajemen
pembelajaran Pendidikan Agama Islam, mendeskripsikan faktor-faktor pendukung
aplikasi fungsi-fungsi manajemen pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan
mendeskripsikan faktor-faktor penghambat aplikasi fungsi-fungsi manajemen
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan solusinya.30
Ketujuh, Ilham, Alumnus PPs UIN Alauddin Makassar tahun 2009 dengan
judul tesis “Partisipasi Stakeholder Terhadap Penyelenggaraan Pendidikan Islam
28Amiruddin, Alumnus PPs UIN Alauddin Makassar, Pengaruh Pengelolaan Kelas Terhadap
Peningkatan Kelas Terhadap Peningkatan Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran al-Quran Hadis di
MAN Masamba, 2011.
29Mulya Hadi, Alumnus PPS UIN Alauddin Makassar, Proses Pembelajaran al-Quran Hadis
di MAN 2 Model Makassar, 2009.
30Mustofa, Alumnus PPs UIN Alauddin Makassar, Aplikasi Fungsi-fungsi Manajemen
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMPN 1 Kedungreja Kabupaten Cilacap Jawa Tengah,
2009.
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(Study Perspektif Mutu Madrasah al-Husain Kota Bima)”. Tesis ini membahas
tentang upaya mengkaji tentang pentingnya melibatkan unsur masyarakat dalam
proses penyelenggaraan pendidikan. Bentuk partisipasi Stakeholder yang diharapkan
menunjang kualitas yang memadai dan sebagai partisipasi dalam pembelajaran dapat
dilihat dari tingkat ketulusan yang terjadi pada Madrasah al-Husain.31
Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam yang membahas tentang Pendidikan
Agama Islam sangat penting karena ikut menentukan corak dan bentuk amal dan
kehidupan manusia baik pribadi maupun masyarakat.32
Mewujudkan manusia ideal sebagai a>bid Allah atau iba>d Allah, yang tunduk
secara total kepada Allah swt. Karya Abdurrahman Saleh Abdullah, Teori-teori
Pendidikan Berdasarkan al-Qur’an.33
W. J. S. Poerwadarminta, yang mengatakan pengamalan dari kata amal, yang
berarti perbuatan, pekerjaan, segala sesuatu yang dikerjakan dengan maksud berbuat
kebaikan.34
Dari beberapa isi kajian dan literatur yang peneliti temukan, setelah
dianalisis belum ada yang meneliti secara spesifik mengenai pelaksanaan tugas guru
agama dalam meningkatkan pengamalan ibadah peserta didik SMPN 1 Lappariaja
Kabupaten Bone. Namun, tulisan-tulisan itulah yang menjadi referensi utama dan
31Ilham, Alumnus PPs UIN Alauddin Makassar, Partisipasi Stakeholder Terhadap
Penyelenggara Pendidikan Islam (Study Perspektif Mutu Madrasah Al-Husain Kota Bima), 2009.
32Zakariah Darajat, Ilmu Pendidikan Islam (Cet. V; Jakarta: Bumi Aksara, 2004), h. 19-20.
33Abd. Rahman Saleh, Teori-Teori Pendidikan Berdasarkan al-Qur’an (Cet. II; Jakarta:
Rieneka Cipta, 1994), h. 731.
34 W. J. S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Cet. VIII; Jakarta: Balai
Pustaka, 1985), h. 33.
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ilustrasi dalam menggagas pembahasan mengenai hal-hal yang berkaitan dengan
objek pembahasan dalam penelitian ini.
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:
a. Untuk mengetahui tugas guru pendidikan agama Islam dalam meningkatkan
pelaksanaan pengamalan ibadah peserta didik di SMPN 1 Lappariaja Kab. Bone.
b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat guru pendidikan agama
Islam dalam meningkatkan pelaksanaan pengamalan ibadah peserta didik di
SMPN 1 Lappariaja Kab. Bone.
2. Kegunaan Penelitian
a. Kegunaan Ilmiah
Secara ilmiah diharapkan dapat menjadi sumbangan untuk pengembangan
ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang pendidikan untuk memotivasi peserta
didik agar selalu beraktifitas dalam melakukan pembelajaran. Selain itu hasil
penelitian ini dapat digunakan sebagai informasi atau referensi bagi para peneliti
lain yang melakukan penelitian sejenis.
b. Kegunaan Praktis
1) Kegunaan teoretis dengan dilakukannya penelitian ini adalah untuk
memperkaya kajian-kajian yang berkaitan dengan pelaksanaan tugas guru
agama dalam meningkatkan pelaksanaan belajar peserta didik dalam pelajaran
Pendidikan Agama Islam, karena selama ini sering kali dilupakan bahwa untuk
meningkatkan pelaksanaan belajar PAI pada peserta didik salah satunya
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dipengaruhi oleh peran guru agama Islam. Selain itu penelitian ini dapat
memberikan manfaat sebagai bahan perbandingan mengenai pendidikan yang
dipandang pada tatanan praktis.
2) Manfaat praktis dari penelitian ini adalah agar sekolah dapat memahami
tentang bagaimana pelaksanaan tugas guru agama dalam meningkatkan belajar
PAI, sehingga pelaksanaan tugas guru agama dalam sekolah dapat semakin
diberdayakan secara optimal. Manfaat lainnya adalah sebagai referensi, serta
evaluasi bagi sekolah mengenai pentingnya membangun peningkatan
pelaksanaan belajar PAI pada peserta didik.
F. Garis Besar Isi Tesis
Bab pertama adalah pendahuluan dengan mengemukaan pokok-pokok pikiran
yang melatar belakangi munculnya permasalahan, kemudian dikemukakan rumusan
masalah dan batas masalah yang terjadi fokus penelitian. Selanjutnya, definisi
operasional dan ruang lingkup penelitian agar tidak menimbulkan salah persepsi
terhadap judul penelitian. Berikutnya adalah kajian pustaka yang memuat tentang
relevansi penelitian sebelumnya dengan penelitian ini dan landasan teori tentang
pentingnya pelaksanaan tugas guru agama dalam meningkatkan pengamalan ibadah.
Kemudian tujuan dan kegunaan penelitian, untuk mengetahui apa tujuan penelitian
yang sebenarnya baik dari segi kegunaan ilmiah maupun kegunaan praktis.
Bab kedua adalah tinjauan pustaka yang mengemukakan teori tentang
pelaksanaan tugas guru agama kemudian dijelaskan tentang pengamalan ibadah
peserta didik SMPN serta hal-hal yang terkait dengannya. Kajian pustaka yang
dijadikan pertimbangan apakah penelitian ini masih penting untuk diteliti atau tidak,
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sudah ada yang meneliti atau belum untuk menghindari adanya plagiat atau tiruan
terhadap tesis.
Bab ketiga adalah metodologi penelitian, pada bab ini dijelaskan lokasi dan
jenis penelitian yang menentukan spesifikasi penelitian. Memuat beberapa
pendekatan penelitian, populasi dan sampel penelitian, instrumen penelitian,
metode pengumpulan data, dan metode analisis data.
Bab keempat adalah hasil penelitian dan pembahasan, didahului dengan
gambaran umum lokasi penelitian, yakni SMPN 1 Lappariaja Kab. Bone, selanjutnya
dikemukakan hasil penelitian berupa pelaksanaan tugas guru agama dalam
meningkatkan pengamalan ibadah peserta didik di SMPN 1 Lappariaja Kab. Bone.
Setelah itu dikemukakan kesulitan-kesulitan yang dihadapi dan solusinya dalam
pelaksanaan tugas guru agama dalam meningkatkan pengamalan ibadah yang
dijelaskan dalam hasil pembahasan.
Bab kelima adalah penutup yang berisi tentang kesimpulan dan implikasi
penelitian. Kesimpulan berisi hal-hal penting yang disampaikan secara singkat dari
penelitian ini. Sedangkan implikasi penelitian berisi harapan dan saran agar
sekiranya penelitian ini bermanfaat di lokasi penelitian atau beberapa pihak yang
berkompeten dalam bidang pendidikan. Tesis ini disertai pula daftar pustaka dan




A. Tinjauan Umum Pelaksanaan Tugas Guru Agama
1. Pengertian Tugas Guru
Peran guru adalah terciptanya serangkaian tingkah yang saling berkaitan
yang dilakukan dalam situasi tertentu serta berhubungan dengan kemajuan
perubahan tingkah laku dan perkembangan siswa yang menjadi tujuannya.1 Guru
sekolah yang tugas pekerjaannya kecuali mengajar, memberikan macam-macam ilmu
pengetahuan dan keterampilan kepada anak-anak juga mendidik.
Pekerjaan sebagai guru adalah pekerjaan yang luhur dan mulia baik ditinjau
dari sudut masyarakat dan negara ataupun ditinjau dari sudut keagamaan. Guru
sebagai pendidik adalah seseorang yang berjasa besar terhadap masyarakat dan
negara sehingga tidak salah pepatah mengatakan bahwa guru adalah pahlawan tanpa
tanda jasa.
Menurut Cleife guru adalah an authorithy in the disciplines relevant to
education, yakni pemegang hak otoritas atas cabang-cabang ilmu pengetahuan yang
berhubungan dengan pendidikan. Walaupun begitu tugas guru tidak hanya
menuangkan ilmu pengetahuan ke dalam otak para siswa tetapi melatih
keterampilan (ranah karsa) dan menanamkan sikap serta nilai (ranah rasa) kepada
mereka.
Prey Katz menggambarkan peran guru sebagai komunikator, sahabat yang
dapat memberikan nasehat-nasehat, motivator, sebagai pemberi inspirasi dan
1Ngalim Purwanto, Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran (Cet. II; Bandung: Rosda
Karya, 2002), h. 169.
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dorongan, pembimbing dalam pengembangan sikap dan tingkah laku serta nilai-
nilai, orang yang menguasai bahan yang diajarkan.
Havighurst menjelaskan bahwa tugas guru di sekolah sebagai pegawai atau
(employed) dalam hubungan kedinasan, sebagai bawahan terhadap atasannya,
sebagai kolega dalam hubungannya dengan teman sejawat, sebagai mediator dalam
hubungannya dengan siswa, sebagai pengatur disiplin, evaluator, dan pengganti
orang tua.
Sehubungan dengan hal itu, tujuan dan hasil yang harus dicapai guru
terutama ialah membangkitkan kegiatan belajar siswa. Dengan demikian kegiatan
siswa diharapkan berhasil mengubah tingkah lakunya sendiri kearah yang lebih maju
dan positif.
Dari beberapa definisi di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa guru bukan
hanya sekadar pemberi ilmu pengetahuan kepada murid-muridnya di depan kelas,
tetapi merupakan seorang tenaga profesional yang dapat menjadikan siswa mampu
merencanakan menganalisa dan mengumpulkan masalah yang dihadapi. Guru juga
harus mampu melihat serta memperhatikan apakah para siswa benar-benar berminat
terhadap apa yang telah diberikan/digunakannya dalam menyampaikan pelajaran.
Seorang guru juga harus bisa melihat apakah minat itu benar-benar ada pada
siswa saat mengikuti pelajaran yang disampaikannya. Untuk berhasilnya semua itu
tentu sangat terkait dengan metode pembelajaran yang diterapkan oleh seorang guru
dalam menyampaikan pelajaran.
2. Tugas dan Tanggung Jawab Guru
Di sekolah sebenarnya tugas dan peranan seorang guru bukanlah sebagai
pemegang kekuasaan, tukang perintah, melarang dan menghukum murid- muridnya,
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tetapi sebagai pembimbing dan pengabdi anak- anak, artinya guru harus selalu setia
memenuhi kebutuhan jasmani rohani anak dalam pertumbuhannya. Seorang guru
harus mengetahui apa, mengapa, dan bagaimana proses perkembangan jiwa anak itu,
karena dia sebagai pendidik formal memang bertugas untuk mengisi kesadaran anak-
anak, membina dan membangun kepribadian yang baik dan integral, sehingga
mereka kelak berguna bagi nusa dan bangsa.
Guru dalam tugasnya mendidik dan mengajar murid-muridnya adalah berupa
membimbing, memberikan petunjuk, teladan, bantuan, latihan, penerangan,
pengetahuan, pengertian, kecakapan, keterampilan, nilai-nilai, norma-norma
kesusilaan, kebenaran, kejujuran, sikap-sikap yang baik dan terpuji dsb.
Karena itulah guru harus bisa memahami isi jiwa sifat mental minat dan
kebutuhan setiap muridnya agar dia bisa memberikan bimbingan dan pembelajaran
selektif dan sebaik-baiknya sesuai dengan sifat-sifat individual setiap siswa .
Dalam proses pembelajaran, guru mempunyai tugas untuk mendorong,
membimbing, dan memberi fasilitas belajar bagi siswa untuk mencapai tujuan. Guru
mempunyai tugas untuk melihat segala sesuatu yang terjadi dalam kelas untuk
membantu proses perkembangan siswa, penyampaian materi pelajaran hanyalah
merupakan salah satu dari berbagai kegiatan dalam belajar sebagai suatu proses yang
dinamis dalam segala fase dan proses perkembangan siswa. Secara lebih terperinci
tugas guru berpusat pada:
a. Mendidik dengan memberikan arah dan motivasi pencapaian tujuan baik
jangka pendek maupun jangka panjang.
b. Memberi fasilitas pencapaian tujuan melalui pengalaman belajar yang
memadai.
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c. Membantu perkembangan aspek-aspek pribadi seperti sikap, nilai-nilai, dan
penyesuaian diri.
Dalam proses belajar mengajar, guru agama tidak terbatas sebagai penyampai
ilmu pengetahuan dan agama tetapi bertanggung jawab akan keseluruhan
perkembangan kepribadian siswa. Ia harus mampu menciptakan proses belajar yang
sedemikian rupa sehingga dapat merangsang siswa untuk belajar siswa aktif dan
dinamis dalam menemui kebutuhan dan menciptakan tujuan.
Dari beberapa pendapat di atas, maka secara rinci tugas guru dalam kegiatan
mengajar secara singkat dapat disebutkan sebagai berikut:
a. Informator
Sebagai pelaksana cara mengajar informatif, laboratorium, studi lapangan,
dan sumber informasi kegiatan akademik maupun umum.
b. Organisator
Guru sebagai organisator, pengelola kegiatan akademik, silabus, workshop,
jadwal pelajaran, dll. Komponen-komponen yang berkaitan dengan kegiatan belajar
mengajar, semua diorganisasikan sedemikian rupa sehingga dapat mencapai
efektifitas dan efisiensi dalam belajar pada diri siswa.
c. Motivator
Tugas guru sebagai motivator ini penting artinya dalam rangka
meningkatkan kegairahan dan pengembangan kegiatan belajar siswa. Guru harus
dapat merangsang dan memberikan dorongan serta untuk mendinamisasikan potensi
siswa, menumbuhkan aktifitas dan kreatifitas, sehingga akan terjadi dinamika dalam
proses belajar mengajar.
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Dalam semboyan pendidikan di taman siswa sudah lama dikenal dengan
istilah “Ing madya mangun karsa” yang memiliki arti di tengah atau di antara siswa,
guru harus menciptakan prakarsa dan ide.2 Tugas guru sebagai motivator ini sangat
penting dalam interaksi belajar mengajar, karena menyangkut esensi pekerjaan
mendidik yang membutuhkan kemahiran sosial, dalam arti personalisasi dan
sosialisasi diri.
d. Pengarah
Jiwa kepemimpinan bagi guru dalam peranan ini lebih menonjol. Guru dalam
hal ini harus dapat membimbing dan mengarahkan kegiatan siswa sesuai dengan
tujuan yang dicita-citakan.
e. Inisiator
Guru dalam hal ini sebagai pencetus ide-ide dalam proses belajar. Sudah
barang tentu ide-ide itu merupakan ide-ide kreatif yang dapat dicontohkan oleh anak
didiknya. Jadi termasuk pula dalam lingkup semboyan “ing ngarsa sung tuladha”
yang artinya di depan seorang pendidik harus memberi teladan atau contoh tindakan
yang baik.3
f. Transmiler
Dalam kegiatan mengajar guru juga akan bertindak kebijaksanaan pendidikan
dan pengetahuan.
g. Fasilitator
Bertugas sebagai fasilitator, guru akan memberikan fasilitas atau kemudahan
dalam proses belajar mengajar, misalnya saja dengan menciptakan suasana kegiatan
2Htttp//Wikipedia. Artikel Ensiklopedia Ki Hajar Dewantara. Diakses pada tanggal 05-05-
2012; SMPN I Lappariaja, h. 1.
3Ibid., h. 1.
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belajar yang sedemikian rupa, serasi dengan perkembangan siswa, sehingga interaksi
belajar mengajar akan berlangsung secara efektif. Hal ini bergayuh dengan semboyan
“tut wuri handayani”.
h. Mediator
Guru sebagai mediator dapat diartikan sebagai penengah dalam kegiatan
belajar siswa. Mediator juga diartikan penyedia media. Bagaimana cara memakai
dan mengorganisasikan penggunaan media.
i. Evaluator
Ada kecenderungan bahwa peran sebagai evaluator, guru mempunyai otoritas
untuk menilai prestasi siswa dalam bidang akademis maupun tingkah laku sosialnya,
sehingga dapat menentukan bagaimana siswanya berhasil atau tidak.
3. Kemampuan Dasar Guru
a. Mengembangkan kepribadian
1) Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.
2) Berperan dalam masyarakat sebagai warga Negara yang berjiwa Pancasila.
3) Mengembangkan sifat-sifat terpuji yang dipersyaratkan bagi jabatan guru.
b. Menguasai landasan pendidikan
1) Mengenal tujuan pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan nasional.
2) Mengenal sekolah dalam masyarakat.
3) Mengenal prinsip-prinsip psikologi yang dapat dimanfaatkan dalam proses
pembelajaran.
c. Menguasai bahan pengajaran
1) Menguasai bahan pengajaran kurikulum.
2) Menguasai bahan pengajaran.
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d. Menyusun program pengajaran
1) Menetapkan tujuan pengajaran.
2) Memilih dan mengembangkan bahan pengajaran.
3) Memilih dan mengembangkan strategi belajar mengajar.
4) Memilih dan mengembangkan media pengajaran yang sesuai.
5) Memilih dan memanfaatkan sumber belajar.
e. Melaksanakan program pengajaran
1) Menciptakan iklim belajar mengajar yang sehat.
2) Mengatur ruang kelas.
3) Menilai proses belajar mengajar.
f. Menilai hasil dan proses belajar mengajar yang telah dilaksanakan
1) Menilai prestasi siswa untuk kepentingan pengajaran.
2) Menilai proses belajar yang telah dilaksanakan.
g. Menyelenggarakan proses bimbingan
1) Membimbing siswa yang mengalami kesulitan belajar terutama dalam baca
tulis al-Qur’an.
2) Membimbing siswa yang berkelainan dan berbakat khusus.
3) Membimbing siswa untuk menghargai pekerjaan di masyarakat dan
menghormati yang lebih tua dan menyayangi yang lebih muda.
h. Menyelenggarakan administrasi sekolah
1) Mengenal pengadministrasian kegiatan sekolah.
2) Melaksanakan kegiatan administrasi sekolah.
i. Berinteraksi dengan sejawat dan masyarakat
1) Berinteraksi dengan sejawat untuk meningkatkan kemampuan profesional.
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2) Berinteraksi dengan masyarakat untuk penukaran misi pendidikan.
j. Menyelenggarakan penelitian sederhana untuk keperluan mengajar
1) Mengkaji konsep dasar penelitian ilmiah.
2) Melaksanakan penelitian sederhana.
4. Pelaksanaan Belajar Pendidikan Agama Islam
a. Sekolah dalam fungsi pendidikan nasional :
1) Mengembangkan kemampuan.
2) Membentuk watak dan peradaban bangsa yang bermartabat.
3) Mencerdaskan kehidupan bangsa.
4) Beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.
5) Berakhlak mulia.
6) Menjadi warga negara yang demokratis dan tanggung jawab (Ps. 3 UU RI.
No. 20/ 2003 tentang Sisdiknas).
Kurikulum disusun dengan memperhatikan peningkatan iman, takwa, akhlak
mulia serta wajib berisi pendidikan agama terutama untuk jenjang Diknas dan
Dikmenengah. ( Ps. 36 dan 37 UU RI No.30/2003 Sisdiknas ).4
b. Visi PAI pada sekolah umum:
Terwujudnya pelaksanaan pendidikan yang mendukung perkembangan
Pendidikan Agama Islam pada sekolah umum, berkualitas yang mampu
mengantarkan peserta didik menjadi manusia yang memiliki kepribadian dilandasi
keimanan dan ketakwaan serta tertanamnya nilai- nilai akhlak mulia, berbudi pekerti
yang tercermin dalam keseluruhan sikap dan perilaku sehari- hari.
4Undang-Undang Sisdiknas, Sistem Pendidikan Nasional; UU RI No.20 Thn 2003 (Cet. IV;
Jakarta: Redaksi Sinar Grafika, 2003), h. 10.
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c. Misi PAI pada sekolah umum:
1) Penyelengaraan PAI sebagai bagian integral dari keseluruhan proses
pendidikan.
2) Menyelenggarakan PAI dengan mengintegrasikan aspek pembelajaran
(kognitif, afektif, dan psikomotorik), kunjungan dan memperhatikan
lingkungan sekitar serta penerapan nilai-nilai dan norma-norma akhlak
dalam perilaku sehari-hari.
3) Melakukan upaya bersama antara guru agama dan kepala sekolah serta
seluruh komponen pendidikan untuk mewujudkan school culture yang
dijiwai oleh suasana dan disiplin keagamaan dalam keseluruhan interaksi
antar unsur pendidikan di sekolah dan luar sekolah.
4) Melakukan penguatan posisi peran GPAI secara berkelanjutan, baik sebagai
pendidik, pembimbing, penasehat, komunikator dan penggerak bagi
terciptanya suasana keagamaan yang kondusif di sekolah.
d. Strategi dan Upaya Pembelajaran PAI
1) Mampu mengajarkan akidah kepada peserta didik sebagai landasan
keberagamannya.
2) Mampu mengajarkan pengetahuan kepada peserta didik tentang ajaran
agama Islam.
3) Mampu mengajarkan pengetahuan agama sebagai landasan bagi semua mata
pelajaran yang diajarkan di sekolah.
4) Menjadi landasan moral dan etika sosial dalam kehidupan sehari- hari.
e. Materi Pendidikan Agama Islam (PAI)
Dikembangkan dari ketiga kerangka dasar ajaran agama Islam, yakni:
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1) Akidah penjabaran konsep iman.
2) Syariah (ibadah) penjabaran konsep Islam.
3) Akhlak penjabaran konsep ihsan.
f. Tujuan Pendidikan Agama Islam (PAI) di Sekolah Umum
Meningkatkan keimanan, pemahaman, penghayatan dan pengamalan siswa
terhadap ajaran agama Islam sehingga menjadi manusia muslim yang bertakwa
kepada Allah swt. serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi bermasyarakat,
berbangsa dan bernegara.
g. Fungsi Pendidikan Agama Islam (PAI) di Sekolah Umum
1) Pengembangan, menumbuhkembangkan peningkatan keimanan dan
ketakwaan siswa yang telah ditanamkan di lingkungan keluarga.
2) Penyaluran bakat yang dilandasi dengan agama agar berkembang secara
optimal dan bermanfaat bagi dirinya dan orang lain.
3) Perbaikan, untuk memperbaiki kesalahan, kekurangan dan kelemahan
peserta didik dalam hal keyakinan pemahaman dan pengamalan ajaran
agama Islam dalam kehidupan sehari- hari.
4) Pencegahan, menangkal hal- hal negatif dari lingkungannya atau budaya luar
yang dapat membahayakan dirinya dan menghambat perkembangan menuju
manusia seutuhnya.
5) Penyesuaian, agar dapat menyesuaikan diri dengan lingkungannya dan dapat
merubah lingkungannya sesuai dengan ajaran Islam.
6) Sumber nilai, yaitu memberikan pedoman hidup untuk mencapai
kebahagiaan dunia dan akhirat.
h. Penyelenggaraan Kegiatan Ekstrakurikuler PAI di Sekolah
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Peraturan Direktur Jendral Pendidikan Islam No. Dj.1/12A Tahun 2009
Tentang Penyelenggaraan Kegiatan Ekstrakurikuler Pendidikan Agama Islam Pada
Sekolah.5
1) Kegiatan ekstrakurikuler PAI adalah upaya pemantapan, pengayaan dan
perbaikan nilai- nilai, norma serta pengembangan bakat, minat dan
kepribadian peserta didik dalam aspek pengamalan dan penguasaan kitab
suci, keimanan, ketakwaan, akhlak mulia, ibadah, sejarah, seni dan
kebudayaan, dilakukan diluar jam intrakurikuler, melalui bimbingan guru
PAI, guru mata pelajaran lain, tenaga kependidikan dan tenaga lainnya
yang berkompeten, dilaksanakan di sekolah atau di luar sekolah.
2) Sekolah adalah Taman Kanak- kanak (TK), Sekolah Dasar (SD), Sekolah
Menengah Pertama (SMP), Sekolah Menengah Atas (SMA) dan Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK).
3) Panduan umum adalah panduan yang secara garis besar mengatur
penyelenggaraan kegiatan ekstrakurikuler PAI di sekolah.
4) Panduan khusus adalah panduan yang secara khusus mengatur
pelaksanaan.
Jenis-jenis kegiatan ekstrakurikuler Pendidikan Agama Islam (PAI) di
sekolah:
a. Pesantren kilat
b. Pembiasaan akhlak mulia





f. Kegiatan rohani Islam
g. Pekan keterampilan dan seni
h. Peringatan hari besar Islam
5. Peningkatan pelaksanaan Pendidikan Agama Islam (PAI) di Sekolah
Komponen pendidikan meliputi:
a. Kurikulum
Secara umum kurikulum diartikan sebagai mata pelajaran yang diajarkan di
sekolah. Pengertian yang dianggap tradisional ini masih banyak dianut sampai
sekarang.6
Istilah kurikulum semula berasal dari istilah dunia atletik yaitu curere yang
berarti berlari, istilah tersebut erat hubungannya dengan kata curier atau kurir yang
berarti penghubung seseorang untuk menyampaikan sesuatu kepada orang atau
tempat lain. Seorang kurir harus menempuh suatu perjalanan untuk mencapai tujuan,
maka istilah kurikulum kemudian diartikan sebagai suatu jarak yang harus
ditempuh.7
William B. Ragan, sebagaimana dikutip Armai Arif berpendapat bahwa
kurikulum meliputi seluruh program dan kehidupan di sekolah. Kurikulum tidak
hanya meliputi bahan pelajaran, tetapi seluruh kehidupan di kelas. 8
John Dewey sejak lama telah menggunakan istilah kurikulum dan
hubungannya dengan siswa. Dewey menegaskan bahwa kurikulum merupakan suatu
6M. Ahmad et, el. Pengembangan Kurikulum (Cet. I; Bandung: Pustaka Setia, 1998), h. 9.
7Ibid., h. 10.
8Armai Arif, Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam (Cet. I; Jakarta: Ciputat Pers,
2002), h. 30.
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rekonstruksi berkelanjutan yang memaparkan pengalaman belajar siswa melalui
suatu susunan pengetahuan yang terorganisasikan dengan baik yang biasanya disebut
kurikulum. 9
Hilda Taba berpendapat kurikulum adalah pernyataan tentang tujuan-tujuan
pendidikan yang bersifat umum dan khusus dan materinya dipilih dan
diorganisasikan berdasarkan suatu pola tertentu untuk kepentingan belajar dan
mengajar. Biasanya dalam suatu kurikulum sudah termasuk program penilai
hasilnya.10
Dalam Undang-undang Republik Indonesia tentang Sistem Pendidikan
Nasional dirumuskan kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan
mengenai tujuan, isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan
tertentu.11 Pengembangan kurikulum dilakukan dengan mengacu pada standar
nasional pendidikan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional.
Dari beberapa definisi yang telah dikemukakan, bahwa kurikulum merupakan
alat atau sarana untuk mencapai tujuan pendidikan, sehingga dalam proses belajar
mengajar pada jenjang pendidikan berpegang pada kurikulum yang ada. Pada pasal
37 Undang-undang Republik Indonesia tentang Sistem Pendidikan Nasional
disebutkan bahwa kurikulum pendidikan dasar dan menengah wajib memuat:
 Pendidikan agama
 Pendidikan kewarganegaraan
9M. Ahmad, et. el . op. cit. h. 13.
10Ibid., h. 14.
11Undang-undang Republik Indonesia tentang Sisten Pendidikan Nasional, (Bandung: Fokus




 Ilmu Pengetahuan Alam
 Ilmu Pengetahuan Sosial
 Seni dan budaya
 Pendidikan jasmani dan olah raga
 Keterampilan/kejuruan dan
 Muatan lokal.12
Tingkatan Sekolah Menengah Pertama (SMP) kurikulum yang dipakai yakni
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang pengembangannya berdasarkan
Standar Kompetensi Lulusan (SKL) dan Standar Isi (SI) dan berpedoman kepada
Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP).13
Secara umum mata pelajaran PAI didasarkan pada ketentuan-ketentuan yang
ada pada dua sumber pokok ajaran Islam, yaitu al-Qur’an dan Hadits Nabi
Muhammad saw. (dalil naqli). Dengan melalui metode Ijtihad (dalil aqli) para ulama
mengembangkan prinsip-prinsip PAI tersebut dengan lebih rinci dan mendetail
dalam bentuk fiqih dan hasil-hasil ijtihad lainnya.
Karakteristik mata pelajaran PAI tertuang dalam tiga kerangka dasar ajaran
Islam, yaitu akidah, syariah dan akhlak. Akidah merupakan penjabaran dari konsep
Iman. Syariah merupakan penjabaran dari konsep Islam. Syariah memiliki dua
dimensi kajian pokok, yaitu ibadah dan muamalah, dan akhlak merupakan
penjabaran dari konsep Ihsan.
12Ibid., h. 20.
13Depdiknas, Badan Standar Nasional Pendidikan, (tp, 2006), h. 1.
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Dari ketiga prinsip dasar itulah berkembang berbagai kajian keislaman (ilmu-
ilmu agama) seperti Ilmu Kalam (Theologi Islam, Ushuluddin, Ilmu Tauhid) yang
merupakan pengembangan dari akidah. Ilmu Fikih yang merupakan pengembangan
dari syariah dan ilmu akhlak (Etika Islam, Moralitas Islam) yang merupakan
pengembangan dari akhlak, termasuk kajian-kajian yang terkait dengan ilmu dan
teknologi serta seni dan budaya yang dapat dituangkan dalam berbagai mata
pelajaran di SMP.14 Itulah gambaran tentang kurikulum, khususnya pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Kebijaksanaan Nasional yang mengalami
perubahan penyelenggaraan Pendidikan antara lain dalam proses pengembangan
kurikulum. PP. No. 25 tahun 2000 pasal 2 ayat 3 Bidang Pendidikan mengatur
tentang kewenangan pemerintah pusat dan kewenangan daerah sebagai otonomi.
a. Metode Pengajaran
Metode berasal dari 2 kata yaitu : Meta dan Hodos. Meta berarti melalui dan
hodos berarti jalan atau cara. Jadi metode adalah cara/jalan yang harus dilalui.15
Dalam kamus umum Bahasa Indonesia disebutkan bahwa metode adalah cara yang
telah teratur dan terpikir baik-baik untuk mencapai suatu maksud.16
Sedangkan menurut Mahmud Yunus sebagaimana yang dikutip Armai Arief,
metode adalah jalan yang hendak ditempuh oleh seseorang supaya sampai kepada
tujuan tertentu, baik dalam lingkungan perusahaan atau perniagaan, maupun dalam
kupasan ilmu pengetahuan dan lainnya.17
14Ibid., h. 2.
15M. Arifin. Ilmu Pendidikan Islam. (Cet. IV; Jakarta : Bina Aksara, 1992), h. 61.
16Kamus Umum Bahasa Indonesia, loc. cit, h. 87.
17Armai Arief, loc. cit. h. 87.
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Dari definisi di atas, dapat dikatakan bahwa metode mengandung arti adanya
urutan kerja yang terencana, sistematis dan merupakan hasil eksperimen ilmiah guna
mencapai tujuan yang telah direncanakan. Semakin tepat metode yang digunakan,
maka semakin efektif pula dalam pencapaian tujuan. Metode pengajaran yang
penulis maksud dalam uraian ini adalah cara yang dipergunakan guru dalam
mengajarkan mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kepada siswa. Adapun
macam-macam metode yang dapat dipergunakan dalam pengajaran agama adalah
metode ceramah, diskusi, demonstrasi, sosiodrama, driil dan tanya jawab.
Dalam hal ini akan diuraikan metode pengajaran dalam pendidikan agama
Islam yaitu:
1. Metode Ceramah
Yang dimaksud dengan metode ceramah ialah cara menyampaikan sebuah
materi pelajaran dengan cara penuturan kepada siswa atau khalayak ramai.18 Ciri
yang menonjol dalam metode ceramah, dalam pelaksanaan pengajaran di kelas
adalah peranan guru tampak sangat dominan. Adapun murid mendengarkan dengan
teliti dan mencatat isi ceramah yang disampaikan oleh guru di depan kelas.19 Metode
ceramah diberikan apabila suatu materi membutuhkan penjelasan agar materi
tersebut dimengerti oleh siswanya.
2. Metode Diskusi
Diskusi yaitu suatu proses yang melibatkan dua individu atau lebih,
berintegrasi secara verbal dan saling berhadapan, saling tukar informasi (information
18Ibid., h. 135.
19Tayar Yusuf, Metodologi Pengajaran Agama Islam dan Bahasa Asing (Cet. I; Jakarta: PT
Raja Grafindo, 1995), h. 41.
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sharing), saling mempertahankan pendapat (self maintenance) dalam memecahkan
sebuah masalah tertentu (problem solving).20
Sedangkan metode diskusi dalam proses belajar mengajar adalah sebuah cara
yang dilakukan dalam mempelajari bahan atau menyampaikan materi dengan jalan
mendiskusikannya, dengan tujuan dapat menimbulkan pengertian serta perubahan
tingkah laku pada siswa.21 Dengan demikian bahwa metode diskusi adalah salah satu
alternatif metode/cara yang dapat dipakai oleh seorang guru di kelas dengan tujuan
dapat memecahkan suatu masalah berdasarkan pendapat para siswa.
3. Metode Demonstrasi
Yang dimaksud dengan metode demonstrasi adalah metode mengajar dengan
menggunakan alat peragaan (meragakan), untuk memperjelas suatu pengertian, atau
cara untuk memperlihatkan bagaimana melakukan dan jalannya suatu proses
pembuatan tertentu kepada siswa. To show memperkenalkan/mempertontonkan.22
Metode demonstrasi dapat merangsang siswa untuk lebih aktif dalam mengikuti
proses pembelajaran dan juga dapat memusatkan perhatian siswa.
4. Metode Sosiodrama
Sosiodrama adalah suatu metode mengajar dimana guru memberikan
kesempatan kepada murid untuk melakukan kegiatan memainkan peran seperti yang
terdapat dalam kehidupan masyarakat (sosial).23
Dalam pendidikan agama metode sosiodrama ini efektif dalam menyajikan
pelajaran akhlak, sejarah Islam dan topik-topik lainnya. Dalam pelajaran sejarah,
20Armai Arief. op. cit, h. 145.
21Ibid., h. 145.
22Tayar Yusuf, op. cit, h. 49.
23Armai Arief. op. cit, h. 180.
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misalnya guru menggambarkan kisah sahabat khalifah Abu Bakar ketika beliau
masuk Islam. Kisah tersebut tentu amat menarik jika disajikan melalui sosiodrama.24
Manfaat metode ini yaitu agar melatih anak untuk mendramatisasikan sesuatu serta
melatih keberanian, dan juga metode ini akan lebih menarik perhatian siswa
sehingga suasana kelas akan lebih hidup.
5. Metode Driil
Metode Driil (latihan siap) pengertiannya sering dikacaukan dengan istilah
ulangan. Padahal maksud keduanya berbeda. Latihan siap (driil) dimaksudkan yaitu
agar pengetahuan siswa dan kecakapan tertentu dapat menjadi miliknya, dan betul-
betul dikuasai siswa. Dengan kata lain metode driil adalah suatu cara menyajikan
bahan pelajaran dengan jalan/cara melatih siswa agar menguasai pelajaran dan
terampil dalam melaksanakan tugas latihan yang diberikan.25 Pada latihan siap (driil)
untuk melaksanakan ibadah shalat dalam Islam sangat ditekankan pada anak didik
sedini mungkin agar dengan latihan-latihan yang dilakukan pada siswa tidak merasa
canggung setelah mereka dewasa.
6. Metode Tanya Jawab
Metode tanya jawab ialah penyampaian pelajaran dengan cara guru
mengajukan pertanyaan dan siswa menjawab. Atau suatu metode di dalam
pendidikan di mana guru bertanya sedangkan murid menjawab tentang materi yang
ingin diperolehnya.26 Dan juga pada metode ini bisa pula diatur pertanyaan diajukan
siswa lalu dijawab siswa lainnya.
24Tayar Yusuf. op. cit, h. 54.
25Ibid., h. 64.
26Armai Arif, Pengantar, op.cit, h.140.
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Keunggulan metode tanya jawab yaitu situasi kelas menjadi hidup/dinamis,
karena siswa aktif berpikir dan memberikan jawaban atas pertanyaan yang diajukan
dan juga melatih agar siswa berani menyampaikan buah pikirannya. Evaluasi dalam
arti luas adalah suatu proses merencanakan, memperoleh dan menyediakan informasi
yang sangat diperlukan untuk membuat alternatif-alternatif keputusan (Mehrens &
Lehman, 1978:5). 27
Sesuai dengan pengertian tersebut, maka setiap kegiatan evaluasi atau
penilaian merupakan suatu proses yang sengaja direncanakan untuk memperoleh
informasi atau data berdasarkan data tersebut kemudian dicoba membuat suatu
keputusan. Berarti evaluasi Pendidikan Agama Islam yang penulis maksud adalah
suatu tindakan atau proses untuk menentukan prestasi hasil belajar siswa dalam
mata pelajaran agama Islam.
Dalam buku dasar-dasar evaluasi pendidikan karangan Suharsimi Arikunto
menyebutkan alat-alat evaluasi yaitu tes dan non tes, yang tergolong non tes adalah
skala bertingkat, kuesioner, daftar cocok, wawancara, pengamatan, riwayat hidup,
sedangkan tes itu sendiri ada empat, yaitu tes diagnostik, tes sumatif, tes formatif
dan tes penempatan.28
1. Diagnostik, yaitu tes yang bertujuan untuk mencari sebab-sebab kesulitan
belajar siswa seperti latar belakang psikologis, fisik dan lingkungan sosial
serta ekonomi siswa.29
27Ngalim Purwanto, Prinsip-prinsip dan tehnik Evaluasi Pengajaran (Cet. II; Bandung:
Rosdakarya, 2002), h. 3.
28Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Cet. III; Jakarta: Bumi Aksara,
2002), h. 26.
29Ngalim Purwanto, op.cit, h. 25.
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2. Tes Sumatif yaitu tes yang digunakan untuk mengukur atau menilai sampai
dimana pencapaian siswa terhadap bahan pelajaran yang telah diajarkan, dan
selanjutnya untuk menentukan kenaikan tingkat atau kelulusan siswa yang
bersangkutan.
3. Tes Formatif yaitu tes yang digunakan untuk mencari umpan balik (feed
back) guna memperbaiki proses belajar mengajar bagi guru maupun siswa.
4. Tes Placement (penempatan) yaitu tes yang digunakan untuk penentuan
penempatan siswa dalam suatu jenjang atau jenis program tertentu.30
Kebijaksanaan nasional yang mengalami perubahan penyelenggaraan
pendidikan antara lain dalam proses pengembangan kurikulum. PP. No. 25 tahun
2000 pasal 2 ayat 3 Bidang Pendidikan mengatur tentang kewenangan Pemerintah
pusat dan kewenangan daerah sebagai otonomi.
Kewenangan Pusat:
1) Menetapkan standar nasional mencakup standar kompetensi dasar siswa/
warga belajar serta pengaturan kurikulum nasional dan penilaian hasil
belajar serta pedoman pelaksanaannya.
2) Penetapan standar materi pembelajaran pokok.
3) Penetapan kalender pendidikan dan jumlah jam efektif setiap tahun bagi
pendidik dasar, menengah, dan luar biasa.
Kewenangan daerah, sekolah/madrasah:
1) Kebijakan penerimaan siswa baru.
2) Penyediaan buku pelajaran pokok.
30Ibid, h. 4.
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3) Penyelenggaraan sekolah luar biasa dan balai latihan dan atau penataran/
workshop guru.
4) Menyusun dan mengembangkan silabus sesuai dengan kondisi dan
aspirasi masyarakat madrasah/sekolah berdasarkan kerangka KBK yang
ditetapkan pusat.
5) Menambah materi pelajaran sesuai dengan kebutuhan dan layak
dilaksanakan.
b. Tenaga kependidikan
1) Pemerataan Pendidikan Agama Islam.
2) Peningkatan pemberdayaan guru, meliputi pembinaan, pelatihan workshop,
training, beasiswa pendidikan GPAI.
3) Mengoptimalkan fungsi jaringan kerja dikalangan GPAI melalui KKG di
tingkat SD, MGMP tingkat SMP dan SMA.
4) Mengupayakan tambahan kesejahteraan GPAI.
5) Meningkatkan koordinasi integrasi dan sinkronisasi dengan Diknas.
6) Mengoptimalkan fungsi jaringan kelompok kerja pengawas.
c. Siswa
Siswa diupayakan mampu menguasai materi pelajaran menghayati dan
mengamalkan ajaran agamanya dalam kehidupan sehari-hari dan berakhlak mulia
sebagai contoh diupayakan buku pantau kegiatan ibadah diluar sekolah.
d. Lingkungan pendidikan
Diupayakan yang kondusif dan agamis terutama pada keluarga anak didik
berada dengan memberi motivasi dan mengajak kepada wali siswa pada acara
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pertemuan-pertemuan yang diselenggarakan di sekolah, sehingga apa yang diperoleh
siswa di sekolah dapat diaktualisasikan dirumah dan lingkungannya.
B. Tinjauan Umum Pendidikan Agama Islam (PAI)
1. Pengertian Pendidikan Agama Islam
Sebelum membahas Pendidikan Agama Islam terlebih dahulu perlu
diungkapkan definisi pendidikan. Para tokoh berbeda pendapat dalam
mendefinisikan pendidikan disebabkan mereka berbeda pendapat dalam penekanan
dan tinjauan terhadap pendidikan.
Pendidikan berasal dari kata didik, lalu kata ini mendapat awalan pe dan
akhiran an sehingga menjadi pendidikan, yang artinya proses pengubahan sikap dan
tatalaku seseorang atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia,
melalui upaya pengajaran dan pelatihan atau proses perbuatan dan cara mendidik.31
Adapun pengertian pendidikan menurut Muhibbin Syah, yaitu memelihara
dan memberi latihan. Dalam memelihara dan memberi latihan diperlukan adanya
ajaran, tuntunan dan pimpinan mengenai akhlak dan kecerdasan pikiran.32
Dalam bahasa Inggris, education (pendidikan) berasal dari kata educate
(mendidik) artinya memberi peringatan (to elicit, to give rise to), dan
mengembangkan (to evolve, to develop). Dalam pengertian yang sempit, education
31Departemen Diknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Cet. III; Jakarta: Balai Pustaka,
1994), h. 232.
32Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru (Cet. VII; Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2002), h . 10.
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atau pendidikan berarti perbuatan atau proses perbuatan untuk memperoleh
pengetahuan.33
Pendidikan dalam konteks Islam pada umumnya mengacu kepada term at-
tarbiyah, al-ta’di>b dan al-ta’li>m. Dari ketiga istilah tersebut term yang paling
populer digunakan dalam praktek pendidikan Islam ialah term at-tarbiyah,
sedangkan term at-ta’di>b dan at-ta’li>m jarang sekali digunakan. Padahal kedua
istilah tersebut telah digunakan sejak awal pertumbuhan pendidikan Islam.34
Sedangkan menurut istilah, pendidikan Islam adalah suatu sistem
kependidikan yang mencakup seluruh aspek kehidupan yang dibutuhkan oleh hamba
Allah. Oleh karena Islam mempedomani seluruh aspek kehidupan manusia muslim
baik duniawi maupun ukhrawi.35
Ahmad D. Marimba, mengemukakan bahwa pendidikan Islam adalah
bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh pendidik terhadap perkembangan
jasmani dan rohani peserta didik menuju terbentuknya kepribadiannya yang
utama (insan kamil).36
Sedangkan Ahmad Tafsir mendefinisikan pendidikan Islam sebagai bimbingan
yang diberikan oleh seseorang (peserta didik) agar ia berkembang secara
maksimal sesuai dengan ajaran Islam.37
Dari batasan di atas, dapat disimpulkan bahwa pendidikan Islam adalah suatu
sistem yang memungkinkan seseorang (siswa) dapat mengarahkan kehidupannya
sesuai dengan ideologi Islam.
2. Dasar dan Tujuan Pendidikan Agama Islam
a. Dasar Pendidikan Agama Islam
33Ibid., h. 10.
34Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam, Pendekatan Historis, Teoretis dan Praktis (Cet. I;
Jakarta: Ciputat Pers, 2002), h . 25.
35M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam (Cet. IV; Jakarta: Bumi Aksara, 1996), h . 10.
36Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat  Pendidikan  Islam (Cet. II; Bandung: al-Ma’arif,
1989) h. 19.
37Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam (Cet. I; Bandung: Remaja
Rosdakarya, 1992), h. 32.
47
Dasar adalah landasan untuk berdirinya sesuatu. Fungsi dasar ialah
memberikan arah kepada tujuan yang akan dicapai dan sekaligus sebagai landasan
untuk berdirinya sesuatu.38 Dasar Pendidikan Agama Islam dapat ditinjau dari segi
yuridis dan dasar religius.
Dasar yuridis/ hukum, yang tercakup dalam segi ini adalah:
1) Landasan ideal pancasila, sila pertama Ketuhanan Yang Maha Esa
mengandung pengertian bahwa seluruh bangsa Indonesia harus percaya kepada
Tuhan Yang Maha Esa atau dengan kata lain harus beragama. Untuk
mewujudkan manusia yang mampu mengamalkan ajaran agamanya sangat
diperlukan pendidikan agama karena pendidikan agama mempunyai tujuan
membentuk manusia bertakwa kepada Allah swt.
2) Landasan Struktural/ konstitusional yakni UUD 1945 dalam Bab XI Pasal 29
ayat 1 dan 2 berbunyi:
- Negara berdasarkan atas Ketuhanan Yang Maha Esa.
- Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk memeluk
agamanya masing-masing dan untuk beribadat menurut agamanya dan
kepercayaannya itu.39
3) Landasan Operasional, yakni dasar yang secara langsung mengatur
pelaksanaan pendidikan agama di sekolah-sekolah di Indonesia, yakni Undang-
Undang Republik Indonesia No. 20 tahun 2003 tentang Sisdiknas. Pendidikan
38Samsul Nizar, Pengantar Dasar-dasar Pemikiran Pendidikan Islam (Jakarta: Gaya Media
Pratama, 2000), h. 95.
39Undang-Undang Dasar 1945 Hasil Amandemen (Cet. II; Jakarta: Sinar Grafika, 2005), h.
24.
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agama secara langsung dimasukkan ke dalam kurikulum di sekolah-sekolah
mulai dari Sekolah Dasar sampai Universitas-universitas Negeri.40
Dasar Religius
Dasar pendidikan Islam adalah segala ajarannya yang bersumber dari al-
Qur’an, sunnah dan ijtihad. Dasar inilah yang membuat pendidikan Islam menjadi
ada, tanpa dasar ini tidak akan ada pendidikan Islam.
1. Al-Qur’an
Al-Qur’an ialah firman Allah swt. berupa wahyu yang disampaikan oleh
Jibril kepada Nabi Muhammad saw. Di dalamnya terkandung ajaran pokok sangat
penting yang dapat dikembangkan untuk keperluan seluruh aspek kehidupan melalui
ijtihad. Ajaran yang terkandung dalam al-Qur’an itu terdiri dari dua prinsip besar,
yaitu yang berhubungan dengan masalah keimanan yang disebut Akidah dan yang
berhubungan dengan amal yang disebut dengan Syari’ah. Istilah-istilah yang sering
digunakan dalam membicarakan ilmu tentang syari`ah ini ialah:
a. Ibadah untuk perbuatan yang langsung berhubungan dengan Allah.
b. Muamalah untuk perbuatan yang berhubungan selain dengan Allah .
c. Akhlak untuk tindakan yang menyangkut etika dan budi pekerti dalam
pergaulan. Pendidikan, karena termasuk ke dalam usaha atau tindakan untuk
membentuk manusia, termasuk ke dalam ruang lingkup muamalah. Pendidikan
sangat penting karena ikut menentukan corak dan bentuk amal dan kehidupan
manusia baik pribadi maupun masyarakat.41
40Undang-Undang Sisdiknas Sistem Pendidikan Nasional; UU RI No.20 Thn 2003),  h.10.
41Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, (Cet. V; Jakarta: Bumi Aksara, 2004), h. 19-20.
49
Di dalam al-Qur’an terdapat banyak ajaran yang berisi prinsip berkenaan
dengan kegiatan atau usaha pendidikan itu. Sebagai contoh dapat dibaca kisah
Lukman mengajari anaknya dalam Q.S. Lukman: 12-19, di sana terkandung prinsip
materi pendidikan yang berguna untuk dipelajari oleh setiap muslim.
2. Al-Sunnah
Al-Sunnah ialah perkataan, perbuatan ataupun pengakuan Rasul Allah swt.
Yang dimaksud dengan pengakuan ialah kejadian atau perbuatan orang lain yang
diketahui Rasulullah dan beliau membiarkan saja kejadian atau perbuatan. Sunnah
merupakan ajaran kedua sesudah al-Qur’an. Sunnah berisi petunjuk (pedoman) untuk
kemaslahatan hidup manusia dalam segala aspeknya, untuk membina umat menjadi
manusia seutuhnya atau muslim yang bertakwa. Untuk itu Rasulullah menjadi guru
dan pendidik utama bagi umatnya.42
Oleh karena itu, sunnah merupakan landasan kedua bagi cara pembinaan
pribadi manusia muslim. Sunnah selalu membuka kemungkinan penafsiran
berkembang. Itulah sebabnya, mengapa ijtihad perlu ditingkatkan dalam
memahaminya termasuk sunnah yang berkaitan dengan pendidikan.
3. Ijtihad
Ijtihad adalah istilah para fuqaha, yaitu berpikir dengan menggunakan
seluruh ilmu yang dimiliki oleh ilmuwan syari`at Islam untuk menetapkan atau
menentukan sesuatu hukum syari`at Islam dalam hal-hal yang ternyata belum
ditegaskan hukumnya oleh al-Qur`'an dan Sunnah. Ijtihad dalam hal ini dapat saja
meliputi seluruh aspek pendidikan, tetapi tetap berpedoman pada al-Qur`'an dan
Sunnah. Ijtihad dalam pendidikan harus tetap bersumber dari al-Qur`'an dan Sunnah
42Ibid., h. 21.
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yang diolah oleh akal dari para ahli pendidikan Islam. Teori-teori pendidikan baru
hasil ijtihad harus dikaitkan dengan ajaran Islam dan kebutuhan hidup.43
b. Tujuan Pendidikan Agama Islam
Tujuan Pendidikan Agama Islam, secara etimologi adalah arah, maksud atau
sasaran.44 Sedangkan secara terminologi, tujuan berarti sesuatu yang diharapkan
tercapai setelah sebuah usaha atau kegiatan selesai.45
Abdurrahman Saleh Abdullah mengatakan dalam bukunya, ”Educational
Theorya Qur’anio Out look,”yang dikutip oleh Armai Arief, bahwa tujuan
pendidikan Islam bertujuan untuk membentuk kepribadian sebagai khalifah Allah
swt atau sekurang-kurangnya mempersiapkan ke jalan yang mengacu kepada tujuan
akhir. 46 \ Selanjutnya tujuan pendidikan Islam menurutnya dibangun atas tiga
komponen sifat dasar manusia, yaitu : 1. Tubuh, 2. Ruh dan 3. Akal. Yang masing-
masing harus dijaga. Berdasarkan hal tersebut maka tujuan pendidikan Islam dapat
di kualifikasikan kepada :
1. Tujuan Pendidikan Jasmani (ahdaf al-jismiyah)
Oleh Imam Nawawi menafsirkan hadis diatas sebagai kekuatan iman yang
ditopang oleh kekuatan fisik. Kekuatan fisik merupakan bagian pokok dari tujuan
pendidikan. Maka pendidikan harus mempunyai tujuan kearah keterampilan fisik
yang dianggap perlu bagi tumbuhnya keperkasaan tubuh yang sehat. Pendidikan
43Ibid., h. 22.
44W. J. S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Cet. VIII; Jakarta: Balai
Pustaka, 1985), h. 1094.
45Zakiah Daradjat, op. cit. h. 29.
46Armai Arief, Op. cit, h. 19.
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Islam dalam hal ini mengacu pada pembicaraan fakta-fakta terhadap jasmani yang
relevan bagi para pelajar.47
2. Tujuan Pendidikan Rohani (ahdaf al-ruhaniyyah)
Orang yang betul-betul menerima ajaran Islam tentu akan menerima seluruh
cita-cita ideal yang terdapat dalam Al-Qur`an, peningkatan jiwa dan kesetiaannya
yang hanya kepada Allah semata dan melaksanakan moralitas Islami yang diteladani
dari tingkah laku kehidupan Nabi Muhammad saw merupakan bagian pokok dalam
tujuan pendidikan Islam. Tujuan pendidikan Islam harus mampu membawa dan
mengembalikan ruh kepada kebenaran dan kesucian.
3. Tujuan Pendidikan Akal (al-ahdaf al-aqliyah)
Tujuan ini mengarah kepada perkembangan intelegensi yang mengarahkan
setiap manusia sebagai individu untuk dapat menemukan kebenaran yang sebenar-
benarnya. Pendidikan yang dapat membantu tercapainya tujuan akal, seharusnya
dengan bukti-bukti yang memadai dan relevan dengan apa yang mereka pelajari. Di
samping itu, pendidikan Islam mengacu kepada tujuan memberi daya dorong menuju
peningkatan kecerdasan manusia.
Pendidikan yang lebih berorientasi kepada hafalan, tidak tepat menurut teori
pendidikan Islam. Karena pada dasarnya pendidikan Islam bukan hanya memberi
titik tekan pada hafalan, sementara proses intelektualitas dan pemahaman
dikesampingkan.




Seorang khalifah mempunyai kepribadian utama dan seimbang, sehingga
khalifah tidak akan hidup dalam keterasingan dan ketersendirian. Oleh karena itu,
aspek sosial dari khalifah harus dipelihara.
Fungsi pendidikan dalam mewujudkan tujuan sosial adalah menitikberatkan
pada perkembangan karakter-karakter manusia yang unik, agar manusia mampu
beradaptasi dangan standar-standar masyarakat bersama-sama dengan cita-cita yang
ada padanya. Keharmonisan menjadi karakteristik utama yang ingin dicapai dalam
tujuan pendidikan Islam. Sedangkan tujuan akhir pendidikan Islam versi
Abdurrahman adalah mewujudkan manusia ideal sebagai abid Allah atau ibad Allah,
yang tunduk secara total kepada Allah swt.49
C. Tinjauan Umum Pengamalan Ibadah
1. Pengertian Pengamalan Ibadah
Pengamalan adalah dari kata amal, yang berarti perbuatan, pekerjaan, segala
sesuatu yang dikerjakan dengan maksud berbuat kebaikan.50
Dari pengertian di atas, pengamalan berarti sesuatu yang dikerjakan dengan
maksud berbuat kebaikan, dari hal di atas pengamalan masih butuh objek kegiatan.
Sedangkan pengertian ibadah menurut Hasby Ash Shiddiqy yaitu segala taat yang
dikerjakan untuk mencapai keridhaan Allah dan mengharap pahala-Nya di akhirat.51
Menurut kamus istilah fikih, ibadah yaitu memperhambakan diri kepada Allah
swt. dengan taat melaksanakan segala perintahnya dan anjurannya, serta menjauhi
49Abdurrahman Saleh Abdullah, Teori-teori Pendidikan berdasarkan Al-Qur’an (Terjemah,
H. M Arifin dan Zainuddin), (Cet. II; Jakarta : Rieneka Cipta, 1994), h. 731.
50W. J. S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Cet. VIII; Jakarta: Balai
Pustaka, 1985), h. 33.
51Hasby Ash Shiddiqy, Kuliah Ibadah (Cet. I; Semarang: PT Pustaka Rizki Putra, 2000), h. 5.
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segala larangan-Nya karena Allah semata, baik dalam bentuk kepercayaan, perkataan
maupun perbuatan. Orang beribadah berusaha melengkapi dirinya dengan perasaan
cinta, tunduk dan patuh kepada Allah swt.52
Sedangkan menurut ensiklopedi hukum Islam, ibadah berasal dari bahasa arab
yaitu al-iba>dah, yang artinya pengabdian, penyembahan, ketaatan, menghinakan/
merendahkan diri dan do’a. Secara istilah ibadah yaitu perbuatan yang dilakukan
sebagai usaha menghubungkan dan mendekatkan diri kepada Allah swt. sebagai
Tuhan yang disembah.53
Menurut Yusuf al-Qard{awi, berdasarkan definisi di atas, ulama fikih
menyatakan bahwa ibadah hanya boleh ditujukan kepada Allah swt. tidak kepada
yang lain.54
Menurut istilah, fikih ibadah ialah “perbuatan untuk menyatakan bakti kepada
Allah swt yang didasari oleh ketaatan menjalankan perintah-Nya dan menjauhi larangan-
Nya”.55
Pengertian ibadah di atas mengandung arti bahwa setiap perbuatan manusia yang
didasari oleh ketaatan kepada Allah swt dengan melakukan segala amal perbuatan yang
dianjurkan atau diperintah-Nya dan menjauhi segala amal perbuatan yang dilarang-Nya
merupakan suatu ibadah.
Ibadah juga dapat berarti “sikap tunduk seorang hamba dan merendahkan diri
kepada Allah swt. sebagai tanda syukur atas segala karunia yang diterimanya dengan menjauhi
segala perbuatan maksiat yang dilarang-Nya”.
52 M. Abdul Majieb, Kamus Istilah Fiqih (Cet. II; Jakarta: PT Pustaka Firdaus, 1995), h. 109.
53Ensiklopedi Hukum Islam (Cet. III; Jakarta: Ichtiar Baru van Hoeve, 1999), jilid II, h. 592.
54Ibid.,
55Muhammadiyah Djafar, Pengantar Ilmu Fikih (Cet. I; Jakarta: Kalam Mulia, 1993), h. 10.
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Dari definisi ibadah di atas bahwa yang dimaksud dengan ibadah adalah sikap tunduk
dan pengabdian seorang hamba kepada sang pencipta Allah swt. yang telah memberikan
berbagai macam nikmat dan karunia kepadanya.
Sedangkan pengertian ibadah menurut ulama Fikih:
Ibadah adalah perbuatan manusia dalam rangka mendekatkan diri kepada Allah swt.
dengan menjalankan segala perintah-Nya dan mengamalkan segala perbuatan yang
diizinkan-Nya. Amalan yang diperintahkan Allah swt. tersebut dapat berupa amalan
khusus yaitu amalan yang telah ditentukan rincian-rinciannya, tingkat, waktu dan cara-
cara tertentu seperti salat, puasa dan haji, serta amalan yang umum yaitu semua amalan
yang di izinkan Allah swt.56
Pengertian ibadah yang dikemukakan oleh ulama Fikih sangat jelas bahwa setiap
usaha manusia untuk mendekatkan diri kepada Allah swt. merupakan ibadah. Dan ulama Fikih
membagi amal perbuatan manusia dalam rangka mendekatkan diri kepada Allah swt. kedalam
dua bagian yang pertama: amalan yang khusus, yaitu amalan yang telah ditetapkan oleh Allah
swt. baik waktu, rincian-rinciannya, tingkat dan cara-cara tertentu, dan yang kedua, amalan
yang umum yaitu segala amalan yang dianjurkan atau diizinkan oleh Allah swt.
Dari pengertian di atas tergambar bahwa ibadah ialah bertaqarrub (mendekatkan diri)
kepada Allah swt. dengan mematuhi segala yang diperintah-Nya dan mengamalkan segala
yang dianjurkan-Nya. Majlis tarjih Muhammadiyah juga membagi ibadah itu kepada ibadah
khusus (khashah) dan ibadah yang umum (‘Ammah).57
Ibadah yang dilakukan manusia bukan untuk kepentingan Allah swt. melainkan
kembali untuk kepentingan dan kebahagiaan manusia itu sendiri. Seandainya semua manusia
beribadah kepada Allah, itu semua tidak akan menambah keagungan, kebesaran dan kemuliaan
56Nasrudin Razak, Dienul Islam (Cet. X; Bandung: PT Al-Maarif, 1989), h. 402.
57Ibid., h. 40.
55
Allah swt. sebaliknya jika semua manusia ingkar kepada-Nya, itu semua tidak akan
mengurangi sifat Maha Sempurna Allah swt.
Ahmad D. Marimba mengatakan:
Hubungan antara manusia dengan Tuhan yang bersifat penghambaan diri (penyerahan
diri) manusia kepada-Nya tidaklah membawa faedah kepada yang disembah (Allah),
melainkan kepada yang menyembah (manusia). Tuhan bersifat sempurna, artinya Dia
tidak dapat disifatkan berkekurangan dalam hal apapun. Kebesaran Tuhan padanya,
lepas dari adanya penyembahan manusia terhadap-Nya.58
Perkataan Ahmad D. Marimba di atas berlandaskan firman Allah swt. yang berbunyi:
                     
Terjemahan: “Dan barangsiapa yang bersyukur kepada Allah maka sesungguhnya
ia bersyukur untuk kebaikan dirinya sendiri,dan barangsiapa yang
ingkar, maka sesungguhnya Allah Maha Kaya dan Maha Mulia59
Dari uraian di atas, menggabungkan pengertian pengamalan dan pengertian
ibadah, maka pengertian pengamalan ibadah yakni perbuatan yang dilakukan
seorang hamba sebagai usaha menghubungkan dan mendekatkan diri kepada Allah
swt. dengan taat melaksanakan segala perintah dan anjuran-Nya serta menjauhi
segala larangan-Nya.
Sedangkan pengertian ibadah dalam perspektif kurikulum Sekolah Menengah
Pertama (SMP) adalah perbuatan siswa dalam rangka mendekatkan diri kepada
Allah swt. dengan mengamalkan segala yang diperintahkan-Nya meliputi: salat,
puasa di bulan Ramadhan, zakat dan perintah-perintah wajib lainnya serta
menjauhkan diri dari setiap perbuatan yang dilarang oleh Allah swt. Berdasarkan
pengertian ibadah dalam perspektif kurikulum SMP di atas jelas bahwa setiap
perbuatan yang dilakukan oleh siswa terutama yang berkaitan dengan perintah-
58Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam (Bandung: Al-Ma’arif, 1989)
59Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: CV Penerbit J-Art, 2005), h. 378.
56
perintah yang wajib seperti salat  lima waktu, puasa di bulan Ramadhan dan lain-lain
serta siswa mau menjauhi segala perbuatan yang dilarang oleh Allah swt. Jika
dilandasi usaha untuk mendekatkan diri kepada Allah swt. perbuatan tersebut
dinamakan dengan ibadah.
2. Pengertian Pengamalan Ibadah
Pengamalan ibadah artinya melaksanakan semua yang diperintahkan Allah
swt. dan meninggalkan  atau  menjauhi  semua yang dilarang-Nya. Sesuatu yang
diperintahkan oleh Allah  swt. itu ada yang bersifat suruhan pasti (talab jazim) yang
melaksanakannya merupakan suatu kewajiban. Ada pula yang bersifat tidak pasti
(talab ghairu jazim), yang melaksanakannya merupakan anjuran sunnah. Adapun
yang dilarang oleh Allah swt. itu ada yang bersifat larangan pasti (talab tarki jazim)
yang meninggalkannya merupakan suatu perintah yang haram. Adapula larangan
yang bersifat tidak pasti (talab tarki ghairu jazim), yang meninggalkannya
merupakan suatu perintah yang tidak haram, tetapi makruh boleh dilaksanakan
(tidak berdosa pelakunya) dan sebaiknya ditinggalkan atau dijauhi. Setiap manusia
diperintahkan untuk beribadah kepada Allah swt. Firman-Nya (Q.S. al-Baqarah:21):

Terjemahan: Hai manusia, sembahlah Tuhanmu yang telah menciptakanmu dan
orang-orang yang sebelummu agar kamu bertakwa.60
Pada ayat ini Allah swt. memerintahkan  kepada  manusia untuk menyembah
atau beribadah kepada-Nya karena Allah swt. yang telah menciptakan manusia dan
60Ibid., h 5.
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mencukupi kebutuhannya di dunia dengan karunia-Nya dan tujuan manusia
diperintahkan untuk beribadah adalah agar mereka bertakwa kepada Allah swt.
3. Macam-macam ibadah
Jalaludin  Rahmat mengatakan bahwa ibadah terbagi dua yaitu: ibadah yang
merupakan upacara-upacara  tertentu  untuk  mendekatkan  diri  kepada Allah swt.
seperti salat, zikir, puasa, haji dan sebagainya. Dan yang kedua ibadah yang
mencakup  hubungan antar manusia dalam rangka mengabdi atau mendekatkan diri
kepada Allah swt.61
Ibadah jenis pertama bersifat ritual. yakni berhubungan langsung dengan
Allah swt. atau ibadah yang menyangkut hubungan vertikal antara manusia dengan
Allah swt. karenanya para ulama menamakannya dengan ibadah mahdhah. Ibadah
mahdhah ini tidak banyak jumlahnya hanya terdiri dari delapan macam, yaitu
thaharah, salat, puasa, zakat, haji, mengurus jenazah, udhiyah dan akikah, zikir dan
doa.
Ibadah jenis ini bersifat ta’abbudi62, artinya manusia tidak boleh merubah dan
menambahkannya dengan hal-hal yang baru. Contohnya ketika mengucap takbir
Allahu Akbar dalam salat sambil mengangkat tangan. Sedangkan ibadah jenis kedua
bersifat sosial yakni hubungan antar sesama manusia yang diniatkan untuk
mendekatkan diri kepada Allah swt. karena itu ulama menamakannya dengan ibadah
ghairu mahd{ah. Ibadah ini banyak sekali jumlahnya tidak bisa dibatasi, mencakup
segala perbuatan baik menurut syara’ yang diniatkan karena Allah menjadi ibadah.
Contoh makan secara lahiriah tidak ada hubungannya dengan Allah tetapi apabila
61Jalaludin Rahmat, Islam Alternatif, (Cet. IV; Bandung: Mizan, 1991), h. 6.
62Ibid., h. 47.
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diniatkan agar kuat beribadah kepada Allah, akan menjadi amal ibadah dan
sebagainya. Untuk ibadah jenis kedua ini manusia diberi kelonggaran, artinya
manusia boleh merubah dan menambahkannya dengan hal-hal yang baru yang sesuai
dengan kondisi dan situasinya. Islam hanya memberi petunjuk umum dan
pengarahan saja. Misalnya, Islam memerintahkan supaya orang membangun tempat
ibadah, tempat pendidikan, membantu fakir-miskin, orang terlantar dan sebagainya.
Sedangkan pembagian ibadah berdasarkan kurikulum SMP terbagi menjadi tiga
bagian yaitu:
1. Ibadah yang merupakan hubungan antara manusia dengan Allah swt. yang
meliputi: salat (salat sendiri, berjamaah, salat jenazah serta salat sunnah
rawatib), puasa dibulan Ramadhan, zakat, thaharah, shadaqah, akikah, qurban
dan lain-lain.
2. Ibadah yang merupakan hubungan antara manusia dengan manusia yang
meliputi: perkawinan, warisan, wasiat, perceraian, jual-beli, hutang-
piutang, riba, dan barang temuan.
3. Ibadah yang merupakan hubungan antara manusia dengan lingkungannya
meliputi: memelihara kelestarian alam dan kemakmuran lingkungan, binatang,
makanan dan minuman yang dihalalkan serta diharamkan.
4. Tujuan Ibadah
Abbas al-Aqqad, menetapkan dua tujuan pokok ibadah, ialah:
1. Mengingat manusia akan unsur  rohani didalam dirinya, yang juga memiliki
kebutuhan-kebutuhan yang berbeda dengan kebutuhan-kebutuhan jasmaninya.
2. Mengingatkan bahwa dibalik kehidupan yang fana ini, masih ada kehidupan yang
bersifat abadi.
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Pendapat  yang dikemukakan di atas, dapat diselaraskan dengan menganalisis
penjelasan yang diungkapkan oleh Prof. Dr. Harun Nasution, yang intinya dia
mengatakan bahwa tubuh manusia terdiri dari jasmani dan rohani. Jasmani karena ia
bersifat materi, maka ia memiliki kebutuhan hidup kebendaan, sedangkan rohani
bersifat inmateri, maka ia memiliki kebutuhan spiritual. Agar terjadi keseimbangan
antara jasmani dan rohani, maka kedua unsur itu perlu diberikan pendidikan dan
latihan yang seimbang. Karena pengembangan daya-daya jasmani saja tanpa
dibarengi dengan daya-daya rohani akan membuat hidup seseorang menjadi pincang
dan berat sebelah.
Dalam Islam pendidikan dan latihan rohani yang diperlukan manusia
diberikan dalam bentuk ibadah. Dengan demikian dapat diambil suatu kesimpulan
bahwa ibadah yang dilakukan manusia, baik dalam bentuk salat, zakat, puasa, haji
dan lain sebagainya adalah merupakan pendidikan dan latihan rohani agar tetap ingat
akan kebesaran dan keagungan Allah swt. bahkan merasa senantiasa dekat dengan-
Nya dan sekaligus sebagai pernyataan syukur atas semua nikmat-Nya.
Manusia beribadah dengan tujuan berusaha untuk bersikap dan bertingkah
laku yang baik agar mendapat ridho dari Allah swt. sebab tujuan akhir dari hidup
manusia dimuka bumi ini adalah untuk mencapai keridhaan-Nya.63
Tujuan ibadah dalam perspektif kurikulum SMP adalah:
3. Agar siswa dapat menjadi manusia yang taat kepada perintah Allah swt. dan
Rasulnya serta bertanggung jawab terhadap masyarakatnya.
4. Mendorong siswa untuk mensyukuri nikmat dari Allah swt.
5. Mendorong tumbuh dan menebalnya iman siswa kepada Allah swt.64
63 A.D. Djazuli, Ilmu Fikih, (Jakarta: Kencana, 2005), h. 31.
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5. Sumber Ibadah.
Ucapan dan perbuatan seorang mukallaf yang diniatkan untuk mencapai
ridha Allah swt. dan didasari oleh ketaatan menjalankan perintah-Nya serta
menjauhi larangan-Nya merupakan ibadah, semua ucapan dan perbuatan mukallaf
tersebut bersumber dari ilmu fikih sebab ibadah merupakan salah satu objek kajian
ilmu fikih.65
Perintah beribadah datang dari Allah swt. melalui firman-Nya didalam al-
Qur’an, adapun cara pelaksanaannya ditunjukkan oleh Nabi, yang materinya dimuat
dalam ilmu fikih.66
Tujuan ilmu fikih adalah menerapkan hukum-hukum syariat terhadap
perbuatan manusia, sehingga ilmu fikih merupakan sumber atau tempat kembalinya
seorang hakim dalam keputusannya, tempat kembalinya seorang mufti dalam
fatwanya dan tempat kembalinya seorang mukallaf untuk mengetahui hukum-hukum
syara’ yang berkaitan dengan ucapan dan perbuatannya.67
6. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Pengamalan Ibadah
Pengamalan ibadah pada dasarnya dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor
intern dan faktor ekstern.
a. Faktor intern yaitu faktor yang terdapat dalam pribadi manusia itu sendiri,
antara lain:
64Ibid., h. 27 .
65Muhammadiyah Djafar, Pengantar Ilmu Fikih¸ (Cet. I; Jakarta: Kalam Mulia, 1993), h.18.
66Satria Efendi, Pengantar Ushul Fiqih dan Ushul Fikih Perbandingan, (Cet. I; Jakarta:
Pustaka Hidayah, 1993), h. 192.
67Totok Jumantoro dan Syamsul Munir Amin, Kamus Ilmu Ushul Fikih, (Cet. I; Jakarta:
Amzah,2005), h. 178.
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1) Kebutuhan  manusia akan agama (naluri untuk beragama) yaitu kebutuhan
manusia akan pedoman hidup yang dapat menunjukkan jalan kearah
kebahagiaan dunia dan akhirat.
2) Adanya dorongan untuk bersyukur, taat, patuh atau mengabdi kepada Allah,
sebagai makhluk yang diciptakan oleh Allah swt. Hal tersebut sesuai dengan
tujuan penciptaan manusia yang ditegaskan dalam al-Qur’an surat Adz-
Dzariya>t ayat 56 sebagaimana telah dijelaskan pada halaman sebelumnya.
3) Adanya cita-cita untuk memperoleh kebahagiaan hidup didunia dan di
akhirat.
Adanya kemauan, keinginan, dorongan (minat) untuk melaksanakan ibadah
dan tetap melaksanakan ibadah tanpa adanya paksaan dari luar.68
b. Faktor  ekstern  yaitu faktor  yang  terdapat diluar  pribadi  seseorang dan
merupakan stimulus yang dapat membentuk dan mengubah pengamalan ibadah
seseorang, hal tersebut dapat dilihat dari:
1) Lingkungan Keluarga
Pengaruh kedua orang tua terhadap pengamalan ibadah dalam Islam sudah
lama disadari, orang tua telah diberikan tanggung jawab yang besar dalam
menentukan pengamalan ibadah terhadap anak-anaknya, sehingga keluarga dapat
terhindar dari berbagai macam malapetaka didunia dan akhirat.
2) Lingkungan Institusional
Lingkungan institusional yang berpengaruh terhadap pengamalan ibadah
antara lain adalah lembaga pendidikan. Sekolah sebagai institusi formal memiliki
pengaruh yang besar terhadap pengamalan ibadah siswa. Pengaruh tersebut terjadi
68K. M. Asyiq, Ibadah dalam Islam (Surabaya: Al-Ikhlas, 1993), h. 137.
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antara lain karena interaksi antara kurikulum dengan siswa, guru dengan siswa,
siswa dengan siswa atau bisa saja terjadi karena hubungan siswa dengan
sarana/prasarana ibadah di sekolah. Sekolah yang kaya akan aktifitas keagamaan,
memiliki sarana prasarana yang memadai untuk beribadah akan mendorong siswa
untuk beribadah dengan tekun dan baik.69
7. Dasar Hukum Ibadah
Jika kita renungi hakikat ibadah, kita pun yakin bahwa perintah beribadah itu
pada hakikatnya berupa peringatan, memperingatkan kita menunaikan kewajiban
terhadap Allah swt. yang telah melimpahkan karunia-Nya. Firman Allah swt:
͉                            
Terjemahan: Hai manusia, sembahlah Tuhanmu yang telah menciptakanmu dan
orang-orang yang sebelummu, agar kamu bertakwa,70
Ibadah itulah ghayah (tujuan) dijadikannya jin, manusia dan makhluk
selainnya.
Firman Allah swt. (Q.S. Adz Dzariya>t/ 51: 56): 71
           
Terjemahan: Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya
mereka mengabdi kepada-Ku.





Ibadah itu, mensyukuri nikmat Allah. Atas dasar inilah tidak diharuskan baik
oleh syara`, maupun oleh akal beribadah kepada selain Allah, karena Allah sendiri
yang berhak menerimanya lantaran Allah sendiri yang memberikan nikmat yang
paling besar kepada kita, yaitu hidup wujud dan segala yang berhubungan dengan
Nya.72
Meyakini benar bahwa Allah-lah yang telah memberikan nikmat, maka
mensyukuri Allah itu wajib salah satunya dengan beribadah kepada Allah karena
ibadah adalah hak Allah yang harus dipatuhi. Untuk mengetahui ruang lingkup
ibadah ini tidak terlepas dari pemahaman terhadap pengertian itu sendiri.
Oleh sebab itu, menurut Ibnu Taimiyah seperti yang telah dikutip oleh
Ahmad Ritonga, ibadah mencakup semua bentuk cinta dan kerelaan kepada Allah
swt. baik dalam perkataan maupun perbuatan lahir dan batin, maka yang termasuk
ke dalam hal ini adalah salat, zakat, puasa, haji, benar dalam pembicaraan,
menjalankan amanah, berbuat baik kepada orang tua, menghubungkan silaturrahmi,
memenuhi janji, amar ma’ruf nahi munkar, jihad terhadap orang kafir dan munafik,
berbuat baik kepada tetangga, anak yatim, fakir miskin, dan ibnu sabil, berdoa,
berzikir, membaca al-Qur’an, ikhlas, sabar, syukur, rela menerima ketentuan Allah
swt. tawakal, raja’ (berharap atas rahmat), khauf (takut terhadap azab), dan lain
sebagainya.73
Ruang lingkup ibadah yang dikemukakan Ibnu Taimiyah di atas cakupannya
sangat luas, bahkan menurut beliau semua ajaran agama itu termasuk ibadah.
72Hasby Ash Shiddiqy, loc. cit, h. 10.
73A. Rahman Ritonga, Fiqh Ibadah (Cet. II; Jakarta: Gaya Media Pratama, 2002), h. 6.
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Bilamana diklasifikasikan kesemuanya dapat menjadi beberapa kelompok saja,
yaitu:
a. Kewajiban-kewajiban atau rukun-rukun syari’at seperti salat, puasa, zakat dan
haji.
b. Yang berhubungan dengan (tambahan dari) kewajiban-kewajiban di atas dalam
bentuk ibadah-ibadah sunnah, seperti zikir, membaca al-Qur’an, doa dan
istighfar.
c. Semua bentuk hubungan sosial yang baik serta pemenuhan hak-hak manusia,
seperti berbuat baik kepada orang tua, menghubungkan silaturrahmi, berbuat
baik kepada anak yatim, fakir miskin dan ibnu sabil.
d. Akhlak Insaniyah (bersifat kemanusiaan), seperti benar dalam berbicara,
menjalankan amanah dan menepati janji.
e. Akhlak rabbaniyah (bersifat ketuhanan), seperti mencintai Allah swt. dan rasul-
rasul-Nya, takut kepada Allah swt. ikhlas dan sabar terhadap hukum-Nya.74
Lebih khusus lagi ibadah dapat diklasifikasikan menjadi ibadah umum dan
ibadah khusus. Ibadah umum mempunyai ruang lingkup yang sangat luas, yaitu
mencakup segala amal kebajikan yang dilakukan dengan niat ikhlas dan sulit untuk
mengemukakan sistematikanya. Tetapi ibadah khusus ditentukan oleh syara’(nash),









f. Haji dan Umrah
g. Iktikaf
h. Sumpah dan Kafarat
i. Nazar
j. Qurban dan Akikah.75
9. Tujuan Ibadah
Ibadah mempunyai tujuan pokok dan tujuan tambahan. Tujuan pokoknya
adalah menghadapkan diri kepada Allah yang Maha Esa dan mengkonsentrasikan
niat kepada-Nya dalam setiap keadaan. Dengan adanya tujuan itu seseorang akan
mencapai derajat yang tinggi di akhirat. Sedangkan tujuan tambahan adalah agar
terciptanya kemaslahatan diri manusia dan terwujudnya usaha yang baik. Salat
umpamanya, disyariatkan pada dasarnya bertujuan untuk menundukan diri kepada
Allah swt. dengan ikhlas, mengingatkan diri dengan berzikir. Sedangkan tujuan
tambahannya antara lain adalah untuk menghindarkan diri dari perbuatan keji dan
munkar, sebagaimana dipahami dari firman Allah swt. (Q.S. al-‘Ankabut, 29: 45)76:
                            
            
Terjemahan: Sesungguhnya salat itu mencegah dari (perbuatan- perbuatan) keji dan
munkar.Dan sesungguhnya mengingat Allah (salat) adalah lebih besar
75 Ibid., h. 7
76 Depag RI, Op. cit, h. 402
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(keutamaannya dari ibadah-ibadah yang lain).Dan Allah mengetahui
apa yang kamu kerjakan.
10. Macam-macam ibadah ditinjau dari berbagai segi
Dalam kaitan dengan maksud dan tujuan pensyariatannya ulama fikih
membaginya kepada tiga macam, yakni: 1) ibadah mahdah, 2) ibadah gair mahdah
dan 3) ibadah zi al-wajhain.77
1) Ibadah Mahdah adalah ibadah yang mengandung hubungan dengan Allah swt.
semata-mata, yakni hubungan vertikal. Ibadah ini hanya sebatas pada ibadah-
ibadah khusus.
Ciri-ciri ibadah mahdah adalah semua ketentuan dan aturan pelaksanaannya
telah ditetapkan secara rinci melalui penjelasan-penjelasan al-Qur’an dan Hadis.
Ibadah mahdah dilakukan semata-mata bertujuan untuk mendekatkan diri kepada
Allah swt.
2) Ibadah ghairu mahdah ialah ibadah yang tidak hanya sekedar menyangkut
hubungan dengan Allah swt. tetapi juga berkaitan dengan sesama makhluk (habl
min Allah wa habl min an-na>s), di samping hubungan vertikal juga ada hubungan
horizontal. Hubungan sesama makhluk ini tidak hanya terbatas pada hubungan
antar manusia, tetapi juga hubungan manusia dengan lingkungannya, seperti ayat
dalam Q.S. al-A’ra>f : 56
                    
    
77Ensiklopedi Hukum Islam, loc. cit., h. 59.
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Terjemahan: Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah
(Allah) memperbaikinya dan berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut
(tidak akan diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya
rahmat Allah amat dekat kepada orang-orang yang berbuat baik.78
3) Ibadah zi al-wajhain adalah ibadah yang memiliki dua sifat sekaligus, yaitu
mahdah dan ghair mahdah. Maksudnya adalah sebagian dari maksud dan tujuan
pensyariatannya dapat diketahui dan sebagian lainnya tidak dapat diketahui,
seperti nikah dan idah.79
Dari segi ruang lingkupnya ibadah dapat dibagi kepada dua macam, yaitu:
a. Ibadah khassah, yakni ibadah yang ketentuan dan cara pelaksanaannya secara
khusus ditetapkan oleh nash, seperti salat, zakat, puasa, haji dan lain-lain
sebagainya.
b. Ibadah ammah, yaitu semua perbuatan baik yang dilakukan dengan niat yang
baik dan semata-mata karena Allah swt (ikhlas), seperti makan dan minum,
bekerja, amar ma`ru>f nahi munka>r, berlaku adil berbuat baik kepada orang lain
dan sebagainya.80
Pembagian ibadah menurut Hasby Ash Shiedieqy berdasarkan bentuk dan
sifat, ibadah terbagi kepada enam macam.81
Pertama, ibadah-ibadah yang berupa perkataan dan ucapan lidah, seperti
tasbih, tahmid, tahlil, takbir, taslim, doa, membaca hamdalah oleh orang yang
78Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya op. cit., h. 253
79Ibid, h. 594.
80A. Rahman Ritonga. loc. cit., h. 10.
81Hasby Ash-Shiedieqy. loc. cit., h. 19.
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bersin, memberi salam, menjawab salam, membaca basmalah ketika makan, minum
dan menyembelih binatang, membaca al-Qur’an dan lain-lain.
Kedua, ibadah-ibadah yang berupa perbuatan yang tidak disifatkan dengan
sesuatu sifat, seperti berjihad di jalan Allah, membela diri dari gangguan dan
menyelenggarakan urusan jenazah.
Ketiga, ibadah-ibadah yang berupa menahan diri dari mengerjakan sesuatu
pekerjaan, seperti puasa, yakni menahan diri dari makan, minum dan dari segala
yang merusakan puasa.
Keempat, ibadah-ibadah yang melengkapi perbuatan dan menahan diri dari
sesuatu pekerjaan, seperti i’tikaf (duduk di dalam sesuatu rumah dari rumah-rumah
Allah), serta menahan diri dari jima’, mubasyarah, haji, tawaf, wukuf di Arafah,
ihram, menggunting rambut, mengerat kuku, berburu, menutup muka oleh para
wanita dan menutup kepala oleh orang laki-laki.
Kelima, ibadah-ibadah yang bersifat menggugurkan hak, seperti
membebaskan orang-orang yang berhutang, memaafkan kesalahan orang,
memerdekakan budak untuk kafarat.
Keenam, ibadah-ibadah yang melengkapi perkataan, pekerjaan, khusyuk
menahan diri dari berbicara dan dari berpaling lahir dan batin untuk menghadapinya.
Dilihat dari segi fasilitas yang dibutuhkan untuk mewujudkannya, ibadah
dapat dibagi menjadi tiga macam,yaitu:
a. Ibadah badaniyyah ruhiyyah mahdah, yaitu suatu ibadah yang untuk
mewujudkannya hanya dibutuhkan kegiatan jasmani dan rohani saja, seperti salat
dan puasa.
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b. Ibadah maliyyah, yakni ibadah yang mewujudkannya dibutuhkan pengeluaran
harta benda, seperti zakat.
c. Ibadah badaniyyah ruhiyyah maliyyah, yakni suatu ibadah yang untuk
mewujudkannya dibutuhkan kegiatan jasmani, rohani dan pengeluaran harta
kekayaan, seperti haji.82
Dari segi sasaran manfaat ibadah dapat dibagi menjadi dua macam :
a. Ibadah kesalehan perorangan (fardiyyah), yaitu ibadah yang hanya menyangkut
diri pelakunya sendiri, tidak ada hubungannya dengan orang lain, seperti salat.
b. Ibadah keshalehan kemasyarakatan (ijtima’iyyah), yaitu ibadah yang memiliki
keterkaitan dengan orang lain, terutama dari segi sasarannya. Contoh: sedekah,
zakat.
Di samping merupakan ibadah kepada Allah, juga merupakan ibadah
kemasyarakatan, sebab sasaran dan manfaat ibadah tersebut akan menjangkau orang
lain.83
Ibadah yang dapat dilakukan oleh siswa di sekolah, yakni:
a. Salat
Secara etimologi, salat berarti berdoa, sebagaimana firman Allah swt. dalam
Q.S. at-Taubah/9:103
                             
  
Terjemahnya:
82Ensiklopedi Hukum Islam, loc. cit., h. 594.
83Ibid.,
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Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu
membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka.
Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. dan
Allah Maha mendengar lagi Maha Mengetahui.84
Adapun menurut syariat, salat berarti ekspresi dari berbagai gerakan
sebagaimana diketahui. Jika dalam suatu dalil terdapat perintah dan petunjuk salat,
maka hal itu  berarti secara lahiriyah kembali kepada salat dalam pengertian syari`at.
Salat merupakan  kewajiban yang ditetapkan melalui al-Qur'an dan Hadis dan
Ijma. Ketetapan Allah swt. dalam firman Q.S. al-Bayyinah/98: 5
                   
    
Terjemahnya:
Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah dengan
memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) agama yang lurus dan
supaya mereka mendirikan salat dan menunaikan zakat.Dan yang demikian
itulah agama yang lurus. 85
b. Puasa
Menurut bahasa, puasa berarti menahan, sedangkan menurut syar`iat, puasa
berarti menahan diri secara khusus dalam waktu tertentu serta dengan syarat-syarat
tertentu pula.
Firman Allah swt Q.S. al-Baqarah/2:183
84Departemen Agama RI, Al-Quran terjemahan  per-kata/ yayasan penyelenggara
penerjemah/penafsir Al-Quran revisi terjemahan oleh Lajnah Pentashih Mushaf Al-Quran
Departemen Agama RI (Bandung, Syaamil Al-Quran, 2007), h. 203.
85Ibid., h. 598.
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                             
   
Terjemahnya:
Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa sebagaimana
diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar kamu bertakwa.86
c. Zakat
Menurut bahasa, zakat berarti pengembangan dan pensucian. Harta
berkembang melalui zakat, tanpa disadari. Di sisi lain, mensucikan pelakunya dari
dosa. Disebut zakat dalam syar`iat karena adanya pengertian etimologis yaitu karena
zakat dapat membersihkan pelakunya dari dosa dan menunjukkan kebenaran
imannya. Zakat itu merupakan pelaksanaan rukun Islam yang ketiga.
Firman Allah swt. dalam Q.S. al-Baqarah/2:110
                        
   
Terjemahnya:
Dan dirikanlah salat dan tunaikanlah zakat dan kebaikan apa saja yang kamu
usahakan bagi dirimu, tentu kamu akan mendapat pahalaNya pada sisi Allah.
Sesungguhnya Allah Maha melihat apa-apa yang kamu kerjakan.87
D. Kerangka Teoretis
Fungsi dan peranan guru dalam proses belajar mengajar adalah sebagai
“director of learning” (direktur belajar). Artinya, setiap guru diharapkan agar pandai-
86Ibid, h. 28.
87Departemen Agama RI, op. cit, h. 17.
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pandai mengarahkan kegiatan belajar siswa agar mencapai keberhasilan belajar
(kinerja akademik) sebagaimana yang telah ditetapkan dalam sasaran kegiatan PMB.
Dengan demikian, semakin jelaslah bahwa peranan guru dalam dunia pendidikan
modern semakin meningkat dari sekadar pengajar menjadi direktur belajar.
Konsekuensinya adalah bahwa tugas dan tanggung jawab guru pun menjadi lebih
kompleks dan lebih berat.88
Menurut Mc.Donal dan Oemar Hamalik bahwa motivasi adalah perubahan
energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya “feeling” dan didahului
dengan tanggapan terhadap adanya tujuan.89 Menurut Oemar Hamalik motivasi
memiliki dua komponen yakni komponen dalam dan komponen luar. Komponen
dalam ialah perubahan dalam diri seseorang, keadaan merasa tidak puas, dan
ketegangan psikologis. Komponen luar ialah keinginan dan tujuan yang
mengarahkan perbuatan seseorang. Komponen dalam merupakan kebutuhan-
kebutuhan yang ingin dipuaskan sedang komponen luar merupakan tujuan yang
hendak dicapai.90
88Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru (Cet. XVI; Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 2010), h. 249.
89A. M. Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Cet. VIII; Jakarta: Raja
Grapindo Persada, 2010), h. 73.
90Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar (Cet XI; Jakarta: PT Bumi Aksara, 2010), h. 159.
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Permendiknas No. 22 dan 23.
PP RI No. 55 Tahun 2007 Tentang Pendidikan Agama dan
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Gambar I. Pelaksanaan tugas guru dan pengamalan ibadah
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Prestasi merupakan hasil yang telah dicapai. Idealnya prestasi ini meliputi
segenap ranah psikologis yang berubah sebagai akibat pengamalan dan proses belajar
siswa. Namun demikian, pengungkapan perubahan tingkah laku sangat sulit karena
perubahan hasil belajar tidak semuanya dapat diketahui. Oleh karena itu, yang dapat
dilakukan guru dalam hal ini adalah mengamati perubahan tingkah laku yang
dianggap penting dan diharapkan dapat mencerminkan perubahan yang terjadi
sebagai hasil belajar siswa, baik yang berdimensi cipta dan rasa maupun yang
berdimensi karsa.91
Faktor hubungan antara murid dan guru perlu diperhatikan, kalau hubungan
ini baik, maka semua proses dalam pembelajaran akan berjalan dengan baik. Guru
sebagai pengajar (memberi pelajaran) dan murid sebagai penerima pelajaran. Jadi
hubungan antara keduanya adalah usaha dalam pendidikan untuk mencapai ilmu
pengetahuan, kecerdasan, dan keterampilan.
Teori-teori di atas sebagai kerangka berpikir penelitian ini, peneliti
mengamati peran guru dalam memotivasi peserta didik SMPN I Lappariaja dalam
meningkatkan prestasi, baik itu prestasi belajar akademik maupun prestasi dibidang
non akademik.




A. Jenis dan Lokasi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini bersifat kualitatif yaitu penelitian yang berlandasan pada
filsafat postpostifisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah
dimana peneliti adalah instrumen kunci, pengambilan informan dilakukan secara
purposive dan snowbaal, analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian
kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi.1
Maksud dari penelitian kualitatif di sini adalah hasil penelitian
mendeskripsikan obyek secara alamiah, faktual dan sistematis, yaitu mengenai
proses pelaksanaan tugas guru pendidikan agama Islam dalam menigkatkan
pengamalan ibadah peserta didik SMPN 1 Lappariaja Kabupaten Bone. Disamping
itu, peneliti juga menggambarkan kendala-kendala dalam pelaksanaan tugas guru
agama Islam di SMPN 1 Lappariaja Kabupaten Bone.
2. Lokasi Penelitian
Penelitian ini berlokasi di SMPN 1 Lappariaja yang terletak di Desa
Patangkai Kabupaten Bone. Pemilihan lokasi penelitian ini didasarkan atas berbagai
pertimbangan, antara lain:
a. SMPN 1 Lappariaja merupakan satu-satunya sekolah menengah pertama yang
berada di ibukota kecamatan dan dalam rangka meningkatkan kualitas peserta
didiknya dari segi ibadah.
1Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif dan R&D (Cet.
XI; Bandung: Alfabeta, 2010), h. 15.
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b. Setelah penulis menelusuri, belum ditemukan penelitian yang membahas tentang
masalah yang diteliti. Bahkan penelitian ini adalah penelitian pertama di sekolah
tersebut yang membahas pelaksanaan tugas guru pendidikan agama Islam dalam
neningkatkan pengamalan ibadah, sehingga penulis melaksanakan penelitian ini
di sekolah tersebut.
B. Pendekatan Penelitian
Perspektif yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
multidisipliner, antara lain:
1. Pendekatan Manajemen. Pendekatan ini untuk menelaah konsep tentang
hubungan dan fungsi-fungsi manajemen pendidikan dalam mengelola dan
melaksanakan proses pembelajaran di sekolah.
2. Pendekatan Yuridis. Pendekatan ini penulis pergunakan dalam rangka
memahami dan mencermati pelaksanaan tugas guru berdasarkan peraturan
perundang-undangan yang berlaku.
3. Pendekatan Pedagogis. Pendekatan ini mengandung bahwa manusia/peserta
didik adalah mahluk Tuhan yang berada dalam perkembangan dan pertumbuhan
rohani dan jasmani yang memerlukan bimbingan dan pengarahan melalui proses
pendidikan.2 Dalam penelitian ini penulis mengamati proses pembelajaran yang
terjadi melalui pelaksanaan tugas guru agama Islam dalam meningkatkan
pengamalan ibadah peserta didik, karena seluruh kegiatan pembelajaran
berhubungan antara pendidik (guru) dan peserta didik merupakan hubungan
pedagogis.
2M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam suatu Tinjauan Teoretis dan Praktis Berdasarkan
Pendekatan Interdisipliner, (Cet. V; Jakarta: Bumi Aksara, 2000), h.136.
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4. Pendekatan Teologis Normatif. Pendekatan ini memandang bahwa ajaran Islam
yang bersumber dari kitab suci (al-Qur’an dan Hadis) menjadi sumber inspirasi
dan motivasi pendidikan Islam.3 Oleh karena itu, pendekatan ini dimaksudkan
untuk mengetahui proses dan implementasi pelaksanaan tugas guru agama
dalam meningkatkan pengamalan ibadah peserta didik dan pembelajaran yang
sesuai dengan ajaran Islam.
C. Sumber Data
1. Data Primer
Data primer adalah semua data yang diperoleh langsung di lokasi penelitian
berupa hasil observasi, wawancara dan dokumentasi. Dengan demikian, data dan
informasi yang diperoleh adalah data yang validitasnya dapat dipertanggung
jawabkan. penelitian ini menggunakan istilah social situation atau situasi sosial
sebagai objek penelitian yang terdiri dari tiga elemen, yaitu tempat (place), pelaku
(actors), dan aktifitas (actifity), yang berinteraksi secara sinergi.4 Situasi sosial
dalam penelitian ini terdiri dari tiga elemen, yaitu: Pertama, tempat yakni SMPN 1
Lappariaja Kabupaten Bone. Kedua, yakni kepala sekolah dan guru (tenaga
kependidikan). Ketiga, aktivitas, yakni implementasi pelaksanaan tugas guru dalam
meningkatkan pengamalan ibadah peserta didik. Lebih lengkapnya dibawah ini
peneliti cantumkan informan kunci dalam penelitian ini.












Data sekunder adalah data yang mendukung data primer, yakni data yang
diperoleh dari literatur seperti sejarah berdirinya sekolah, al-Quran, buku-buku,
majalah, dokumen, maupun referensi yang berkaitan dengan penelitian ini khususnya
yang relevan dengan pelaksanaan tugas guru agama dalam rangka peningkatan
pengamalan ibadah peserta didik.
D. Instrumen Penelitian
Upaya untuk memperoleh data dan informasi yang sesuai dengan sasaran
penelitian menjadikan kehadiran peneliti di lapangan penelitian merupakan hal
penting karena sekaligus melakukan proses empiris. Hal tersebut disebabkan karena
instrumen utama dalam penelitian kualitatif adalah peneliti sendiri, sehingga peneliti
secara langsung melihat, mendengarkan dan merasakan apa yang terjadi di lapangan.
Kehadiran peneliti dalam seting sebagai instrumen utama, mengingatkan
data informasi yang akan digali dalam sebuah proses ditinjau dari berbagai dimensi
dan dinamika yang ikut mewarnai perjalanan tersebut. Kehadiran peneliti dalam
seting berperan sebagai instrumen utama dimaksudkan, untuk menjaga objektivitas
dan akurasi data yang dibahas.
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Instrumen artinya sesuatu yang digunakan untuk mengerjakan sesuatu.5
Instrumen penelitian  yang digunakan adalah peneliti sendiri atau human instrument,
yaitu peneliti sendiri yang menjadi instrumen.6 Kemudian peneliti mengembangkan
instrumen tersebut menjadi wawancara dan dokumentasi.
1. Pedoman Observasi
Observasi dilakukan untuk memperoleh informasi tentang kelakuan manusia
seperti terjadi dalam kenyataan. Dengan melakukan observasi kita memperoleh
gambaran yang lebih jelas tentang kehidupan sosial. 7
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan data terhadap gejala-gejala
yang diteliti. Observasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah mengumpulkan
data dari lapangan, mengamati dan melihat bagaimana kondisi dan keadaan yang ada
kaitannya dengan pelaksanaan tugas guru sebagai bahan informasi awal.
Dalam hal ini digunakan lembar pedoman observasi partisipatif dengan
mengambil data dari jawaban responden sesuai pedoman observasi untuk melihat
sejauhmana pelaksanaan tugas guru pendidikan agama Islam dalam meningkatkan
pengamalan ibadah peserta didik SMPN 1 Lappariaja Kabupaten Bone.
2. Pedoman Wawancara
Wawancara yang dilakukan adalah wawancara yang tidak berstruktur.
Pedoman wawancara yang digunakan untuk mencari data dan informasi tentang
5M. Dahlan Y. al-Barry  dan  L. Lya Sofyah Yacob, Kamus Induk Ilmiah Seri Intelektual
(Cet. I; Surabaya: Target Press, 2003), h. 321.
6Human Instrument berfungsi menetapkan focus peneliti, memilih informan sebagai sumber
data, melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data dan
membuat kesimpulan atas temuannya, Sugiyono, op. cit., h. 305-306.
7S. Nasution, Metode Research: Penelitian Ilmiah (Cet. XII; Jakarta: Bumi Aksara, 2011), h.
106.
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pelaksanaan tugas guru agama dalam meningkatkan pengamalan ibadah peserta
didik SMPN I Lappariaja Kabupaten Bone. Oleh karena itu, penulis menyiapkan
pertanyaan secara garis besarnya yang menjadi sub pokok masalah dalam penelitian
ini.
3. Blanko atau form Dokumentasi
Blanko atau form Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data dokumen
tentang pelaksanaan tugas guru agama dalam meningkatkan pengamalan ibadah
peserta didik, profil sekolah, data guru, dan jumlah tenaga kependidikan dan data
jumlah peserta didik di SMPN 1 Lappariaja Kabupaten Bone. Data tersebut sangat
membantu penulis dalam menggabungkan data-data yang diperoleh melalui
observasi dan wawancara, sekaligus dapat menggambarkan kondisi umum SMPN 1
Lappariaja Kabupaten Bone.
E. Metode Pengumpulan Data
Berdasarkan sasaran penelitian dengan mengacu kepada konsep utama serta
unit análisis yang telah dikemukakan di atas, guna mendapatkan data kualitatif,
maka digunakan beberapa teknik pengumpulan data kualitatif, antara lain:
pengamatan (observasi), wawancara (interview) dan dokumentasi. Menggunakan
teknik-teknik pengumpulan data yang dimaksud, diharapkan dapat mengungkapkan
masalah penelitian ini secara komprehensif sebagai konsekuensi dari pendekatan
kualitatif yang digunakan dalam penelitian ini.
1. Observasi
Observasi dilakukan menggunakan pedoman observasi yang peneliti telah
siapkan, kemudian peneliti mengamati aktifitas pengamalan ibadah siswa sebagai
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data awal bagi peneliti. Hasil data dari observasi ini sangat membantu mengarahkan
peneliti dalam menlanjutkan proses penelitian selanjutnya.
2. Wawancara (interview)
Teknik wawancara yang digunakan adalah wawancara terstruktur (structured
interview) dan wawancara bebas. Wawancara terstruktur dibutuhkan untuk
menyempurnakan perolehan data, khususnya guru untuk memperoleh informasi
lengkap tentang fokus yang diteliti.
Dalam pengumpulan data di lapangan, pelaksanaan wawancara ini didasarkan
atas daftar pertanyaan yang telah dibuat sebagai pedoman (interview guide).
Pedoman ini diperlukan agar data yang diperoleh sesuai dengan data yang
dibutuhkan. Wawancara bebas dilakukan terhadap pihak-pihak yang mengetahui
tentang fokus yang diteliti dan bersifat melengkapi.
Kegiatan wawancara umumnya dilakukan di ruang kelas, namun adapula
yang dilakukan di luar kelas. Informasi yang diperoleh melalui wawancara dicatat
dalam catatan sementara dan selanjutnya disusun kembali serta dituangkan kedalam
buku hasil kegiatan. Untuk mendukung kegiatan wawancara, peneliti juga
menggunakan alat perekam (tape recorder) dan pedoman wawancara.
3. Dokumentasi
Teknik pengumpulan dilakukan untuk pengumpulan data sekunder yang
tertulis maupun gambar-gambar disekolah. Data yang dikumpulkan melalui teknik
dokumentasi ini adalah data-data profil sekolah, keadaan peserta didik, guru, staf,
keadaan sarana dan prasarana sekolah dan sebagainya.
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F. Metode Pengolahan dan Analisis Data
Analisa data dilakukan selama penelitian (analysis during data collection)
dimaksudkan agar fokus penelitian (konsep utama) tetap diberi perhatian khusus
melalui wawancara mendalam (diolah dan ditulis dalam catatan).
Hal senada juga dikemukakan oleh Rusdi Muhtar bahwa peneliti yang
melakukan penelitian kualitatif sudah harus memulai penulisan laporan penelitian
sejak berada di lapangan, karena proses análisis dilakukan bersamaan dengan proses
pengumpulan data, maka kecil kemungkinan terjadi kekurangan data karena peneliti
dapat dengan mudah melihat unsur-unsur análisis yang hilang atau tidak dibicarakan
dengan informasi pada saat penggunaan metode wawancara dan pengamatan
langsung.8
Selanjutnya, seluruh data dianalisis secara kualitatif untuk menjelaskan
proses perubahan sosial dengan unit análisis struktur sosial, ekosistem, dan kultur
sesuai fakta yang ada. Langkah berikutnya adalah melakukan análisis interaktif
dengan memadu data secara menyeluruh (komprehensif).
Analisis terdiri dari tiga alur (tiga tahap model air) kegiatan yang terjadi
secara bersamaan yaitu: reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan atau
verifikasi.9
1. Tahap Reduksi Data
Pada tahap ini peneliti memusatkan perhatian pada data lapangan yang telah
terkumpul. Data lapangan tersebut selanjutnya dipilih, dalam arti menentukan
8Rusdi Muhtar, Teknik Penulisan Data (Bidang IPS): Modul Diklat Fungsional Peneliti
Tingkat Pertama. (Cibinong: Pusat Pembinaan Pendidikan dan Pelatihan Peneliti Lembaga Ilmu
Pengetahuan Indonesia, 2007), h. 45.
9Matthew B. Miles dan Michael A. Huberman, Analisis Data Kualitatif (Jakarta: Universitas
Indonesia, 1992), h. 32.
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derajat relevansinya dengan maksud penelitian. Selanjutnya, data yang terpilih bisa
disederhanakan, dalam arti mengklasifikasikan data atas dasar tema-tema,
memadukan data yang tersebar, menelusuri tema untuk merekomendasikan data
tambahan. Kemudian, peneliti melakukan abstraksi data kasar tersebut menjadi
uraian singkat atau ringkasan.
2. Tahap Penyajian Data
Pada tahap ini, peneliti melakukan penyajian informasi melalui bentuk teks
naratif terlebih dahulu. Selanjutnya, hasil teks naratif tersebut diringkas dalam
bentuk bagan yang menggambarkan alur proses perubahan sosial, pergeseran status
dan peran serta pergeseran strata sosial, pergeseran sikap dan perilaku, dan
perubahan lingkungan. Kemudian, peneliti menyajikan informasi hasil penelitian
mendasarkan pada susunan yang telah diabstraksikan dalam bagan tersebut.
3. Tahap Kesimpulan (Verifikasi)
Pada tahap ini, peneliti selalu melakukan uji kebenaran setiap makna yang
muncul dari data. Selain menyandarkan pada klarifikasi data, peneliti juga
menfokuskan pada abstraksi data yang tertuang dalam bagan. Setiap data yang
menunjang komponen bagan, diklarifikasi kembali baik dengan informan dilapangan
maupun melalui diskusi-diskusi dengan teman sejawat. Apabila hasil klarifikasi
memperkuat simpulan atas data, maka pengumpulan data untuk komponen data
tersebut siap diberhentikan.
Untuk lebih jelasnya uraian proses pengumpulan data tersebut, dapat dilihat
gambarnya berikut ini:
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Gambar 2. Proses analisis data.10
G. Metode Pengujian Keabsahan Data
Untuk menguji kembali peristiwa yang terjadi di lapangan maka perlu
dilakukan pemeriksaan keabsahan data (trustworthiness) yang diperoleh. Hal ini
disebabkan karena tanpa pemeriksaan keabsahan data yang diperoleh peneliti dari
lapangan secara cermat, tempat dan teknik tertentu, maka sulit
dipertanggungjawabkan kebenaran dari penelitian yang dilakukan. Sehubungan
dengan pemeriksaan ini secara teoritis, Hammersley mengemukakan subtle from of
realism yang terdiri atas tiga elemen, yaitu: (1) validitas yang diidentifikasikan
dengan keyakinan terhadap pengetahuan kita, (2) realitas diasumsikan sebagai hal
yang bebas untuk ditelitikan dan, (3) realitas dipandang sebagai perspektif faktual.
Oleh sebab itu, data dalam penelitian ini digambarkan secara representatif.11
10Bungin, Metode Penelitian Kualitatif-Aktualisasi Metodologis ke Arah Ragam Varian
Kontemporer. (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2001), h. 99.
11Sry Widianingsih, Persepsi Dosen Universitas Muhammadiah Malang terhadap Konsep









Gambaran peristiwa atas objek yang diamati mempertimbangkan derajat
koherensi internal, masuk akal, dan berhubungan dengan peristiwa faktual dan
realistik. Fenomena lapangan harus bebas dari interpretasi subyektif peneliti.
Menurut Scriven bahwa sesuatu yang obyektif adalah sesuatu yang harus dipercaya,
faktual dan dapat dipastikan. Oleh karena itu, yang dimaksud adalah kepastian data
yang diperoleh.12 Dengan demikian, pemeriksaan keabsahan data merupakan upaya
untuk menjaga keterpercayaan data penelitian mulai crosscheck dengan data yang
sama atau data yang bertentangan.
12Lexy Moleong, op. cit, h.174.
86
BAB IV
ANALISIS TUGAS GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM
MENINGKATKAN PENGAMALAN IBADAH PESERTA DIDIK
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Dalam upaya mencapai tujuan pembangunan nasional peranan pendidikan
sangat menentukan. Pendidikan pada umumnya dilaksanakan di sekolah dan salah
satunya adalah SMPN 1 Lappariaja Kabupaten Bone Propinsi Sulawesi Selatan.
Sekolah ini berdiri pada tanggal 1 Agustus 1965 dengan nama SMPN Ujung
Lamuru, pada tahun ajaran 1998/1999 berubah nama menjadi SMPN 1 Lappariaja.1
2. Visi, Misi, Tujuan, Struktur Kurikulum dan Standar Kompetensi2
a. Visi Sekolah
“Unggul dalam prestasi yang berdasarkan iptek dan imtak”
Dengan indikator:
- Terwujudnya pendidikan yang adil dan merata.
- Terwujudnya proses pembelajaran yang efektif dan efisien.
- Terwujudnya lulusan yang cerdas dan kompetitif.
- Terwujudnya peningkatan tenaga pendidik dan kependidikan yang memiliki
kemampuan kerja yang tinggi.
- Terwujudnya  sarana dan prasarana pendidikan yang relevan dan mutakhir.
1Arsip sejarah berdirinya SMPN 1 Lappariaja, peneliti dapatkan dari dokumen sekolah yang
ada pada arsip dokumen Kepala Tata Usaha SMPN 1 Lappariaja 2012.
2Visi dan misi sekolah ditempelkan pada dinding sekolah, di ruang kepala sekolah, ruang
guru, maupun di kelas.
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- Terwujudnya biaya pendidikan yang memadai.
- Terwujudnya sistem penilaian yang autentik sesuai dengan kompetensi yang
harus dimiliki peserta didik.
- Terwujudnya manajemen yang tangguh yang dicirikan oleh kemandirian,
transportasi, governance dan kecitraan publik.
b. Misi Sekolah
- Mewujudkan pengembangan kurikulum tingkat satuan pendidikan pada tahun
2011-2012.
- Mewujudkan pengembangan pemetaan KTSP untuk setiap mata pelajaran.
- Mewujudkan pengembangan silabus untuk  semua mata pelajaran.
- Mewujudkan pengembangan sistem penilaian untuk semua mata pelajaran.
- Mewujudkan pengembangan RPP untuk semua mata pelajaran.
- Mewujudkan pengembangan dan inovasi metode pengelolaan kelas.
- Mewujudkan pengembangan standar pencapaian ketuntasan kompetensi.
- Mewujudkan peningkatan standar kelulusan setiap tahunnya.
- Mewujudkan pengembangan kejuruan dan lomba-lomba akademik.
- Mewujudkan pengembangan kejuaraan dan lomba-lomba dan prestasi non
akademik.
- Mewujudkan peningkatan kompetensi tenaga pendidik yang sesuai dengan
SNP.
- Mewujudkan pengikatan kompetensi tenaga pendidik.
c. Tujuan Sekolah
Tujuan SMPN 1 Lappariaja pada tahun pelajaran 2011-2012 adalah
1) Terwujudnya pengembangan kurikulum yang aktif dan proaktif
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a) Terwujudnya pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan pada
tahun 2011/2012.
b) Terwujudnya pengembangan pemetaan KTSP untuk semua mata pelajaran.
c) Terwujudnya pengembangan silabus untuk semua mata pelajaran.
2) Terwujudnya rencana pengembangan untuk semua mata pelajaran
a) Terwujudnya peningkatan tenaga pendidik dan kependidikan yang memiliki
kemampuan kerja yang tinggi.
b) Terwujudnya pengembangan atau peningkatan kualifikasi tenaga pendidik.
c) Terwujudnya peningkatan kompetensi tenaga pendidik sebagai agen
pembelajaran.
3) Terwujudnya peningkatan kompetensi kepala sekolah.
a) Terwujudnya sarana dan prasarana pendidikan yang relevan
b) Terwujudnya peningkatan dan pengembangan serta invasi media pembelajaran
untuk semua mata pelajaran.
c) Terwujudnya pengembangan prasarana pendidikan (laboratorium).
d) Terwujudnya penciptaan lingkungan belajar yang kondusif.
e) Terwujudnya peningkatan dan pengembangan peralatan laboratorium,
komputer dan IPA.
f) Terwujudnya pengembangan peralatan sarana dan prasarana pendidikan.
g) Terwujudnya pengembangan peralatan dan invasi pusat sumber belajar.
4) Terwujudnya sistem penilaian  yang autentik dengan kompetensi yang dikuasai
peserta didik.
a) Terwujudnya pengembangan perangkat model penilaian pembelajaran.
b) Terwujudnya pedoman evaluasi sesuai dengan SNP.
89
c) Terwujudnya kerja sama dengan pihak terkait untuk melaksanakan penilaian
dalam rangka pengembangan perangkat penilaian samoai dengan analisa dan
pelaporan hasil belajar peserta didik.
5) Terwujudnya manajemen yang tangguh yang dicirikan oleh kemandirian
transformasi, akuntabilitas governance dan pencitraan publik.
a) Terwujudnya pengembangan atau pembuatan pengembangan sekolah setiap
tahun.
b) Terwujudnya pengembangan penggunaan SDM sekolah dengan cara membuat
dan membagi tugas secara jelas.
c) Terwujudnya pembelajaran secara efektif dan efisien.
d) Terwujudnya pengembangan perangkat pembelajaran.
e) Terwujudnya pengembangan dan melengkapi administrasi sekolah.
f) Terwujudnya supervisi klinis.
g) Terwujudnya monitoring dan evaluasi oleh sekolah tentang kinerja sekolah.
h) Terwujudnya implementasi model-model manajemen.
d. Struktur Kurikulum
Struktur kurikulum merupakan pola dan susunan mata pelajaran yang harus
ditempuh oleh peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. Kedalam muatan
kurikulum pada setiap mata pelajaran pada setiap satuan pendidikan dituangkan
dalam kompetensi yang harus dikuasai peserta didik sesuai dengan beban belajar
yang tercantum dalam struktur kurikulum. Kompetensi yang dimaksud terdiri atas
standar kompetensi dan kompetensi dasar yang dikembangkan berdasarkan standar
kompetensi kelulusan. Muatan lokal dan kegiatan pengembangan diri merupakan
bagian integral dari struktur kurikulum pada jenjang pendidikan dasar dan
menengah.
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Pada program pendidikan di Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan yang
setara, jumlah jam mata pelajaran sekurang-kurangnya 32 jam pelajaran setiap
minggu. Setiap jam pelajaran lamanya 45 menit. Jenis program di SMP dan yang
setara, terdiri dari program umum menjadi sejumlah mata pelajaran yang wajib
diikuti oleh seluruh peserta didik dan program pilihan meliputi mata pelajaran yang
menjadi ciri khas keunggulan daerah dan sekolah berupa mata pelajaran muatan
lokal. Mata pelajaran yang wajib diikuti pada program umum berjumlah 10
(sepuluh), sementara keberadaan mata pelajaran muatan lokal ditentukan oleh
kebijakan dinas pendidikan setempat dan kebutuhan sekolah pada setiap satuan
pendidikan.3
Pengaturan beban belajar menyesuaikan dengan  alokasi waktu yang telah
ditentukan dalam struktur kurikulum. Setiap satuan pendidikan dimungkinkan
menambah maksimum 4 jam pembelajaran perminggu secara keseluruhan.
pemanfaatan jam pelajaran tambahan mempertimbangkan kebutuhan peserta didik
dalam mencapai kompetensi, disamping memanfaatkan mata pelajaran lain yang
dianggap penting, namun tidak terdapat didalam struktur kurikulum yang tercantum
dalam standar isi. Dengan adanya tambahan waktu, satuan pendidikan
diperkenankan mengadakan penyesuaian-penyesuaian, misalnya mengadakan
program renidiasi bagi peserta didik yang belum mencapai standar ketuntasan
belajar minimal. Struktur kurikulum SMP meliputi substansi pembelajaran yang
ditempuh dalam satu jenjang pendidikan selama tiga tahun mulai kelas VII,kelas
VIII dan kelas IX.
3Struktur kurikulum SMPN 1 Lappariaja Kab. Bone mengikuti aturan pemerintah.
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Berikut gambaran struktur kurikulum SMP Negeri 1 Lappariaja yang telah
disesuaikan dengan status sekolah yaitu Sekolah Standar Nasional (SSN) ,sebagai
berikut :
Tabel 1. Struktur Kurikulum SMP Negeri 1 Lappariaja Sekolah Standar
Nasional (SSN).
NO KOMPONEN
KELAS DAN ALOKASI WAKTU
VII VIII IX
1 2 3 4 5
1 Pendidikan Agama 2 2 2
2 Pendidikan Kewarganegaraan 2 2 2
3 Bahasa Indonesia 4 4 4
4 Bahasa Inggris 5 5 5
5 Matematika 5 5 5
6 IPA Terpadu 5 5 5
7 IPS Terpadu 5 5 5
8 Seni Budaya 2 2 2





11 Muatan lokal Bahasa Daerah 2 2 2
JUMLAH 37 37 37
Sumber Data: Arsip Wakasek Sarana dan Prasarana
e. Standar Kompetensi Pendidikan Agama Islam
1. Pendidikan Agama Islam di SMP
a. Menerapkan tata cara baca al-Qur’an menurut tajwid, mulai dari cara membaca
“al-Syamsiah dan al-Qamariah” sampai kepada menerapkan hukum bacaan mad
dan waqaf.
b. Meningkatkan pengembangan dan keyakinan terhadap aspek-aspek rukun iman
mulai dari iman kepada Allah sampai kepada iman kepada Qadha dan Qadhar
serta Asmaul Husna.
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c. Menjelaskan dan membiasakan berperilaku terpuji seperti qanaah dan tasawuf dan
menjauhkan diri dari perilaku tercela seperti ananiah, hasad, ghadab dan
namimah.
d. Menjelaskan tata cara mandi wajib dan salat-salat munfarid dan jamaah baik salat
wajib maupun salat sunnah.
e. Memahami dan meneladani sejarah Nabi Muhammad dan para sahabat serta
menceritakan sejarah masuk dan berkembangnya Islam dinusantara.
2. Sarana dan Prasarana
a. Gedung Sekolah
Guru yang mengajar di SMPN 1 Lappariaja Kabupaten Bone sebanyak 38
orang. Dalam melaksanakan proses pembelajaran tidak mengalami kesulitan
terhadap proses pembelajaran karena sekolah telah menyiapkan berbagai macam
fasilitas berupa sarana dan prasarana yang menunjang kegiatan pembelajaran
tersebut. SMPN 1 Lappariaja berdiri di atas area lahan berupa tanah kapling
seluruhnya 7839 m2 yang sudah di pagar permanen, sedangkan data sarana dan
prasarana yang telah dimiliki dalam menunjang proses pembelajaran adalah sebagai
berikut:
Tabel 2. Data Keadaan Gedung SMPN 1 Lappariaja Kabupaten Bone










































































Sumber Data: Arsip Wakasek Sarana dan Prasarana
b. Kepala Sekolah
Sejak berdirinya mulai tahun pelajaran 1967/1968 SMPN 1 Lappariaja
Kabupaten Bone telah dinahkodai oleh  5 orang kepala sekolah. M. Cahata, BA.,
adalah kepala sekolah pertama yang hanya menjabat selama satu tahun, Kemudian
dilanjutkan oleh AR. Kamaruddin, BA., yang menjabat sebagai kepala sekolah
selama empat tahun. Kemudian dilanjutkan oleh H. Tjamba Pandu, BA., yang
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memegang jabatan kepala sekolah selama 9 tahun. Kemudian A. Harun Rasyid, BA.,
yang menjabat sebagai kepala sekolah selama 10 tahun. Dan saat ini jabatan kepala
sekolah dipegang oleh Drs. Samsuddin yang sudah berjalan selama 12 tahun
berjalan.
Tabel 3. Nama-nama Kepala Sekolah SMPN 1 Lappariaja Kabupaten Bone dari
periode ke periode.
No Nama Kepala Periode Keterangan
1 2 3 4
1. 1 M. Cahata, BA 1965-1966
2. 2 AR. Kamaruddin, BA 1966-1980
3. 3 H. Tjamba Pandu, BA 1980-1999
4. 4 A. Harun Rasyid, BA 1990-2000
5. 5 Drs. Samsuddin 2000-sekarang
Sumber Data: Arsip Wakasek Sarana dan Prasarana
c. Keadaan Guru
Guru yang mengajar di SMPN 1 Lappariaja pada awalnya terdiri dari guru
tetap atau berstatus Pegawai Negeri Sipil (PNS) dan guru honorer atau guru kontrak
dari pemerintah daerah Bone. Berkat usaha kepala sekolah dalam rangka
meningkatkan kualitas pendidikan di SMPN 1 Lappariaja dan perhatian pemerintah
daerah dalam hal ini dinas pendidikan kabupaten Bone, sehingga lebih banyak
mengetahui tentang kebutuhan guru di sekolah tersebut.
Tabel 4. Keadaan Tenaga Pendidik (Guru) SMPN 1 Lappariaja Kabupaten Bone.
No Status Jumlah Total
1 2 3 4
1. GT (PNS) 27 orang 39 orang
2. GTT 12 orang
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3. PT (PNS) 2 orang 9 orang
4. PTT 7 orang
Sumber Data: Profil SMPN 1 Lappariaja Kabupaten Bone, Kamis, 24 Mei 2012
Dengan memperhatikan jumlah guru di SMPN 1 Lappariaja, secara umum
sangat memadai untuk melaksanakan proses pendidikan. Hal ini karena PNS-nya
sudah banyak dan memadai.
d. Keadaan peserta didik
Jumlah peserta didik di SMPN 1 Lappariaja kabupaten Bone, perkembangan
setiap tahunnya dapat dilihat dalam tabel berikut:
Tabel 5. Keadaan Jumlah Peserta Didik SMPN 1 Lappariaja
Kelas L/P Jumlah Total
1 2 3 4
VII L 125 262
P 137
VIII L 104 248
P 144
IX L 117 244
P 127
Jumlah 754
Sumber Data: Profil SMPN 1Lappariaja Kabupaten Bone, Kamis, 24 Mei 2012
Jumlah peserta didik sebanyak 729 orang tersebar ke dalam 8 kelas masing-
masing tingkatan rombongan belajar. Kelas VII terdiri dari 8 rombongan belajar,
kelas VIII terbagi ke dalam 8 rombongan dan begitu pula dengan kelas IX, sehingga
menjadi 24 kelas secara keseluruhan.4 Jumlah peserta didik yang banyak merupakan
4Tata usaha: Profil SMPN 1 Lappariaja Kabupaten Bone, dan data kesiswaan yang
dipajangkan di dinding kantor tata usaha SMPN 1 Lappariaja, 2012.
96
salah satu indikator bahwa SMPN 1 Lappariaja termasuk Sekolah Menengah
Pertama (SMP) yang banyak diminati oleh masyarakat.
e. Jumlah Guru Pendidikan Agama Islam (PAI)
Jumlah guru Pendidikan Agama Islam berdasarkan golongan dilihat pada
tabel berikut:
Tabel 6. Jumlah Guru Pendidikan Agama Islam (PAI)
No Nama Guru Status Golongan
1 2 3 4
1 Dra. Hj. Akifah PNS IVa
2 Muh. Samsir GTT -
Sumber Data: Profil SMPN 1 Lappariaja Kabupaten Bone, Kamis, 24 Mei 2012.
Berdasarkan golongan, guru pendidikan agama Islam merupakan guru yang
sudah bergolongan tinggi. Golongan yang sudah tinggi tidak hanya menunjukkan
pengalaman yang banyak dalam bidang studi yang diajarkan, tetapi juga telah
banyak mengenal berbagai karakteristik peserta didik dalam proses pembelajaran.
Melalui banyaknya pengalaman tentang peserta didik dalam proses pembelajaran
dapat membuat rencana pelaksanaan pembelajaran dan lancarnya proses
pembelajaran.
Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) berdasarkan lama bertugasnya dapat
dilihat pada tabel berikut:
Tabel 7. Guru Pendidikan Agama Islam Berdasarkan Lama Bertugas dan Sertifikasi
No Nama Guru Lama Bertugas Sertifikasi
1 2 3 4
1. Dra. Hj. Akifah 25 tahun sudah
2. Muh. Samsir 11 tahun sudah
Sumber Data: Profil SMPN 1 Lappariaja Kabupaten Bone, Kamis, 24 Mei 2012
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Dengan memperhatikan tabel guru Pendidikan Agama Islam yang ada di
SMPN 1 Lappariaja dapat diketahui bahwa guru pendidikan agama Islam sudah
disertifikasi oleh pemerintah sebagai guru profesional. Idealnya sertifikasi betul-
betul dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dengan lebih profesional, karena
secara administrasi mereka sudah memenuhi kualifikasi sebagai guru profesional.
Hal ini dapat dibuktikan dengan sertifikasi dan peningkatan kesejahteraan yang
diterima.
f. Struktur Organisasi SMPN 1 Lappariaja5
Berikut struktur organisasi SMPN 1 Lapariaja Kabupaten Bone:
Nama sekolah : SMPN 1 Lappariaja
Kabupaten : Bone
Propinsi : Sulawesi Selatan
Kepala sekolah : Drs. Samsuddin
Wakil kepala sekolah dengan beberapa urusan, yaitu:
1. Humas :
2. Kurikulum : Drs. Muharram
3. Kesiswaan : Drs. Muhammad Abduh
4. Sarana dan Prasarana :
Nama-nama wali kelas pada SMPN 1 Lappariaja Kabupaten Bone mulai dari
kelas VII sampai dengan kelas IX pada periode ini dapat dilihat pada tabel dibawah
ini:
5Data diambil dari arsip SMPN 1 Lappariaja Kabupaten Bone.
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Tabel 8. Nama guru kelas SMPN 1 Lappariaja Kab. Bone















































Hj. St. Rahmah, S.Pd
Hj. Fitriati Hamzah, S.Pd
Murniati, S.Pd
Sumber Data: Profil SMPN 1 Lappariaja Kabupaten Bone, Kamis, 24 Mei 2012
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B. Gambaran Pelaksanaan Tugas Guru dalam Meningkatkan Pengamalan Ibadah
Peserta Didik di SMPN 1 Lappariaja
Untuk mengetahui atau mendapatkan gambaran tentang pengelolaan
pelaksanaan tugas guru pendidikan agama Islam di SMPN 1 Lappariaja, diperlukan
pendapat dari kepala sekolah, guru dan peserta didik yang menjadi informan dalam
penelitian ini dengan menjawab beberapa pertanyaan ataupun pernyataan dari
pedoman wawancara serta beberapa keterangan dan jawaban yang akurat dalam
proses wawancara. Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan berhubungan dengan
pelaksanaan tugas guru berdasarkan beberapa indikator.
Adapun indikator yang digunakan untuk mengukur gambaran pengelolaan
pelaksanaan tugas guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam rangka meningkatkan
pengamalan ibadah peserta didik SMPN 1 Lappariaja meliputi: mendidik, mengajar
membimbing, melatih, mengarahkan, mengevaluasi dan menilai.
a. Mendidik/Membimbing
Mendidik adalah suatu pekerjaan yang dipikul oleh seorang guru untuk
mengarahkan peserta didik dalam belajar dan dalam berperilaku yang baik, baik di
sekolah maupun di masyarakat. Untuk mengarahkan anak-anak yang bersifat positif
dan menjauhkan peserta didik dari hal yang negatif, guru haruslah cerdik dalam
melaksanakan tugas belajar agar peserta didik merasa senang dan betah dalam
pelajaran tersebut, terlebih lagi untuk mata pelajaran PAI yang lebih mengutamakan
pendidikan akhlak dan moral bagi peserta didiknya.
Samsuddin mengatakan bahwa:
Mendidik dan membimbing peserta didik dalam hal ibadah adalah tugas bagi
semua guru yang ada di SMPN 1 Lappariaja, bukan hanya tugas guru PAI saja.
Tanpa bantuan dari guru dan wali kelas, maka proses pelaksanaan ibadah
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peserta didik setiap harinya akan banyak memperoleh kendala, apalagi untuk
menghadapi peserta didik yang lebih 700 orang.6
Gusni, guru PKN mengatakan bahwa:
Cara mendidik peserta didik dari segi ibadah itu dengan memperlihatkan
contoh atau tingkah laku yang berkaitan dengan perbuatan melakukan salat,
misalnya ketika waktu salat, guru mengajak peserta didik untuk ikut
berjamaah, sedang dari segi puasa dengan cara memberi semangat kepada
peserta didik, contohnya menceritakan manfaat puasa pada diri sendiri.
Begitupun dengan cara mendidik peserta didik untuk berzakat yaitu selalu
mengingatkan kepada peserta didik lebih baik tangan di atas dari pada tangan
di bawah, artinya bahwa kita berusaha mencari rezeki yang halal kemudian
memberikan kepada yang layak menerimanya. Kesimpulannya peserta didik
selalu diingatkan dengan kodratnya sebagai makhluk ciptaan Allah swt. tidak
serakah, bersikap dermawan, dan mengerti makna hidup.7
Muh. Samsir, guru Pendidikan Agama Islam kelas VIII mengatakan:
Cara mendidik peserta didik terutama dalam hal ibadah adalah menganjurkan
terlebih dahulu menghafal bacaan salat, kemudian peserta didik
mempraktekkan tata cara salat sendiri dan berjamaah. Selain salat, guru juga
mendidik peserta didik terkait dengan pelaksanaan puasa dimana seorang guru
terlebih dahulu harus menjelaskan tentang puasa, syarat sah puasa, orang yang
berkewajiban berpuasa, serta fungsi berpuasa pada tubuh manusia.8
Rezvita Salsabilah Palureng, Siswi SMPN 1 Lappariaja kelas VIII
mengatakan bahwa cara guru mendidik peserta didik yaitu memberikan arahan
tentang manfaat melaksanakan ibadah untuk diri sendiri dan orang lain.9
Berdasarkan keterangan di atas, dapat diketahui bahwa pelaksanaan tugas
guru pendidikan agama Islam dalam hal mendidik harus dimulai dari diri sendiri
kemudian di aplikasikan kepada peserta didik, agar tercipta lingkungan yang lebih
6Samsuddin, Kepala sekolah SMPN 1 Lappariaja, Wawancara dilaksanakan diruang kepala
sekolah pada tanggal 1 Juli 2012.
7Gusni, guru PKN, Wawancara dilaksanakan di ruang guru SMPN 1 Lappariaja Kab. Bone,
22 Mei 2012.
8Muh. Samsir, guru Pendidikan Agama Islam kelas VIII, Wawancara dilaksanakan diruang
guru SMPN 1 Lappariaja Kab. Bone, 22 Mei 2012.
9Rezvita Salsabilah Palureng, Siswi SMPN 1 Lappariaja kelas VIII, Wawancara
dilaksanakan di ruang kelas, 3 Mei 2012.
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baik lagi terutama dalam hal ibadah. Dalam mendidik harus ada kerjasama antara
guru mata pelajaran, wali kelas, maupun pegawai sehingga tujuan yang dicanangkan
bisa tercapai. Selain itu semua tenaga pendidik maupun kependidikan harus dapat
menjadi teladan bagi semua peserta didik, memberikan perintah atau arahan dengan
cara yang baik, sehingga tidak ada rasa tersinggung dalam hati peserta didik.
b. Mengajar
Mengajar pada prinsipnya adalah membimbing peserta didik dalam kegiatan
mengajar yang mengandung pengertian bahwa mengajar merupakan usaha
mengorganisasikan lingkungan dalam hubungannya dengan peserta didik dan bahan
pengajaran, sehingga terjadi proses pembelajaran.
Menurut Gusni pada saat diwawancarai tentang cara mengajar peserta didik
dalam hal ibadah di sekolah, mengatakan bahwa:
Sebelum memasuki materi pelajaran, menyuruh peserta didik mengacungkan
tangannya bagi yang melaksanakan salat, kemudian guru memberikan hadiah
berupa acungan jempol bagi peserta didik yang melaksanakan. Setiap bulan
Ramadhan sekolah mengadakan pesantren kilat. Semua guru dan pegawai
ditegaskan menghadiri kegiatan tersebut, kemudian didatangkan penceramah
yang dianggap berkompetensi dalam mempertebal iman peserta didik dalam
melaksanakan ibadah puasa.10
Pada pelaksanaan pesantren kilat, (Bulan Ramadhan 1433 H/2012 M).
Peneliti mengamati peserta (siswa) pesantren kilat, pada saat materi
berlangsung, beberapa peserta yang memperhatikan materi utamanya yang
duduk bagian depan, sedangkan peserta yang duduk bagian belakang banyak
yang bermain-main tidak memperhatikan materi. Hal tersebut dikarenakan
10Gusni, guru PKN, Wawancara dilaksanakan di ruang guru SMPN 1 Lappariaja Kab. Bone,
22 Mei 2012.
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guru yang seharusnya mengontrol peserta pada saat materi berlangsung justru
tidak memperhatikan peserta, kebanyakan guru saling bercerita sesama guru
lain yang ada di dalam forum pesantren kilat. Maka dari itu hanya sebagian
peserta (siswa) yang memahami materi selama pesantren kilat berlangsung.11
Hal yang sama juga disampaikan oleh Fitriati Hamzah, S.Pd bahwa:
Cara mengajar yang baik terkait dengan ibadah peserta didik adalah dengan
menjadikannya sebagai apersepsi sebelum memulai masuk pada pelajaran inti.
Ketika bulan ramadhan peserta didik di berikan pemahaman tentang manfaat
puasa bagi diri sendiri dan untuk orang disekitar.12
Dari  hasil wawancara tersebut tentang tugas guru dalam hal pengajaran
dapat diketahui bahwa betapa pentingnya pengajaran untuk peserta didik dalam hal
membina akhlak mulia dan spiritual peserta didik. Hal-hal yang dilakukan guru
dalam mengajar agar hasil pembelajaran dapat membekas dalam benak peserta didik,
maka guru menggunakan cara menjelaskan materi yang lalu dengan yang sekarang
agar peserta didik dapat lebih paham tentang materi yang diajarkan. Pemberian
hadiah adalah cara yang sangat efekti untuk membangun motivasi, serta kehadiran
guru di tengah-tengah peserta didik sebagai orang yang menjadi panutan.
c. Melatih
Melatih memiliki arti mengajar seseorang yakni peserta didik agar terbiasa
(mampu) melakukan sesuatu dan membiasakan diri. Oleh karena itu, seorang guru
setelah melakukan didikan, pengajaran, dan bimbingan, maka tugas guru berikutnya
untuk mengaplikasikan pemahamannya tentang suatu kejadian, peserta didik diberi
11 observasi laksanakan pada hari Rabu 25 Juli 2012 di Masjid Akbar Lappariaja Kabupaten
Bone
12Fitriati Hamzah, Wawancara dilaksanakan di ruang guru SMPN 1 Lappariaja Kab. Bone,
23 Mei 2012.
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latihan agar lebih memahaminya dan bisa diterapkan dalam diri sendiri dan untuk
lingkungan sekitar terutama dalam hal ibadah.
Fitriati Hamzah mengatakan:
Melatih seorang peserta didik dalam hal ibadah tentunya harus dimulai dari
diri guru tersebut agar bisa menjadi contoh dan diteladani peserta didik. Selain
itu menyampaikan kepada peserta didik bahwa segala sesuatu jika dilakukan
dengan hati yang ikhlas, maka seberat apapun pekerjaan itu akan terasa
mudah, terutama membahas mengenai ibadah dimana merupakan perkara yang
tidak susah untuk dilakukan tetapi jika muncul perasaan tidak ikhlas dari
dalam hati, maka itu akan terasa sulit.13
Muhammad Abduh, kepala bidang kesiswaan mengatakan bahwa cara
melatih siswa dalam hal ibadah salat dapat dilakukan dengan cara menyampaikan
bahwa berwudhu terlebih dahulu, adzan dan praktek salat.14
Tugas guru dalam hal melatih ini sungguh sangat berat karena melatih adalah
proses membiasakan peserta didik untuk selalu melakukan tugas-tugas tertentu agar
menjadi biasa yakni peserta didik dapat terbiasa melaksanakan ibadah salat baik di
sekolah maupun di rumah. Agar peserta didik paham tentang bagaimana cara
melaksanakan ibadah salat, wudhu, maupun puasa, maka yang pertama dilakukan
oleh seorang guru adalah memberikan arahan awal, kemudian
mendemonstrasikannya karena ibadah salat, wudhu, maupun puasa harus dilihat
langsung oleh peserta didik cara pelaksanaannya, yang dimulai darimana dan
berakhir sampai dimana. Oleh karena itu, keteladanan, arahan, dan praktik ini harus
dilakukan oleh guru.
d. Mengarahkan
13Fitriati Hamzah, Wawancara dilaksanakan di ruang guru SMPN 1 Lappariaja Kab. Bone,
23 Mei 2012.
14Muh.Abduh, Urusan Kesiswaan, Wawancara dilaksanakan di ruang guru SMPN 1
Lappariaja Kab. Bone, 22 Mei 2012.
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Setelah guru selesai memberikan latihan kepada peserta didik, maka tugas
guru berikutnya adalah mengarahkan dengan maksud agar peserta didik lebih paham
lagi dengan pelajaran yang diberikan oleh seorang guru terutama dalam hal ibadah.
Dalam melaksanakan kegiatan ibadah, peserta didik memiliki kemampuan mencerna
penjelasan guru yang tidak sama, sehingga mengarahkan atau memberi petunjuk
kepada peserta didik adalah langkah yang sangat bijak.
Samsir, Guru PAI mengatakan bahwa mengarahkan peserta didik untuk
melakukan ibadah di sekolah dengan cara setiap jam 12.00 peserta didik diarahkan
untuk melakukan salat Dhuhur secara bersama-sama di Mushollah. Pada hari senin
dan selasa kelas VII yang memiliki giliran untuk berjamaah, hari rabu dan kamis
kelas VIII, sedangkan hari sabtu giliran kelas IX. Kegiatan salat berjamaah yang
dilakukan oleh peserta didik setiap saat dikontrol oleh guru PAI dan wali kelas.15
Dalam melaksanakan ibadah salat di sekolah, guru harus selalu mengontrol
proses pelaksanaan ibadah tersebut karena kadang peserta didik tidak ikut
melaksanakan salat lantaran tidak ada yang mengawasi, atau tidak ada yang
mengarahkan sehingga ada sebagian peserta didik yang malas-masalan atau enggan
untuk melaksanakan salat.
e. Mengevaluasi
Tahap selanjutnya setelah peserta didik melaksanakan kegiatan ibadah, tugas
guru berikutnya memberikan evaluasi guna mengetahui sampai dimana pemahaman
peserta didik dalam hal ibadah, dari hasil evaluasi guru dapat mengetahui
sejauhmana tujuan yang telah dicapai. Oleh karena itu dengan mengevaluasi peserta
didik, seorang guru dapat mengukur hasil yang diperoleh peserta didik dengan tepat.
15Muh. Samsir, Guru Pendidikan Agama Islam kelas VIII, Wawancara dilaksanakan di ruang
guru SMPN 1 Lappariaja Kab. Bone, 22 Mei 2012.
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Sedangkan menurut Muhammad Abduh selaku Wakasek kesiswaan:
Proses evaluasi dilakukan guna mengetahui tingkat pemahaman peserta didik,
cara yang dilakukan oleh guru dalam hal evaluasi terutama dalam hal ibadah
dapat dilakukan dengan cara memberikan praktek ibadah kepada peserta didik
dengan cara perorangan. 16
Fitriati Hamzah mengatakan:
Proses evaluasi kepada peserta didik dapat dilakukan dengan cara melakukan
salat berjamaah pada akhir pelajaran, agar guru dapat mengetahui seberapa
besar pemahaman peserta didik dengan apa yang telah disampaikan oleh guru
PAI.17
Proses evaluasi guru untuk melihat sejauh mana pemahaman peserta didik
tentang ibadah salat dilakukan dengan cara salat berjamaah sehingga guru dapat
melihat secara langsung siapa yang biasa melakukan gerakan atau bacaan yang baik
dan benar, atau sejauh mana keseriusan peserta didik dalam melaksanakan praktik
ibadah secara pribadi baik di sekolah maupun di rumah.
f. Menilai
Tugas guru yang terakhir adalah memberikan penilaian dari hasil evaluasi
peserta didik, apakah mencapai target yang ingin dicapai oleh guru atau belum
tercapai.
Gusni, mengatakan bahwa:
Proses penilaian hasil ibadah peserta didik dilakukan ketika peserta didik
sedang melakukan ibadah, misalnya ibadah salat. Peserta didik yang bagus tata
cara pelaksanaan ibadahnya diberikan nilai yang baik, tapi bagi peserta didik
yang belum terlalu bagus cara pelaksanaannya diberikan nilai standar dan
diberikan arahan-arahan cara melakukan salat yang baik dan benar.18
16Muh. Abduh, Urusan Kesiswaan, Wawancara dilaksanakan di ruang guru SMPN 1
Lappariaja Kab. Bone, 22 Mei 2012.
17Fitriati Hamzah, Wawancara dilaksanakan di ruang guru SMPN 1 Lappariaja Kab. Bone,
23 Mei 2012.
18Gusni, guru PKN, Wawancara dilaksanakan di ruang guru SMPN 1 Lappariaja Kab. Bone,
22 Mei 2012.
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Sedangkan menurut Fitriati Hamzah menilai hasil kegiatan peserta didik
dalam hal ibadah dilakukan dengan cara memperhatikan kegiatan ibadah peserta
didik setiap harinya dan memberikan apresiasi yang baik bagi peserta didik yang taat
melakukan ibadah.19
Dia juga menambahkan:
Seorang guru memberikan penilaian kepada peserta didik, agar peserta didik
merasa bahwa setiap perbuatan baiknya akan memperoleh hasil yang baik pula
di sekolah terlebih lagi untuk kehidupan di akhiratnya kelak. Dari proses
penilaian ini peserta didik pun bisa mengambil banyak hikmah bahwa setiap
perbuatan itu memiliki nilai tersendiri baik yang dilakukan, maka hasilnya pun
baik, tetapi jika yang dilakukan diluar anjuran agama maka hasilnya pun tidak
memuaskan.20
Penilaian tentang pelaksanaan ibadah salat peserta didik SMPN 1 Lappariaja
yang dilakukan guru dengan dua hal, pertama penilaian dengan angka, artinya guru
memberikan skor nilai kepada peserta didik dengan angka tinggi bagi yang praktik
salatnya bagus dan nilai standar bagi peserta didik yang masih kurang maksimal
dalam praktik ibadah salatnya. Kedua, penilaian dengan cara verbal yakni perhatian
dan apresiasi kepada peserta didik secara merata bagi peserta didik yang mau
melaksanakan ibadah salat di sekolah.
C. Faktor Pendukung dan Penghambat Pelaksanaan Tugas Guru Pendidikan Agama
dalam Meningkatkan Pengamalan Ibadah Peserta didik SMPN 1 Lappariaja
Faktor-faktor yang mendukung dan menghambat pelaksanaan tugas guru
pendidikan agama Islam dalam meningkatkan pengamalan ibadah peserta didik
SMPN 1 Lappariaja Kab. Bone adalah sebagai berikut:





1) Kerjasama guru PAI dengan wali kelas
Kerjasama guru PAI dengan wali kelas dimaksudkan untuk memudahkan
proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam terutama jika ada peserta didik yang
bermasalah ketika mengikuti kegiatan ibadah. Supaya tidak mengganggu proses
pelaksanaan ibadah peserta didik yang lain, peserta didik yang suka bikin gaduh dan
peserta didik yang suka membolos pada saat pelaksanaan salat Dhuhur secara
berjamaah di Musholla, diserahkan kepada wali kelas masing-masing untuk segera
diberi nasehat bahwa melaksanakan ibadah sangat besar pahalanya.
Bila ada peserta didik yang bermasalah atau membuat gaduh pada saat
pelaksanaan ibadah di Mushollah, guru PAI memanggil peserta didik yang
bersangkutan dan menyerahkan sepenuhnya kepada wali kelas untuk segera
ditangani (memberi bimbingan dan arahan) sehingga semua peserta didik
melaksanakan ibadah dengan baik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa.21
Hal senada juga disampaikan oleh Muh. Abduh, guru olahraga sekaligus
sebagai urusan kesiswaan, bahwa:
Siswa yang sering membuat gaduh pada saat proses pelaksanaan ibadah salat,
diserahkan kepada wali kelasnya untuk diberi bimbingan dan arahan agar
diketahui penyebab perilakunya yang menyimpang. Bisa saja sebenarnya ia
adalah siswa yang pandai, hanya saja karena pengaruh pergaulan yang
membuatnya acuh dengan hal ibadah.22
21Muh. Samsir, Guru Pendidikan Agama Islam kelas VIII, Wawancara dilaksanakan di ruang
guru SMPN 1 Lappariaja Kab. Bone, 22 Mei 2012.
22Muh.Abduh, Urusan Kesiswaan, Wawancara dilaksanakan di ruang guru SMPN 1
Lappariaja Kab. Bone, 22 Mei 2012.
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Dengan melihat keterangan di atas, dapat disimpulkan bahwa kerjasama
guru PAI dengan wali kelas dalam menangani peserta didik yang bermasalah sangat
mendukung proses pembelajaran, karena guru  tidak disibukkan dengan  urusan
peserta didik yang bermasalah.
Penanganan seperti ini sangat diperlukan sekali, karena membantu dan
memudahkan guru untuk melaksanakan pembelajaran. Tindakan memanggil dan
menyerahkan peserta didik yang bermasalah menjadi pelajaran bagi peserta didik
yang lain untuk tidak bermalas-malas dalam melakukan ibadah.
2) Kegiatan amaliah ramadhan dan Hari Besar Islam
Kegiatan-kegiatan pendukung dalam pelaksanaan pengamalan ibadah peserta
didik SMPN 1 Lappariaja Kab. Bone antara lain sebagaimana dikemukakan guru-
guru dalam wawancara di bawah ini.
Setiap bulan Ramadhan guru PAI selalu diberi izin dari kepala sekolah untuk
melaksanakan kegiatan amaliah ramadhan (pesantren kilat) bagi peserta didik
selama 6 hari, 2 hari untuk kelas VII, 2 hari untuk kelas VIII dan 2 hari pula
untuk kelas IX, dimana kegiatan amaliah Ramadhan ini sangat baik untuk
rohani peserta didik.23
Hal senada juga disampaikan oleh guru PAI kelas VIII, bahwa:
Tidak saja dengan dukungan terhadap pengadaan fasilitas keagamaan di
sekolah, tetapi juga dukungan terhadap kegiatan keagamaan seperti
diadakannya kegiatan Isra Mi’raj,  Maulid Nabi Muhammad saw. dan memberi
zakat fitrah bagi masyarakat yang tidak mampu disekitar sekolah.24
Dari hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa kegiatan-kegiatan yang
menjadi pendukung pelaksanaan pengamalan ibadah peserta didik di sekolah yaitu
pesantren kilat di bulan ramadhan, peringatan isra’ mi’raj dan membayar zakat fitrah
23Muh. Abduh, Urusan Kesiswaan, Wawancara dilaksanakan di ruang guru SMPN 1
Lappariaja Kab. Bone. 22 Mei 2012.
24Muh. Samsir, Guru Pendidikan Agama Islam kelas VIII, Wawancara dilaksanakan di ruang
guru SMPN 1 Lappariaja Kab. Bone, 22 Mei 2012.
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di sekolah bagi masyarakat kurang mampu yang berdomisili dilingkungan sekitar
sekolah.
3) Lingkungan Sekolah yang Kondusif
SMPN 1Lappariaja berlokasi di jalan poros dan bersebelahan dengan Masjid
Akbar sehingga setiap mengadakan kegiatan dalam rangka memperingati hari besar
keagamaan selalu bekerja sama dengan remaja Masjid Akbar Lappariaja. Selain itu
hubungan baik yang terjalin antara kepala sekolah dengan guru, guru dengan guru,
guru dengan staf, warga sekolah dengan komite, dan hubungan antar warga berjalan
dengan baik dan saling bersinergi.
Hasil wawancara peneliti dengan Gusni sekaligus sebagai guru Bahasa
Indonesia, dikemukakan bahwa:
Lingkungan yang kondusif memungkinkan pelaksanaan tugas guru pendidikan
agama Islam berjalan dengan baik. Lingkungan fisik dan lingkungan nonfisik
harus saling mendukung sehingga tidak menimbulkan kebosanan dan
kejenuhan guru  dalam melakukan interaksi dengan sesama guru dan peserta
didik.25
Hal senada juga diungkapkan oleh Fitriati Hamzah, guru IPA Terpadu
bahwa:
Salah satu faktor yang mendukung proses pelaksanaan tugas guru adalah
lingkungan yang kondusif, baik lingkungan fisik maupun lingkungan non fisik
yang diciptakan oleh segenap warga sekolah. Dengan terjalinnya hubungan
harmonis antar sesama warga sekolah, suasana pelaksanaan tugas guru akan
terasa menyenangkan.26
Dari keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa lingkungan yang kondusif,
baik lingkungan fisik maupun non fisik akan sangat mendukung sekali bagi
25Gusni, Guru Bahasa Indonesia, Wawancara dilaksanakan diruang guru SMPN 1 Lappariaja
Kab. Bone , 22 Mei 2012.
26Fitriati Hamzah, guru IPA Terpadu, Wawancara dilaksanakan di ruang guru SMPN 1
Lappariaja Kab. Bone , 22 Mei 2012.
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tercapainya pelaksanaan tugas guru yang efektif dan efisien. Lingkungan yang
dimaksud adalah adanya fasilitas keagamaan seperti musholla dan lingkungan di
sekitar sekolah yang rindang dan area tempat beribadah yang memiliki fentilasi yang
cukup sehingga peserta didik akan merasa nyaman ketika berada didalam musholla.
Lingkungan non fisik yang dimaksud di sini berupa hubungan yang harmonis
antar sesama warga sekolah. Apabila ada hubungan yang tidak harmonis antar
sesama warga sekolah, maka suasana sekolah tidak lagi nyaman dan menyenangkan
dan bahkan membosankan. Hal ini akan mengganggu pelaksanaan tugas guru
pendidikan agama Islam dalam meningkatkan pengamalan ibadah peserta didik.
b. Faktor Penghambat
1) Fasilitas ibadah yang kurang memadai
Perlengkapan fasilitas ibadah sesungguhnya sangat mendukung dalam
pelaksanaan tugas guru pendidikan agama Islam dalam meningkatkan pengamalan
ibadah di sekolah. Tetapi, fasilitas ibadah tersebut meliputi ruang musholla masih
kurang memadai dan kran tempat ambil air wudhu yang sudah rusak.
Hal senada juga diutarakan oleh Muh. Samsir guru PAI di kelas VIII yang
mengatakan bahwa:
Hal yang menjadi kendala ketika memberikan materi tentang pelaksanaan
ibadah peserta didik SMPN 1Lappariaja Kab. Bone adalah tidak lengkapnya
fasilitas ibadah yang ada di sekolah sehingga menyulitkan peserta didik untuk
melakukan kegiatan ibadah.27
Ririn Gustina Siswi SMPN 1 Lappariaja Kab. Bone kelas VIII mengatakan
bahwa:
Yang menjadi faktor penghambat peserta didik untuk melakukan ibadah
adalah karena tidak lengkapnya fasilitas ibadah, contoh kecilnya kadang
27Muh. Samsir, Guru Pendidikan Agama Islam kelas VIII, Wawancara dilaksanakan di ruang
guru SMPN 1 Lappariaja Kab. Bone, 22 Mei 2012.
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peserta didik ingin melaksanakan salat berjamaah pada waktu Dhuhur, tetapi
tidak terlaksana secara sempurna diakibatkan jumlah tempat berwudhu yang
berfungsi tinggal 2 sementara peserta didik yang ingin berwudhu jumlahnya
puluhan.28
Sempitnya ruang mushalla dan rusaknya tempat wudhu menjadi alasan bagi
peserta didik untuk tidak melaksanakan ibadah ataupun kegiatan di mushalla,
sehingga peserta didik enggan untuk salat maupun beraktifitas di dalam mushalla.
2) Faktor Tenaga Pendidik
Di SMPN 1 Lappariaja Kab. Bone jumlah keseluruhan guru sebanyak 38
orang. Jumlah ini tergolong masih sangat minim sehingga ada beberapa guru yang
merangkap untuk tugas yang lain. Selain itu terkadang tenaga pendidik kurang
kontrol dengan pelaksanaan ibadah peserta didik dikarenakan wali kelas terkadang
tidak mengajar sampai jam terakhir dan banyaknya hal-hal lain yang menjadi pokok
perhatian, sehingga banyak peserta didik yang kadang absen pada saat pelaksanaan
ibadah.
Andi Patma Ulandari peserta didik SMPN 1 Lappariaja kelas VIII
mengatakan:
Bahwa peserta didik hanya rajin ketika guru PAI ada untuk mengontrol peserta
didik melaksanakan ibadah yang dibantu oleh wali kelas. Tetapi ketika salah
satunya tidak ada terkadang kegaduhan mulai terjadi pada saat melaksanakan
ibadah. 29
Keaktifan guru dalam mengontrol pelaksanaan pengamalan ibadah peserta
didik SMPN 1 Lappariaja menjadi faktor penting yang ikut berpengaruh karena
peserta didik akan melaksanakan ibadah apabila ada guru atau wali kelas yang
28Ririn Gustina, Siswi SMPN 1 Lappariaja Kab. Bone kelas VIII, Wawancara dilaksanakan
di ruang kelas, 3 Mei 2012.
29Andi Patma Ulandari, Siswi SMPN 1 Lappariaja Kab. Bone kelas VIII, Wawancara
dilaksanakan di ruang kelas, 3 Mei 2012.
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mengawasi mereka. Tanpa kehadiran guru atau wali kelas, peserta didik SMPN 1
Lappariaja menjadi enggan melaksanakan salat, puasa, ataupun bersedekah sebagai
bagian dari pendidikan di sekolah.
3) Kurangnya Minat Peserta didik
Faktor berikutnya yang menjadi penghambat pelaksanaan ibadah peserta
didik adalah kurangnya minat dari para peserta didik untuk melaksanakan ibadah.
Hal ini dikarenakan peserta didik lebih senang berkumpul dengan temannya di
kantin. Hal ini dipengaruhi oleh usia peserta didik yang memasuki masa pubertas,
sehingga untuk melaksanakan ibadah masih dianggap tidak penting dalam hidupnya.
Muh. Samsir Guru PAI Kelas VIII mengatakan bahwa:
Terkadang peserta didik pada jam pelajaran usai mereka langsung keluar
meninggalkan sekolah tanpa harus melaksanakan kegiatan ibadahnya terlebih
dahulu, banyak peserta didik yang lebih senang ketika berkumpul dengan
teman-temannya dan membicarakan tentang hal yang mereka anggap penting
dimasanya.30
Masa pubertas merupakan masa yang pasti dilewati oleh setiap anak
termasuk peserta didik SMPN 1 Lappariaja yang berada pada usia awal masuk masa
tersebut. Sangat sulit bagi guru dalam mengarahkan mereka untuk melaksanakan
ibadah wajib di sekolah, karena emosi mereka dan pengaruh lingkungan yang kuat
membuat mereka enggan melaksanakan ibadah di sekolah. Sebenarnya tidak semua
peserta didik berperilaku yang seperti itu, tetapi hal ini dapat mempengaruhi kepada
peserta didik yang lain. Kebiasaan berkumpul dengan teman seperti ini sebenarnya
sudah sering mendapat teguran dari guru-guru, sampai berulang-ulang, namun masih
saja peserta didik belum dapat membuang kebiasaan tersebut. Apabila peserta didik
30Muh. Samsir, Guru Pendidikan  Agama Islam kelas VIII, Wawancara dilaksanakan di ruang
guru SMPN 1 Lappariaja Kab. Bone, 22 Mei 2012.
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sudah berkumpul bersama dengan kelompoknya tersebut pasti yang menjadi topik
pembicaraan adalah hal-hal yang tidak penting, bukan membicarakan pelajaran atau
diskusi hal-hal positif yang bermanfaat bagi perkembangan kognitif, tetapi justru
yang dibahas adalah hal-hal diluar kebutuhan kognitif mereka. Hal ini yang menjadi
faktor kurang minat peserta didik dalam pelaksanaan pengamalan ibadah peserta
didik.
D. Hasil Pelaksanaan Tugas Guru
Hasil penelitian, bahwa adanya kerjasama Guru PAI dan wali kelas bersama
para pendidik peduli kepada siswa SMPN I Lappariaja, maka siswa banyak terbiasa
melaksanakan sholat, puasa dan zakat. Namun, masih ada sebagian yang kurang
memperhatikan di sebabkan oleh karena faktor lingkungan dan keluarga.
Kerjasama dengan wali kelas dan para pendidik di dalam melaksanakan
tugas merupakan tindakan pelaksanaan yang efektif dilaksanakan di dalam kelas,
sehingga perlu di tingkatkan agar kiranya dapat mewujudkan tujuan pendidikan
kepada anak didik.
Bahwa guru pendidikan Agama Islam sudah mengarahkan siswa  untuk
membiasakan pengamalan utamanya ibadah salat dan puasa. Berdasarkan hasil
pengamatan peneliti bahwa pada saat praktek shalat, masih ada beberapa siswa yang
belum menghapal praktek bacaan salat dan masih kakuh dalam mempraktekkan
gerakan shalat
Hasil penelitian di SMP I Lappariaja bawah setelah salat, maka di tunjuk
salah seorang siswa untuk membawakan kultum, sehingga dalam acara keagamaan
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atau acara lain sering siswa di tampilkan bukan saja ceramah bahasa indonesia tetapi
juga ceramah bahasa arab.
Berdasarkan pelaksanaan tugas guru bahwa mendidik. Mengajar,
membimbing, melati, mengarahkan, mengevaluasi, dan menilai. Maka  peneliti
mengamati bahwa guru peduli terhadap tugas-tugas yang di embankan kepadanya,
namun demikian masih ada siswa yang belum memperhatikan pelaksanaan ibadah.
Hal tersebut dikarenakan dominasi  dari masing-masing  pendidikan keluarga dan
lingkungannya.
Namun, banyak siswa yang memperhatikan tugas-tugas yang di berikan
kepada siswa begitu pula dari guru yang lain.  Sekalipun para siswa para pendidik
bersama dengan wali kelas melaksanakan peran dan fungsinya di dalam pengajaran,
namun juga beberapa siswa yang tidak meperhatikannya, hak itu disebabkan karena
pikiran dan tindakan siswa lebih banyak di dominasi  beberapa faktor; Pertama,
adanya faktor lingkungan lingkunan, anak didik akan begitu mudah mengakses
berbagai undormasi dari kuar sehingga peran guru tidak nampak diakibatkan
pengaruh lingkungan yang begitu cepat.
Kedua, adanya pengaruh lingkungan, keluarga, bahwa siswa akan lebih
banyak juga di beruba itu diakibatkan oleh karena lingkungan keluarga yang tidak





1. Pelaksanaan tugas guru agama Islam dalam meningkatkan pengamalan ibadah
siswa di SMPN 1 Lappariaja Kabupaten Bone dilakukan dengan cara
kerjasama antar guru dalam mengontrol kegiatan pelaksanaan shalat peserta
didik, guru menjadi teladan bagi peserta didik, guru senantiasa mengarahkan,
ceramah, mendemonstrasikan dan memerintah peserta didik agar senantiasa
melaksanakan ibadah salat maupun ibadah-ibadah yang lain. Selain itu, guru
SMPN 1 Lappariaja Kab. Bone memberikan nilai dan juga dalam bentuk
motivasi atau apresiasi bagi peserta didik yang aktif dan rajin melaksanakan
ibadah salat.
2. Faktor-faktor yang mendukung dan menghambat tugas guru agama Islam
dalam meningkatkan pengamalan ibadah siswa di SMPN 1 Lappariaja
Kabupaten Bone, yakni :
a. Faktor Pendukung
- Adanya kerjasama guru Pendidikan Agama Islam dengan wali kelas dalam
mengontrol peserta didik pada saat praktik ibadah salat di mushalla sekolah.
- Sekolah juga mengadakan kegiatan amaliah ramadhan dan Hari Besar Islam,
seperti pesantren kilat, peringatan isra’ mi’raj, dan pemberian zakat fitrah
kepada masyarakat kurang mampu di sekitar lingkungan sekolah.
116
- Lingkungan Sekolah yang kondusif dan harmonis sehingga sangat
memungkinkan proses pelaksanaan ibadah salat peserta didik SMPN 1
Lappariaja Kab. Bone dapat berjalan dengan baik.
b. Faktor Penghambat
- Ruang mushallah yang sempit dan tempat wudhu yang cuma sedikit sehingga
tidak untuk menampung peserta didik yang berjumlah 754 orang.
- Sebenarnya kerjasama guru sangat baik dalam mengontrol peserta didik namun
terkadang guru tidak sempat melaksanakan pengontrolan sehingga peserta
didik berbuat semaunya sendiri dalam pelaksanaan salat.
- Kurangnya Minat Peserta didik yang dimaksud karena kebiasaan berkumpul
dengan kelompoknya sambil cerita hal-hal yang tidak bermanfaat, sehingga
kurang minat peserta didik dalam pelaksanaan pengamalan ibadah.
B. Implikasi Penelitian
Sekecil apapun hasil dari suatu penelitian ilmiah/karya ilmiah, tentu
diharapkan akan memberikan masukan, informasi dan implikasi yang sangat
berharga baik untuk pengembangan ilmu pengetahuan maupun untuk dijadikan
bahan pertimbangan dan kebijakan dalam pengaplikasian hasil penelitian di lapangan
secara nyata.
Pelaksanaan tugas guru agama dalam meningkatkan pengamalan ibadah
siswa SMPN 1 Lappariaja Kab. Bone telah dilaksanakan, tetapi tidak semua
pelaksanaan tugas guru agama yang terlaksana dengan baik. Banyak faktor yang
mempengaruhi pelaksanaan tugas guru yang harus dipertimbangkan dan
diperhatikan demi tercapainya keberhasilan pelaksanaan pengamalan ibadah siswa.
117
Guru sebagai faktor penting dalam pembelajaran dalam hal mendidik,
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, mengevaluasi dan menilai
pembelajaran.
C. Saran
Pada pelaksanaan tugas guru, hendaknya guru PAI memperhatikan tentang
metode pelaksanaan tugas yang sebenar-benarnya. Hal ini sangat berpengaruh
dengan minat dan keinginan siswa untuk mengikuti kegiatan belajar di sekolah.
Kepala Sekolah juga hendaknya selalu memberikan arahan-arahan dan
bimbingan  kepada guru PAI untuk membuat suasana belajar diruangan dan diluar
ruangan menjadi nyaman dengan cara membuat rancangan terlebih dahulu agar
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TRANSKRIP WAWANCARA
Mendidik dan membimbing peserta didik dalam hal ibadah adalah tugas bagi semua
guru yang ada di SMPN 1 Lappariaja, bukan hanya tugas guru PAI saja. Tanpa
bantuan dari guru dan wali kelas, maka proses pelaksanaan ibadah peserta didik
setiap harinya akan banyak memperoleh kendala, apalagi untuk menghadapi peserta
didik yang lebih 700 orang. (Samsuddin, Wawancara pada tanggal 1 Juli 2012).
Cara mendidik peserta didik dari segi ibadah itu dengan memperlihatkan contoh atau
tingkah laku yang berkaitan dengan perbuatan melakukan salat, misalnya ketika
waktu salat, guru mengajak peserta didik untuk ikut berjamaah, sedang dari segi
puasa dengan cara memberi semangat kepada peserta didik, contohnya menceritakan
manfaat puasa pada diri sendiri. Begitupun dengan cara mendidik peserta didik
untuk berzakat yaitu selalu mengingatkan kepada peserta didik lebih baik tangan di
atas dari pada tangan di bawah, artinya bahwa kita berusaha mencari rezeki yang
halal kemudian memberikan kepada yang layak menerimanya. Kesimpulannya
peserta didik selalu diingatkan dengan kodratnya sebagai makhluk ciptaan Allah
swt. tidak serakah, bersikap dermawan, dan mengerti makna hidup. (Gusni,
Wawancara pada tanggal 22 Mei 2012).
Cara mendidik peserta didik terutama dalam hal ibadah adalah menganjurkan
terlebih dahulu menghafal bacaan salat, kemudian peserta didik mempraktekkan tata
cara salat sendiri dan berjamaah. Selain salat, guru juga mendidik peserta didik
terkait dengan pelaksanaan puasa dimana seorang guru terlebih dahulu harus
menjelaskan tentang puasa, syarat sah puasa, orang yang berkewajiban berpuasa,
serta fungsi berpuasa pada tubuh manusia. (Muh. Samsir, Wawancara pada tanggal
22 Mei 2012).
Cara guru mendidik peserta didik yaitu memberikan arahan tentang manfaat
melaksanakan ibadah untuk diri sendiri dan orang lain. (Rezvita Salsabilah Palureng,
Wawancara pada tanggal 3 Mei 2012).
Sebelum memasuki materi pelajaran, menyuruh peserta didik mengacungkan
tangannya bagi yang melaksanakan salat, kemudian guru memberikan hadiah berupa
acungan jempol bagi peserta didik yang melaksanakan. Setiap bulan Ramadhan
sekolah mengadakan pesantren kilat. Semua guru dan pegawai ditegaskan
menghadiri kegiatan tersebut, kemudian didatangkan penceramah yang dianggap
berkompetensi dalam mempertebal iman peserta didik dalam melaksanakan ibadah
puasa. (Gusni, Wawancara pada tanggal 22 Mei 2012).
Cara mengajar yang baik terkait dengan ibadah peserta didik adalah dengan
menjadikannya sebagai apersepsi sebelum memulai masuk pada pelajaran inti.
Ketika bulan ramadhan peserta didik di berikan pemahaman tentang manfaat puasa
bagi diri sendiri dan untuk orang disekitar. (Fitriati Hamzah, Wawancara pada
tanggal 23 Mei 2012).
Melatih seorang peserta didik dalam hal ibadah tentunya harus dimulai dari diri guru
tersebut agar bisa menjadi contoh dan diteladani peserta didik. Selain itu
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menyampaikan kepada peserta didik bahwa segala sesuatu jika dilakukan dengan
hati yang ikhlas, maka seberat apapun pekerjaan itu akan terasa mudah, terutama
membahas mengenai ibadah dimana merupakan perkara yang tidak susah untuk
dilakukan tetapi jika muncul perasaan tidak ikhlas dari dalam hati, maka itu akan
terasa sulit. (Fitriati Hamzah, Wawancara pada tanggal 23 Mei 2012).
Cara melatih siswa dalam hal ibadah salat dapat dilakukan dengan cara
menyampaikan bahwa berwudhu terlebih dahulu, adzan dan praktek salat. (Muh.
Abduh, Wawancara pada tanggal 22 Mei 2012).
Mengarahkan peserta didik untuk melakukan ibadah di sekolah dengan cara setiap
jam 12.00 peserta didik diarahkan untuk melakukan salat Dhuhur secara bersama-
sama di Mushollah. Pada hari senin dan selasa kelas VII yang memiliki giliran untuk
berjamaah, hari rabu dan kamis kelas VIII, sedangkan hari sabtu giliran kelas IX.
Kegiatan salat berjamaah yang dilakukan oleh peserta didik setiap saat dikontrol
oleh guru PAI dan wali kelas. (Muh. Samsir, Wawancara pada tanggal 22 Mei 2012).
Proses evaluasi dilakukan guna mengetahui tingkat pemahaman peserta didik, cara
yang dilakukan oleh guru dalam  hal evaluasi terutama dalam hal ibadah dapat
dilakukan dengan cara memberikan praktek ibadah kepada peserta didik dengan cara
perorangan. (Muh. Abduh, Wawancara pada tanggal, 22 Mei 2012).
Proses evaluasi kepada peserta didik dapat dilakukan dengan cara melakukan salat
berjamaah pada akhir pelajaran, agar guru dapat mengetahui seberapa besar
pemahaman peserta didik dengan apa yang telah disampaikan oleh guru PAI.
(Fitriati Hamzah, Wawancara pada tanggal 23 Mei 2012).
Proses penilaian hasil ibadah peserta didik dilakukan ketika peserta didik sedang
melakukan ibadah, misalnya ibadah salat. Peserta didik yang bagus tata cara
pelaksanaan ibadahnya diberikan nilai yang baik, tapi bagi peserta didik yang belum
terlalu bagus cara pelaksanaannya diberikan nilai standar dan diberikan arahan-
arahan cara melakukan salat yang baik dan benar. (Gusni, Wawancara pada tanggal
22 Mei 2012).
Hasil kegiatan peserta didik dalam hal ibadah dilakukan dengan cara memperhatikan
kegiatan ibadah peserta didik setiap harinya dan memberikan apresiasi yang baik.
(Fitriati Hamzah, Wawancara pada tanggal 23 Mei 2012).
Seorang guru memberikan penilaian kepada peserta didik, agar peserta didik merasa
bahwa setiap perbuatan baiknya akan memperoleh hasil yang baik pula di sekolah
terlebih lagi untuk kehidupan di akhiratnya kelak. Dari proses penilaian ini peserta
didik pun bisa mengambil banyak hikmah bahwa setiap perbuatan itu memiliki nilai
tersendiri baik yang dilakukan, maka hasilnya pun baik, tetapi jika yang dilakukan
diluar anjuran agama maka hasilnya pun tidak memuaskan. (Fitriati Hamzah,
Wawancara pada tanggal 23 Mei 2012).
Bila ada peserta didik yang bermasalah atau membuat gaduh pada saat pelaksanaan
ibadah di Mushollah, guru PAI memanggil peserta didik yang bersangkutan dan
menyerahkan sepenuhnya kepada wali kelas untuk segera ditangani (memberi
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bimbingan dan arahan) sehingga semua peserta didik melaksanakan ibadah dengan
baik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa. (Muh. Samsir, Wawancara
pada tanggal 22 Mei 2012).
Siswa yang sering membuat gaduh pada saat proses pelaksanaan ibadah salat,
diserahkan kepada wali kelasnya untuk diberi bimbingan dan arahan agar diketahui
penyebab perilakunya yang menyimpang. Bisa saja sebenarnya ia adalah siswa yang
pandai, hanya saja karena pengaruh pergaulan yang membuatnya acuh dengan hal
ibadah. (Muh.Abduh, Wawancara 22 Mei 2012).
Setiap bulan Ramadhan guru PAI selalu diberi izin dari kepala sekolah untuk
melaksanakan kegiatan amaliah ramadhan (pesantren kilat) bagi peserta didik
selama 6 hari, 2 hari untuk kelas VII, 2 hari untuk kelas VIII dan 2 hari pula untuk
kelas IX, dimana kegiatan amaliah Ramadhan ini sangat baik untuk rohani peserta
didik. (Muh. Abduh, Wawancara 22 Mei 2012).
Tidak saja dengan dukungan terhadap pengadaan fasilitas keagamaan di sekolah,
tetapi juga dukungan terhadap kegiatan keagamaan seperti diadakannya kegiatan
Isra Mi’raj,  Maulid Nabi Muhammad saw. dan memberi zakat fitrah bagi
masyarakat yang tidak mampu disekitar sekolah. (Muh. Samsir, Wawancara 22 Mei
2012).
Lingkungan yang kondusif memungkinkan pelaksanaan tugas guru pendidikan
agama Islam berjalan dengan baik. Lingkungan fisik dan lingkungan nonfisik harus
saling mendukung sehingga tidak menimbulkan kebosanan dan kejenuhan guru
dalam melakukan interaksi dengan sesama guru dan peserta didik. (Gusni,
Wawancara pada tanggal 22 Mei 2012).
Salah satu faktor yang mendukung proses pelaksanaan tugas guru adalah lingkungan
yang kondusif, baik lingkungan fisik maupun lingkungan non fisik yang diciptakan
oleh segenap warga sekolah. Dengan terjalinnya hubungan harmonis antar sesama
warga sekolah, suasana pelaksanaan tugas guru akan terasa menyenangkan. (Fitriati
Hamzah, Wawancara pada tanggal 22 Mei 2012).
Hal yang menjadi kendala ketika memberikan materi tentang pelaksanaan ibadah
peserta didik SMPN 1Lappariaja Kab. Bone adalah tidak lengkapnya fasilitas ibadah
yang ada di sekolah sehingga menyulitkan peserta didik untuk melakukan kegiatan
ibadah. (Muh. Samsir, Wawancara pada tanggal 22 Mei 2012).
Yang menjadi faktor penghambat peserta didik untuk melakukan ibadah adalah
karena tidak lengkapnya fasilitas ibadah, contoh kecilnya kadang peserta didik ingin
melaksanakan salat berjamaah pada waktu Dhuhur, tetapi tidak terlaksana secara
sempurna diakibatkan jumlah tempat berwudhu yang berfungsi tinggal 2 sementara
peserta didik yang ingin berwudhu jumlahnya puluhan. (Ririn Gustina, Wawancara
pada tanggal 3 Mei 2012).
Bahwa peserta didik hanya rajin ketika guru PAI ada untuk mengontrol peserta didik
melaksanakan ibadah yang dibantu oleh wali kelas. Tetapi ketika salah satunya tidak
123
ada terkadang kegaduhan mulai terjadi pada saat melaksanakan ibadah. (Andi Patma
Ulandari, Wawancara pada tanggal 3 Mei 2012).
Terkadang peserta didik pada jam pelajaran usai mereka langsung keluar
meninggalkan sekolah tanpa harus melaksanakan kegiatan ibadahnya terlebih
dahulu, banyak peserta didik yang lebih senang ketika berkumpul dengan teman-
temannya dan membicarakan tentang hal yang mereka anggap penting dimasanya.
(Muh. Samsir, Wawancara pada tanggal 22 Mei 2012)
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